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PENDAHULUAN

ricrmeman merupakan pariog porir kehidupan, e
ik searang pria menymskan kesinggaliannva mé-
bnang seprang waniia amok mesyan dalem ikatam
peckawinan, semk waat dinyatakan ikatan tersbut b dan

wtakus kavduanya berubah menjads sians-wtrl, maka soak sa
ara piels kebidupan bedua insan versebur diminkn sehagai suan

kelsmrga. perkawinan dipercaya sebagai salah st kebutuhum
hidup selurah umat manuasia, dan peribikn mahklok apeaan
Tuhan agar kebddupan di alam dima berkembang blak. Perka-
wiman bickan @ el di kalmpgan manosa, veap juga per-
st pada tumboban dan bewan, oleh karena manasia adadsh
mahklizk yang brrakal tnaka porkawinat memipakan sldsh
sty bodaya mamsia dalam kehidwpan mssvarakat.' Dinya-

fakan selugah b Budavs manimsis s sakib mengadi
kehtosaan dalam lmghungan masvarakar Indonesan, hahwa

scriap penvelomggarasm perkawinan sebibo dweron dan syara
abam unsir-wnsit budava, mola dan proses peslaenalan & elu-
arga, memmang, hingga acars resepsanya.

I Hieman HilEusims, Hokam Feriarsman Imileeesa, YMemlar s
Hamabirrgg, 21007, halaman |

g &




Pads dasarnye suam perkawinan diselenggarslan demns
gan tujuan dapar menvanskan duas isan yang berbeda vaiou
Ak ta sehagal mwtn dim prin schagal saamn  dadaim
EUTET yung hahages dan kelesd dengan
pracds Ketuhanen Yamg Maka Esa, cxenn pokok dan pasal
Unidang-unddang Mo, | tshun 1974 wenmng Perawinam e
but, menghendasi babwa perkawinan mengadi suar fombaga
vaag mimbentuk keloangs yang bahagea yang mencpiakan
pemerasl yang berimalras selain vu kebabagiaan kehiarga
yanp dihsrsplan berlangsung shali vang hanya dipisahkosm
aleh kematian diantara mereka.

Dialaits  perkembangamnya, budsrs  perkawman  dan
anwran yang berlako pada suary pusyarakom pau pada suaty
bangsa nidak serlepas dam pengaruh badaya dan hngkumgan
di ntamyarakat i beradi serta porgailan masyarakasnya
Walaupun Undang-unibang Mo, 1 tahin 1974 selah memben-
wan anuran vang berlaka secars nassomal aanmnn snsran yang;
rerclapar dalem hulum agmma dan sdar iserads et mempe s
garnbsi komdisi kehubupan pasangan suami-iscen ghelam suam
perkawiman hal mi didukung olech periyataan Pasal
1 avat (1) Undang-undang perkawanan Mo, 1 Tabum 1974,
armmya apahili hukam sgane das sl ivcisdar menganggap
suaim tindakan vang dilakokan suams-wri dalam perkawinmm
salah maka sehagm masyarakat vang hidap dalam bogkungan
sl amiaran bukuen aganme dan ok sieacdar ik secard
pemith, ermasmk dalam hal siscem perkawinan vang mense-
ganp gars parrdmeral, manlaieral, aras hdareral

= pdaruiine, Hubus Herdassa Samwal, Boerdn: sk cipa, da-
karmg 1984, halaman ™
1 Messin HeSskovisid, vf. LR, Rikai §
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Keherailaan bukum agams dan hakom adm memilski
peranan penbng dalam system perkawinan da Indonesia, an-
dnrlq;-mimﬂ. mastofal yang mengatue masilib pokawinan
varns wmibeng-omilong nomor | tahum 1974 wibarina pasal
dem pasal yang ads schugaam besar dipenganshy oleh arran-
anerasn vang rerdapar dalam hakom agama dan nd.ﬁ:’dm
vang berliki, seporti kebserlikuan s periciwinan, -
miwlamg Mo, ] tahan 1974 iaengaoal asay mwsiaiiiny hal
ind resiibor dalam definisa p-:flwm pada pasal |, bahwa
pieckawinan adaleh shanin uscs anenes seorang pra dengam
searang wanita sehagas saami inri... dan debimis perkawinan
werschat welas tergamshar bahwa maksod otams dan Undang-
wilamg versell mengingnkas perkawimsn yang monisga-
M YEIN ANTArG SATH OFANE Prigedengan i orang waniim,
poorrataan in diportegas pada pasal ¥ ayat (1) vang meova-
tikan babvwn pada asasnya dalam suatu perkawiman seorang
pria hamva buleh menguays) seorang seerh dan seorang;
waniea hanya baleh nempumy s wurnlm:m

Asa monogam vang dingmbian & pasal 1 dan pasal
ayat [1) Usbang-undang perkawiman ndab Eapar dmyataian
srhagi ot absodute, asas perkawinan vang duo-
mud aleh -ittielaing nsiting | rahisn 1974 adalah dads
momogans terbuks, Makssd dan asas mooogame wrbuka
adalah pada pramsipnra perkawanan yang dimgpnkan adadah
ra.-rl-u.rﬂrua maoteigaimn e i dalin pasl-pasal ﬂ:mw-
nya vana pasal 3 ayar (2), pasal 4, pasal §, ka6 5

undamg Ma. l ralua 1974 babhwa dinpangiinkan searang pris
mendkaha lebih dan sacn waniea dengan svarar-vyarat tertent

dlam alssan-alasan vang dibemarkan oleh indang-andang, scr-
1 harus mendspar perwetupian dar pengadelan. Kele radasm

it s




aty monsami terbulks b merspalan perigaruh dars he
kum agama dan adar snadar yang berlaka pada masvarakat
Indnicizi, dan lima agama vang diakin & Indoicsas hanya
agama Krisien saja vang memegany s monmgamy ahan
luse, sexlanghan agama lslam, Hisuba, Baodba, das Kong Fha
Tie membolehkon seorang suam memslika wn lehib dan
sata tetapl dengan pembstisan, bepitu juga dadat istisdat yang
berlaku selama i jugs memsbolchkan scorang saam umuk
berpoligami !

l!mru juga desgan persoalan sahnya perkawmnan, Us-
dang-undang momor 1 rahan 1974 membenkan sy araggen-
fang poemposahan perkawman dalam paial 1, vatu suai
perkawinan dianggap b apalsila dilibsanakan mename hu-
icim masimg-masing agamanya dan kepercayaannya iy, sema
dicatatkan menerut stwran porendang-imsdangan vang ber-
lakw. Pasal 1 bm mempgisyaratkas babwa pka atiran-aneran
vaig terdapar dalam Buksim agama dan kepercavaan pasan-
gim vang akmn menikah eelsh dipenuhi dan sevnai, desgam
kxa lam babwa syarar sahoya ssas peckasasnan adalah
apalls pofiawinen temcbut delakakan menienis ketentaan
agima dan Keperciyman dan mercka vang akan melangwaing-
kan perkawiman werebur. Syarar veams yosg elehos adadah
harus ssh rerebih dahalu mesurur hukom agama dan keper-
cayaan pasangin yvamg akan memkah, pka menuret agama

4  Wahpn mesungsh i Pam Samaean, Pledem Brdoous od-
mepa. 171 Mandrang Mile b 19 BN FT9- 28070400 Mimds fuals
tian 4%

i M. Amshary ALk, oreakan permams, Bekee Frboeoam di Dadloonessa:
Al latrswrmilal Rruswd. Pust sk Prlese: Yogyshaets, 2004, halisa
(4]
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dan kepercavaan ndak wh maka mednrai helum Segara
tidak lak sah, setelsh hukom agama dan kepercayvaan me-
niv ataban sab sclaimitiva porkavinan teeschod harus dilipor-
kcan wnmk dicararlan secars Negars melakil baneoe Lirnism
Apgama (KUA) bagl yang rendak pada araran hukom agan
Iskom dan catatan sipil bagi vang vanduk pada smaran hekum
agama scham lslam® Fepatatin secara Megata puga meiu-

pakan s besansmn dan syvaran sabnya perkawian, svara
ina merupakan syarar bopulaeid ammya kedos-donanva kars

dipenahy umrak dinvamban balbwa susm perksacinan ere-
but sah menurogd indang-andang perkawman. Pernyazaan
vang chpaparkan dalam pasal 2 indang-undasg somos 1 ta-
hun 1974 vempany periorwina i weelihar jeles bahwa ariean-
anuran hokwm agama dan sdar sasadar vang merupakan ke-

prrcardan masvarakat menjadi patokan stae suan dadam
mementuban bahwa perkawinan st sah
Pada alasarsya tupian siarn perkawinan bak dalam his-
apgama, ndat isrimdsr, maopm dalom Undapg-andang
kckal, nmmk an mnr'g!-lm peria salmyg membante dan nae-
fenphkpi, dagar tajuan membental Keluargn yang balagia Jdan
kekal clapar wscapue Walsipus undeng-osdang nosipan hio-
kum agama menginginkan agar saam perkawinan yang sedah
dibentuk dapat termlin babaga dan kekal, tsdak menustup
Remunghinan saran yang kleal rorsebue ok dapat seelak-
sana dalam kenvatasn hadup, adanva perschailuin vang merus
MEEris Meruncing anfara passnpan suami sie dapar nae-

n Wihvu Erasnurguih dan Pees Sameraraet, Uip. i, haleman 15

e s




mrhah-l'.m periawman memsdi pamis” Perceraian adalsh

petsghapasan perkawinan dengan punman hakim, ataa run-
futan salah st pilak Lilem perkawsnan.

Pala kesaepas pengaparen rusalah putosya pefowinam
karena peeveraian dharus dalam Undamg-andang Perlawinan,
Umdang-amadang Somor | Tahan 1974 Temang Perkawinan
UL Per kawmnan berikan definsi menpenan por-
crralam seoara bk A% avar (1] LIL I‘rrln.n-.gun- Podia, |
valmn 1974 menvoar Kewenaman imeranve hahwa perosrasmm
hawya dapar dilakubsn i depan pengadilan, seelab pes-
zadilan yang bersangkoman berusaha mendamaikan kedua
belah pibhak, iy mengmdikasikan bahwa keteotizan mi ber-
laku wmuk seluraly wangs Negara Indomsesia, termuok jugs
biagi yang beragansa lilam, walaupun dasarnya hakum
Isbam tulak moagharaskans poromaan di lakikan df depan

sliking pengadilan, namun untik kepastian hokum dan ke-
uncduiein pacla staran bakom Negara maks masyarakar yamg

menganie huloom [slam pun sehadinya mndok paida keen-
tiaam pasal 19 gyar 1) tenebst.” Sedangkan Masil 19 ayac (1)
UL Perkawiman serta pempelisinnya secara pelss menyatalan
bahwa perceratan dapat dikilikan apalsla sesaal dongan aba-
wti-slian vang relah deemakan. Delmin perceralan dapar,
dilibat dan pumsnya perkawman. Memurat UL Perkawinam
putamnya perkawinan dapat tegads karenas (1) kematan; (2)

* Peramapan Eepub b ndone s, Mmitﬁm POUT pn-

Peilawingn. L5 b, 1, TLN Na 101%, Fpad ie
A Probed-pusbok Hubiosd Deadhite | ctabon R55L |Palksta- I'T.
Iricr s, 161}, balaman 42
& Wihwi Ermmivigwh lan Pein Samidscii, Haksm Pk Dk -
nena, FT. Barmkang: Falembang, JH6, halaman 10101
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percermen; dan (3 lorena punssnya penpgadilan.  Dengan
demikian, perceraian merupakan salsh st sebab pumms-
fiva porkawinat. 'erserabin vang deipakan oleh pihak laks-
laki [wranm) dscbut demgan “ Talsk”, wmemmm ceral veng
iajukan obeby pibsk perempuan (isen) disebar demgan “ceral
E.IE,-'.II'-"'.

Pada proses peroeraum vang dilaksamaban di Pempadi-

lan Agans mawpen i Pemgadilan Negerl, kediea belal pobak
yang berpericara baik suami maapan s hans mnduk den:

giam arursm hukem scirs vang el abcn, Prises pIErCeriiEn yanjg
mewajibkan dilakuksn melakn proses pengaiilan dsmakosod
kan nntik membonkan kepastian temtan stafus suanmm-isen
sevard administrast kemegaraan, Proses im pgia berojem
agir priksanaannya di masvarskar nselafus ahapan mala
dad pertemman aleh atasan hagh Pegiwan Negen Sipal agau
Tegawad Negara, perremuan dengan Pejahat Eampor Lrsan
Agama (KLUAL, hinggga pertemisan dengan Haknm i Penga-
dilan Agama, muksnild dan peremuoas: perenasn i aids-
lah wniuk memperulel iz@n dilskukannya perceraian. [am
varg diberckan ofeh atman/'poipman bagl para pehaki yang
merupakan Pegawm Negeel Sapd atam Pegawal MNegara, pe-
pihar KLIA dap Haken Pesgadilin Apamia delabals dengan
tavwarar rajuk dan pikar-pikir kenshali tentang maksod para
pihak vang myn berpmali. Proses mi lab vang daschut dengan
proses mediask Proses medias yang dilakukas sleh panap-
muar, pejabar KU damoren Hokim Pengadilan Agama didsku-

i abyu Emaningsh doen Pang Samawan, Flaksn Prbmoman beds-
neite. irtibes potania, PT. Hembme Palembasg. M8, hala=i

(RIEg
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wan lalasn wpaya memberikan peluamg kepada para pdhak
untuk berkesempatan mencan pokok permasalaban otama

agar aeperalel pian kebuar terbaik baga kediaa belial pahek

Kairannvs dengan proscs percerman, salab sarunva veang
rerpud puda Pengadilan Agaoma Relas | A Palembang, vescatar
pmlah angka percerawn selaly meningiar darn mhan ke @-
tim, berdasarkan inlormas vang diperoleh dar bagian Kear-
sipan Feagadilan Agama kelas | A Koga Palesnbamg, sercatar
di tahvan 20040 ads 1480 perkara coval vang masak ke Penga-
dilin Agama (PA) Falembang, vang veedim dan 415 p:l::'k,:.u
talak dam 1085 perkara ceral gugat, mmlab 1ni menmglat
i tahsie 200 1 gercatar total kasus perceratan i Penggadslan
Apgama kelas 1A Kera Palembanyg berpomlah 1512 ki,
desgan rincian permichonan ralak sebanvak 412 kasus dan
gugat <erm schativak 1,110 kisas" Sedaighan pada talum
2012 kasim percenidan ib Kots Palembang meninghkat denpgan
pitmlah kesclumiban schanyak 1.726 kawn demgan junsdah
perkara ceral gugar sehamvak 1310 kasus dan cerni malak -
bamyak 416 kasus V' Bermulok akur dari data kasss peroerasan
tea tahin tecakbur (2000-2002) rerlthar jumbak permobs
man talak mongaland penwrunan berbandimg terbalik demgam
piisalah gugiean ceral el peniaghats,

Pemingkatan gumlah gugae cerai vang terjad di Pemgads-
lan Agama Krlas | A Falombang meonimbualkan asums awal

Vo sl wawancay degan =al prgawa o Pgadilan dpoms Dinghn
bh Basa Palrindsng Beb. sl Habin paila sl 14 Sedanues
1 KB

12 Haal wowancars dmgm Wkl Parsters Fergiahlan Agemas Kina F-
lomnbasg, s Soresin Hardle, prids Hae Semn tanged 18 Sepriembed
R
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pila doa kemuangliren vang melamsbelsloangt hal 1m, yeng
pertisme; mubs adanya peningkatan pemabaman perempaan
akan luik-hakmva untik dipertalankan dan dilinidungs soha-
g ragian lars meminghonnys pemdidiban dan wawasan ssma
kemampaan dalam pengolaban chosom hag dinnya, aza
aaamai keifraa] slamva pengikran pendewsan syszem parrial-
e yang selama ini mengakar pada masvarakat Padembang
demgan wembenkan kastmewaan bepada enss kelapon b-
ki laky dam mengeampmgiean hak-hak dan bdompaok pemis
kelaman perempuan, sehoggps kusa penah diberikan kepada
suanm rerhadap nasib hidup siennya,

Buku e merspakan rangkoman basil penchiian Fun-
damental vang dilakukas oi mbum 2003 pada Pesgadslam
Aganmu Kelas | A Falembang. Temunan di lapangan vang
merupakan prosos tanghaun penclitian yandis empirm yang
dilakukan aleh tim penefiti dipaparkan dakom buka mi scha-
war benguk informast yang dapan dipadikan bahan lnerarre
biagi prhalk-pihak vang membumbion. Boko s membahas
masalab bufaya painarki vang mempengarubi teradinr
perierasan khusasayd corai gagst yang henay et me o
inghat jumbabmya dan thun ke tahun, Fokes pembabiasam
pady ks iml eemang berkaizan dengan perceri, e
sebe lum membahay tendang perceraian werkebib dabubn dipa-
packan tentang pemahaman dan perkamaman yang berfsk
eh Iniditiesaa minkan ikiey pengamean bakuamaya schagal dasar
dan perkawinan lngga prosss pencatams perkawiman seba-
g bagisn dalam kepanshan rerhadap halm adminserssi

kenepgaraan. Boka ini menipakan penggabungan heberapa
mater] dant Baku Hiksam Peckawsnan Indonevs yang sclal

dizerhalban sebelumnya dan dilsiudan penambalus pem-

W - ¥




hahasan mengeam percersman dalam pamsdangan masyarsioad
patriarks yang merupakan hass dari pepefinan Fundamenaal
vang didanal olels Diken b eshin 2003

1'_ Fenpgansh Baslaya Patvisks Ferhadap Peroeraian
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PENGATURAN MASALAH
PERKAWINAN DI INDONESIA

bagiam besar prosduk bokum Indiseis dpengar-
whi odeli produk akem Belanda, begin jugn dews-
i Hulmm Perkswimas, Sebelum dikelmarkamnya
ng-uidang Mo, | tahun 1974 lestaeg Perkawinan vang

merupakan produk hukum nasional, Gesar Hukismg Pk w-
inanm di Indosesis berlaka berancks ragam peraruras enomy

perkawunan yvang teedirs darx '

1 Hukum hlam vamg dipersepa dalam Flukam Ada
vitngg beelaku bag srang-oeng Indonesa vany be-
Lapaina |1|!.lr||.i
Hag orang-orang Indonesia Ash lainnya berisl
Hukim Adlat imi sendart;

3 Bagi orang-arang Ind onesia Ash yvang beragama kns
ten herlalon HOCT (Haewliphe Olido migmrir Crmideu

Pridomesar) habd, 1953 Mo, 74y

fet

B8 D Swndarscens, SH Flubom frbosrrran hasnar, Rneka dams fa-
Earga, 1994 flalamm 7

- I




4 Hag crsng-orang Tinsur Aamg bneva dan warpa

megara Indosesia kemurunan Timor Asing lamnya

terseimt berlaki hokun adat ek

¥ W Mwgelpk Werboek), RGH (Repeltap O de G
marrpeli Hunewlrdie ) Sabsl, 1898 B, 138 dibeilaku-
kam bagi oreng-orang Eropa den warga megara Indo.
mrsia ketwmnan Eropa da yang disamakan Jengan
ek

bejak Indonesia merdeks, pemerinmb relah Pemmaha
menyusum rancangan Undang-undang ieomng Perlawinan,
secara resm pada tabnm 19540 dibermak scbuah Panss -
myvelulik Peraniran Hukum lerkawinan, Talak dsn Rupok
(Tanmma NTR) di hbawah pimpinm 'I'II'.TEI:I,F]-:.I:I Mioh, Hesan.
Tugas panrtia ik adalah meneht dats ienigas kembak -
msia peranaran mengena perkawman serts mempusum suam

Rancangan Undang-umdang yamg sesisal stau selaras dempgan
perkembangan paman (pada masa o). Penitia e menghasil-

kan produk Rancangan Undang-opnifang smrang, Periawinan
Umnar Fslam tetapt Rancangan Undang-undang tersehen vilak
dipadikan Unslang-endang kaeena PR (Dewan Perwakstan
Rakyar) pada wakons eru mengad] beku serelil sdanya Diekria
Presiden tamgeal 5 Juli 1959, Dalem korun wakma 19640
hingga tshum §973 berbugal Rancangan Undamg-usndang
vemtdng Peekawinan ieimikan ke DR den o paida g
gal 22X Desember 1973 RUL Hukum Perkawman digjukan ke
VPR sertan pads rahun 1974 repamya ronggal 2 |snuar 1974
Rancamgan Undang-umidang tersebur disahkan dan divanida-
tangganl memadl Undaig-ondang oleh pemotintab dempgan
presadennys pads wakiu ien adslsh lesderal Tl Sochario di
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Jelemr.'* Padla harl vamg sans peraruran terschon ilemdang
kan dan ditandatangani ofeh Menteri®ekretaris Negara R
Mayore Jomderal THNES s, SH.

Prengan disaltkannva Undang-andang Moo | rabun [ 974,
yamg mula berlaku ebebnl [ggkiobes 1975, maka sepak s
i hanva ads sarn holmm perkawinan di Indonesia vaim
Unddang-unslang Nomor 1 tadnn 1974 oontang Perkawinam
vary; herlakn bagp selurah wargn negara Didomesia, wakagim
demikian kebersdaan Hulsmpghpans dan Ada werap diber:
lakiksn denjan syarw ndak dengan Undang-
undang Moo | mhun 1974 wenchar. Kondin musvarakar
Indoness vang besorogen milah, mengakthaskan atran
perkawsnan bamgaa Inclomesia bukas sagas dipengarala ada
budaya masvarakar serempar eap jga dipengarubi aparan
agnima bahkan ada yang dipengamba badayva perkawman ba-
rat. Secara gans besar sastem ikt db Indooesia terbagi atas
masvarakat adst yang bersends keduan [mafrilimend), ber-
senil kebapakan [pebrilfacal) dan bersendi kearumgruaam
flélagerali.

Setelah disabkannya Eﬂm Mol mhun 1974
Wﬂ'l’ﬂh‘#ﬁﬁ-ﬂ bertaki, maks swemas kotentiaan hokum
Farg mEnganur venvang perlawiaen sehelisnnys dsyvariian
rdak berlaku bagl, sesuai dengan kese Pasal 64 LI
Porkawinan yang mencgaskan halwa berlakunya
Unilasg-ulang im. ketenean-ketemiean yang diarue dadasm
Kimab U'ndeng-Undang Hukom Perdam (AR =Borgelijk Wer-
bosek), Ordonami Pedkawinen ledoness Knaen (Huwehjk

i4 K. Waiipgh Safch, SHL, Pokarn Neibdunmas Tadiisene, Urhalia Tnde-
rieem: [akars 199E, helaman | w'd &

Bab
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Clrcdinammie Clrispen Indoniesrers 5,191 No7d J HOLC),
Peratwran Ferkawanan Campuran (Regebing op de Gemengde
Huawelgken 5 159 N 158) din peraturas-peratiran bam
vang mengaur renony perciwinan sepuh relah diarre dadam
wnslamg-vndang ine, dinyarakan ddak berlaka,

Sebagai permurmn pelaksams hoknm perkawinan -
stonal ali selanjutmys diterbteaniys Perdturan Pemcr-
ialy Peo® Tabwin 1975 gentang Pelakaana Undlaog:andang
No | whan (974 tentang, Perkoawimam, vang disabkan pada
ranggsl 1 Aprl 1975 dan dismar dilem Lemibearam Puegara
Mo. 12 mhan 1975 dengan Tambaban Lembaran Megara
Mo, 050, TP Mo, 9 tabon 1975 tendin dart X Dab dan 49
prasal. Perasyran Femermmmal mi membales bebils Lanjm wen-
TANE PENCATALAN PCrcawinan, [aa cara periawimnan, wakmo
targgas perkaiinan, proscchis dan poigaturan mengenal ber-
win lebih dari searang, dan ketewtnan pilana bagi pegawa
pensatat pofkawinan vang melanggar atmi meny alalg nakom
wewenang vang diberikan I|:|:'|'r.1|.‘l.u1:|'.:

Sedangkan tagl calon pengantin yang berstatus sehagai
Pegawan Negera Sipil (PNS) auda imbahan pengatiran masalsh
perkawiman ka vang diiangian dalem Peratiran I'e-
rictmitgh P IO pahimn 1981 teining e perlawinds dai

perceranm bags Pogawa il (M%) vang kemuadian
dinbab dan diccmbah denpgan Prmermiah ™o 45
pabauiin 1990, Laiir belakan wlnva Perdistan Hemerin-
tah imi didesart karena FINS b wnsur apararur MNegara

clais abdi emussyarskar vang harss menjadi canbdan yang baik

kepada porundang-undargan yang berkalin wnmasab menyve-
lenggarakas kehadapan berkebosrga, dempan harapan dapa
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iercipiunya kehphbwpan PSS yang aerasy, sejabaera, am ba-
hagu, sehingga ‘melakamakan tugnsva NS torschu
kelianganys serta vang rempemmng ustuk meninghadkan Jdan
mencgakkan kedisiplanan PNS das pembenkan kepasnan
hukuan.

Jemis tambahan prraturan hukum wesonal perkawinam
lomnya vang dikbssskon bagl pasdingan peng rendok pada
agaran hakmm lam, diberlakokon juga ks Presiden
Ma. D rabiys 19%] sencang Komgikas Huloas Iddam vang e
diri dan 171 pasal. Rompalasi Hokum klam memuaat aturan
tentang dosar<dasar periciwinan, pemmangan, menganir ton-
gang pakun dan syaral perkawinan, persaslan calon pesgan-
um, wall mikah, wkwa nikah, perscalas jak Kabual yang mero
pakan bagran dan akad nikah, pengamran moigerss mahar,
larangan peckawinan, perjamian petkawinan, pernasalahan
Eawim hamul, berwver lebch dan s orpng, persoalan pence-
gihm dan pemhaalan perbswinan, dibohas juga masadal
hak dan kewajilan smami 1sterl, perngaiumn mengena har
porkawnan, pomsoalan pemmchharaan anak, persoalan per-
wahian, poagaman mengonar patasnya perkawanan dan ak-
Bt lskism pusisnys perkawisan vemmasuk perviaslin wakm
manges {masa iddab) rermasak pengairan masalsh rusok dam
masa berkabwing. Sclain menganer musalab Hokom Perkaw-

it pads Buka | Rompilash Hokum Bslan piga msengarur
masala® Hulkm Kewarisan Maks [, das Hokom Perwalka-

tam Bk EEL.

15 Libernus Johahi, Smbauosin Aps 8den Madwmtid, Funim Yalishe
lakcarra Barat, 2(HM, halarman 51

Bak ¥
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Sebagal lemshags pelaisanasn peramran hokom perlaw.
wam hag masvarakat Indonesia vang tunduk pada ajaran

agama [dain ddbenniklah peraddan klusas vaitn Peagadi-
n Agama dengas dasar hulnm pembenrukarmya adalsh

amalang Mo T eahwm 1989 @ Usilang-amdang N3
mhan 2004 (o Undang-undang Mo 5(0 mwhan 200 wentang
Peraslifan Ay Fengadilan - Agima mga melaksanaiam
afurmn-auran yvang terdapat dalam Bommalas Hukum $alain,

kr alepan ada wacana peavelesssan masalsh ekonmmi svanah
alom diseleamban & Pengadilan Agema sebapsi bemmuk pers
hiasan kewenangan absoluimya.
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([ Bat 2 ]

KONSEP DASAR HUKUM
PERKAWINAN

v smarang prw dan seorsng wanivs meaginginian
Zﬂnhm I rnaizia Lalasi ssagu ikaran vamg sah menarin
Hukwum Agama dan Hiskum MNegara serra dapar diser

ima secara adat mming-masng, hal yang dapat mercka lakue-

Kan mlalsdh mclanpumnghan perkanaonn demgan menpibaie
proveduar dan aruran vang herlaln. Pelaksapaos Perk g inan

di Indonesia selan mnduk pads aturan Hukum Nasonal,
pga svarat desgn aniran:aturan yvang rerdapar dalam Hu
kiwm Agama dan Hukum Adat wang dpgnnt kedisa nsempeda,
Aruram Hubemn Megars vang rorneasg Unalang-endany
Mo, | Tahan 1%74 beserma peraniran pelaksananyva merapak
an pemgatutan ying bervitat admmistmnd besegardan, sedan-
ghkan aturan Hukum Agama dan Hakwm Adat lebih meneka -

mibar pada poigatioran oiick meneisikan sah st tliknga
perkawinan rerscbur dilangsangkan. Pemabheman vang benar

femmang pengatnran perkawinan di lndonesia perhu disam-
patkan apgar tdak tetjadi keslshpahaman dalem memaknal
wiibsranar alait prrl.tl.l.'m.m teewelan, henbur akan digabarkcan
tenang konsep dasar perkawinan memnn Hilbom Negara,
Hukum Agama dam Hokym Adar vang berlako.

- Il




A, PENGERTIAN PERKAWINAMN

enunst bahasa Indonesia perkatan pertkawinan beras-
al kiita katidn yamg merapakan terjeinshan dani bahaisi
Arab “nilimh®. Perlaman mkals mengandong 2 pengeman,
vt dalam am yang sehenarnyo (hagrgat) dan arn kiasan
{majaazy dalam pemgemian vang sebemarnya kam nikah im
berart berkampw!,'” sedangian dalam arti basan Perarti
aapual avan mengadakan perfpangian perkunuan,

Perkawman menuwrur  BW dipandang hanya  sebagai
=palraarm dalare Frobgan-frafmengar perdita saja™ (pasal 16
KUHPer) dipericgas L dabam pasal B1 KUHPer, bahwa
“thdak ada apicara keeprnsan vanyg bolel doeolemprarakios,

setreloarm becaa pibak sembnkribaw bepods perpabar aguss
areredur balrua perkawman dr badiaian pegansn prencatatio

it pedale Berlangoy”,

strikesi Hukm Positf Inslisnesia dalam Undang-an-
clamg Iﬂhﬂ'ﬂl eentang Perawinan pads Pasal 1 nae-
nyatakan bahwa perkrwinem adalab dirtan Liivr hatin amtara
sexrnray faki (ki denpaw soming Perempuan sl suami -
drv alemygan Painin mivrbeatmk beluarga Wl ramgea ) vy
Memrm Undang-usdang Perbawinan, menyelenggasilan
perkawinan bokam hanya melabirkan snam ilatan perdaa
s betaps pags memassakkan mbo agama dh dalamnya, Den-
e kara Lon, perkawinam msenweat Do -Ulndasy Perbaw-
inan hukan hanva sebaga perbeitan hokom s skan emypi

pupga merupakon perbuaran keagamaen. Sahnwa suam perlaw.

in [k Elﬂﬁ.“ﬂﬁmlﬂ trntery Feshavraus.

Bulin Rntang: |akarcs, (974, halamn 1
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inum pifak hamys memmenald svarsr yunsdia semas wemp jups
svarat danl masng- masing agama yang dipeluk oleb vang me-

langsinpian perkawinan

Kairannvs dengam hukiem agama vang berlaku di Indo-
nests manag-masng membherikan pengerman perkawinan,
Memumnn hukum Agama blam Perkawinan memopolan aksd
{perikatan) vang menghalalkan pergacln dan mombatasi
hak dam kewayiban swrta beriodong-tulongan antars seormy
lski-lnko dlan seorang perempnon vang anrara Eedianya bo-
kan mukhrim,'” Alad ksl hars duscapkan alels wal calion
win (perempasn) dengan jelas berupa lgab (serah) dan rersma
Kabul oleb calom saam vang dilaksanakan b depan 2 (dua)
arang ks, Huokem perbaowinam [dosy pidak hosvs meng-
amir 1ara <ara perkawman semara, cerapd JUga Mengarur -
cara o dan jelas persoalan vang erat huhmgannya dengan
peckawiman sepert hak dan kewajihan saami - isterd, iy
hdugp vamg haris diasdakan sesodah pasisiya pericawinan,
hak dan kewaphm suami-iszen dalam peagamran harms ke
karmn di dalam perkawinan dan sehagaenya. Menone |-
lan, perkawinan mbalab viksh watu yang vangat peating hagy
kohishapain manusa karcina®

g, Dengani  melakuban  perbawinan  vang b da-

par ierlakwma pergaulan hidup manssia bak -
cara imidrvidual maupuan kelonpok antara laks-lak

I7 Mlahul, Jidvis dvemii, S H) SR, Pihakan Thkausase Judim Y

Ariitvi [ hin wiideiing Mos [ dabvias 1070 i Koridrdeal Hlad v
Peatiid Abhadica, Sl 1999, Bakimaii |

i rian, Hukues Perkawinan lsbe dan Urslang-undang Ferbawonan

LU Ferkamman N | lahine 1954, Lberie: Yoipahartd | ¥, habi-

man 4
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dan peremgpoan secera ferlsormar dan halal, sesual
demgan kedudukan mamusaa sehagai mahkiuk yang
berhoriist diantara iakhilok-makhlik Toban vangg
FTE

b, Uhengan mdsksanakan perkowman dapar terbenmak
sty rumah megga dimana kelmdmpan dalam rimah

tampgea dapat serlaksana secara damai dan testram

serta hekal dengan diserras rasa kanh sayang amara
SR T,

¢, Deagen melalanskan perloswinan yong wh dapa
iharapkan memperaleh kerunan yamg sah seh-
i kelangsuingen hidup dakam beluarga dan ketu-
ranannya dapar beddangummg verus secars jelan dan
berush,

d. Dengan keradinys perbawinan maka  timbnillah
sebuah kelwargs yamg mempakan b alari pada
hidup bermasvarakar vang reranir dan diharapiom

abidaans dama.

k. Melakanskan perkawinan dengan mengihsi keten-
rian-ketentian yang beleh duatur Gakam Al-Cran
dan Sunmak Ranul, aclalah merupakan salah satu ba-
il bagg rang Isbam

Tengortum perkawinan juga diberdcan meounst hakim
agima Kristen. Perkawinan dhareikan schaga ek i
biding oretara Lobe-Loki daw pevemporan afas dasar ikt
crafd kead vany fofal desgam persetnrar belis dar ke
ararvet wimg ek dapant ditiartk keabali, Perkawiman bolam
hamva sajn mwermpabosn periatian ciiga antard bedia pasangan
Rl BEETL, tetapi pga harus mencerminkan sifm Allak yeng
pesmh kamh dan kesehatan vang ridak dapat dicermkan, s
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hingga perlawimen mn sdalah wh spabela kedua mempelal
sudah dibags. ™

Sedangkan istilali podiawinan menanit aaran ki
agama Hmde divebor dengen aneaba vang didefmisakan se-
brggs karan annira sovrang pras dan eanela sefaipe s
i isdrd aretul iweregatur Ddiugan sels vang Lrvak gs
mendapsriber Cetwruman amak pria vang akawe meoyvelo
it rastle oremginamna dary meraker Pl vang dslangsaing-
kan dengan apacara rimal nsemomar agama Flendo Weda Sanr:
ri, Apahila perlovanan rulak dilangsungkan dengan upacara
meemurmn Hokum Hindu maka perkawinan im ndak sah.*

Berdasarkai kepitusan Sanghn Agung tamggal 1 Januar
1977 pasal 1 dimvamskan habws perbowinan me [ ajaram
Huakam Agama Budha diarnkan schagai st falr
dor sedagar datrd vang berlamdasban ceta kasih fmetta ), kil
wvvarmy (Rarr ) lam e sepe g frewadetial dieng i
boapiiann stk nreeinontal sate belwares (Rusals Tasgsga)
balragir vimg diberkrts olel Sang Hvamg Addi Nalla adou
Tubrasn YME. Pasla pasal 2 disyvatakan bahwa perkawinmm
hamva akan diangrap b apaiila dilaksanakan menomie Hu-
R Perkaicimin Agaria Balhas lidonesia, !

Menunm hulum adar perkawinan bukan hanva sebaga
prrilatan perdata, tetapl w mgn merupakan penkatan ada
chan sekaligus merpaban penkston kekershain dan kete-
TADEE IR,

iY  Hidman Hslikusana, Op. Cie halames 1)
AN Thid, halhiimes 11
Al hid
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Terr Has menyarsian hahwa, " perlawinas aidalah are
san kerabar, wrusan kebuargs, drosan masvarakat, sinosan
martalal dan pribadi dam Begitn pala @ menyanghiot uesan
agama”

Meworwr hukom adar di Indonesia perkawinan oo dapas
berbenmsk dan bersisrem ™

i) Perbomeimers e, Jdimana pelamacm  delakokam

oleh pibuak laks-laks kepada pilsak perempuoan den-
gan memhayar “pupie” dan seoelsh perkawinan isrri
mengkur rempar keduidokas dan kediansan suspi,
Dengan kats lain begiou wang atau barang gajur di-
tenms, berartn si-wanita mengkaathan dim pada
peraniian untuk jkat & plak saemi, baik prbad
nuaupun harta benda vang dibawa akan mnduk pada
berkain adat suamm, kecual ada keprnmian bim vang

menyaogkut harang-barang bawian sten tertemt,
Setelah woer berada M wamgan swsem, maka seer

dallem eegala perhasan habpmevs hamas berdasar.
kam persetuman kerahst suama Isten tidak boleh
bertinlak sendivy, odeh karena 1a adalal pembani

diami dalam mengatur kehsdupam runah g,
Isiske elalams Bubsnggas keberalsiesn maspan dadun
bubingas bemusyarakatan . Siscem kckerab arannya
lebuh kota kenal dengan sebutan petrifimeal. Contoh

L2 Frod M Jilman Eshibosema, S50, Pl Perbguasan |sfiesu
Mesarst Privindavgay, Hubpw Ldd, Fokwoe Agiviie, 0% ol
Maje Basdusg, 31059, halirman &

A% Hizmn Halksama, Hekum Ferkeas inan Al demgan Aulai Laisalid
dan Upscea Adetnsa, FE Crirad Adbiyn Bakeri: Benhusg, J0SS, hals-

mn T,
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Perkawinan vanpg ummm berlaboy dh ador Baralk, MNias,
Lamgpumg, fali, Sumba, Timor.

Perkaeirmstn semmula, dimana pelomacan delakikan
oleh pilak perempoan kepada phak Laid-lalo demn-
gan memdayar ppr dan serelah perlaowinan soam)
meigikur resnpa kedodukan dan kedaaman isen dan
be rtanggomg pwab meneraskan betarunan wanita di
pribvak estery serts melepaskan hak dam ked ndakasnya
i pihak Ecrshamvyva senderl; adakalamva walaepun
rlidak sda pembayaran jups, namuon pehak pria ke
mememibn permurtaan uang sau barasg dan pehak
wamata. 't sstem kekerabatannva discbus mafreline-
eal. Conmby Perloowwnan vang umuem berlaka o
adar Minangkabau, Semesdo (Sumarera Selacan),
Lampang posisir.

Perdimariman  betas, dimana pelamaran dlakukan

oleh pibak Laki-laki dan sewelab perkawinan kodua
samtark bebas menermmuban renspar edudnkoom

dam kedmman merekad menomar kehendak mereka,
vstrm kekerabatannya dischur Inlimensd, Comualn
Ferkawman vang amvum berkabo o sdat Jawa,

B. TUIUAN FEEKAVINAMN

Sevars fersirat dapail diketaban mijasm perkawinan men-

rut Undang-undang  Perkawinan serdapar dalam  defimii
perkawian di Pasal | aym (1), yaimm unrok membhenmik e
luarga {rumah tamggal yarg hahagia dan kekal berdsarkcam

J8  Thid, habires B2
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kperuhansn Yang Maha Fa ™ Riemab ranggs vang bahaga
dam kekal didasarkan pada ajaran agama yang dianue odeh
masrig-fiasen idividhi, sebagaeiaing dijelaskan pads prasal
| bahwa periswinm nempomys holenmgas pang erai den-
gam s aran kerobanion, schingga perlomaman bokan saga
mempunyal umsier lahir aman pemam, cetapi ansar hanm am
robiani jugs mompunyil peranan yang sangat pentimng.

Laim Lo s erurwt Boboars adst, opean Perkawinan isenu-
rur hukom adar difibar dan besrok s ssiem kekerabaran
yvang diamar oleh masyarakar setempar *

3 Bxn masyarakar yang menganur sistem kekerabaran
peitrafumeal maka mjean perkawinan slalab umok
mempermhankan gars kevinenan bapak, swhing-
g anak lelala {rerua) haros mebibsanakan bewak
petkawiiman ambal mten dengan membayvar sang figur
ikam isten otomatis masuk dalam kekerabazan suamm
dengran e kepaskan keduchiboan adar vang ddawain-

WAL

3 Sedangkan bagl musvarakar dengan sistem kekera-
batan mreraitimenl, topan perkawinan umiill mem-
pertshankan dan mencmskan gars Geturunan i,

schisigigs anak wanita [erria) harus melabimnsk sn
beniuk perkawanan ambil suanm (semenda}, dimana

sciclah terpash perkawnan, sasmi ikat fmasak) da-

lagn kekeralwizan merl dan melepaskan kedudibo
sdatnya dalam susman kekerabaran orangaanya,

KO ANT K omeros Winma bralrmcus ), Sedboorem Trrrahaban L mbomg -
usifory P, Jaboarz, 1961 hilaman 57
2 Himan Haslikbonsema, AW i, baflaman 1
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3 Tugman perkawinan enenrus siseem kekerabatan bis
Literal adakah upruk mempermhankan den meners.
kan ketwrunan dari keboarga vang dimaksud, 1 telak
hasva comdong keberaharan i sau kekerabsican
hapak, terapi ws Ichib menckanksn pads kelangsan-
gan keluanen varg barw dibemiuk tersehus.

Hizkiim agamia blain fjags memberskan pemahaman tes-
g mipaan percawing herups unfuk menegskloan aganu
Alizh, mendapakan keturunan yang sah dalam masyarakat,
memcegah maksat dan untuk membing keliang Biumal
Tanjga) yang teramr dan danii dengan s mentiai segala
perntali-Nya dan monjashi segala lirangan-Nyva™ Porkaw-
wnaan i hakumoyve sunnah (dospurkon], rerame jika anda
takut terjerumnua ke kensbab pervinaan dan mampe untak
kawin maka hukimionya waiib dam haaim jiks detgsn sctigag
ticlak memben nalkah lahir maupun barm kepada saen dan
anaknya.

Tupan perkawinan menmrur Hokom Agema Krsren
Protestan adalsh untuk membentoh suatu peoschutuan hadup
varrg berkah amtars s dan wanna berdssarkan cingn Kavh,™
Sedanglan menorur ajaran hukum agsma Knsen Kaiohk
tmuan perkawiman adalah unruk melahirkan smak dan men-
didik amak sera sahng tolong menolong antara sismi-iszen

clam olag nafs, ™

27 Bl B Foasalen. O Cie, halamans 17

A8 [ § Verkood, Fiia Sebwed Krarm, Badaws Poserbis Krniens faiarm,
I ¥ halyman 41

29 Dok liibiitems 45
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Tupian peebowiman mesure ajaran hudom agama s

du adalab unruk mendsparkan keturinan dan ook men-
ehnis dlosi-dhiva aeatghan demgan me munonkan sorang putia
{arak praa] yang skan menvelamabas areah ofangroanya

dan neraka Por ™ Adagon Tugnan perkawinan memerur ag-
ran hmbam agamra Badha sdalah imrok membenrok suam

kelmiga trumah tanggal bahagia vang diberkohi oleb Shang
Yasig Aals Reulha e Thalwis Yang Mabs Ess, paca Badha Jdan
Boidhsamwa Mabharzarwa, ™

L. SAHNYA PERKAW

Salenya perkawinan Uindany-unclamg Moo | cshin
1974 venrang perkawinan, durwr dalam pasal 2 ayar (1), 4
mapyi difvvatakan babwa perkawinan i dikatakan sab apabi-
]llgl:ﬂ'nh:u

memumst ukum masing-masng agananya dan
E,p“]rmmm i, ¥ Pertegasan lelwh lanjun serdapar dalam
wil 2 avargely hishwa perkawinan rerwhur haros dearsian,
Pemyatzan pasal 1 Undang-umdang Feckawinan me -
negaskan bahwa perkawenan o haros teebebnh dabwilo nae-
meombn syarat sah menurat Hokom Agens, bal im mengac
palks Pasal | vang menystiken balvws “berdissban ke
haman Yomg Maha Fa™ armmya Megam Indonesia menipalkcam
Mepara beragama, setsap maayamkar memadiki agana sebaga
parutan hidupsya

i §ldman Halibusima Op e halzman 26

8 ..
12 D Lil Hasgd, SHOLLAL, Poidbiiaanan G iy rralini o
Alarvoraba das edempens, Alenne Randuig, (982 haliman (98
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Istilaly vang dimalosod demgan Eukul'l Mg sy
ggmanya dan kepercavaannya e (dalam Pasal 2 avar {1}
fermasuk ketenmman perutslamgandimgan vamg bertib bag
gralutggan agansinys dan kepercsradinya e swpanjany talak
bereanngan atan Nadak dineneokan bun dalam Undaisg- -
damg Perkawinan. Jsds, bagi orang klam odak xda kemnng-
kiman umtuk kawm doogan melanpgar hikum agamanya
sembint. Demmibaan joga bag mercka yang memeluk agana
Krsten'kamlik, Hindo amm Badha perdiswinannya hans di-
Iakuksn memunm mnsran dan a cara yang relal dieenrokosm
dalam ajaram agamanya. Sexclabh perkawinan dsyacakan sah
memirin hukium aganaoya, selanptmya perkawiman oo
b harus dicapmban Jdi Kamtor Unasan Agamas bagl pasan-
gan vang mnduk pada Huoloam Isdsm dan Camaan Sipal bagi
pasangait yang tishak pads Hukom selain Isam. Persyaratan
pencatatan perkawiman yang telah dipenahi oleh pasamgan
peagintin meaysakan balwa perlawiman rerschin relah sah
memura Hokum Segara Indonesis. Pencarman pedcswinam
bukan menemmkan sab atan tisdakrya perkawman, penent
wsh atan wdabnya perkawman adalab rerpensibn aten slak
terpenishi syarat-syarat b menurat Hokum Agama Jdan
Kepercayasn mavag-masing, pencsaran perkawinan hanya
stbagar pemenuhan admmigras kenegaruan yang akcsn nee-
mudabkan hagi Negara nvtuk molindungy hak-hak warganya

apatiba rerjals hal-lal vasg dapa merugakan sabib s pdiak
dalam pericawinan iersehm.

Salmya perkawsnan mesunur hekom sdar spabeds peria-
winan tersebut diselenggarakan secara apacara adac dengam
memetshi  senisg  persyaratan-porsyatatan otk sk
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ke clalam sammo sstem kekesabaran sl vang dimakosnd.”
Menurit hukum adas, suata peckawinan dunggap befum sah
sevara mhit apabela kedis calon meispelal belim fmenyeleng-
garaken upscara-opacar adar secars resmi schagal simbaol
niasakys mercka menjade wanga kekerabaten mlor sesna
demgan oorma vang aida dalam adar-mnadar dan pasamgan
terschut. Unmansnyn mengakisti tradisl keke rabatan mempela

prea, masmaidada puga me gk rradm kekerabsan mempelal
wania smau babkan komsbinasi amam keduanya rergammang
kepada larar belakang sistem kekerabaran vang disnomya,
Perkawinan dapar dinvatakan sah menaror  hakom
agama [slant, jika @ disclenggarahan & tempar kediaman
mempe ki, di masiid, de kanor agaena acan wmpar Luin yang
disepakan kedua mempelar, dengan ijab dan kabul jocapan
pecristan) dalim bestak akad mkab & hadapan 2 dual
orang saks pang sih disertm dengan pemberian mahar™*

hedudukas mahar dalam  perkawanan  mesirsr Hwkosm
Islem waph diberkam aleh calon mempefis pna kepada

caleni mempeli wanita, yaneg mmlah, benimk dan jensmya
charpakat obch kechia belal mempela {pasal 30 Kotripalas)
Huksm Isbamb, sctapi mabar buban mempakan rukun da-
lam perkawisin wehisiggs beberadasnnya ndsl mempengar-
ahi sah atau odaknya perkcawinan (pasal 34 Kompilasi Hu-
kum Iskam). Hal vamp perlo dipabams balvwa mahar eervcbut

sierupakan hak milik prlsd calion mempels woamts, dan
Idem menganparkan bahwa pemenruan mshar berdssadon

atas kesederhsnasm dan kemodaham (pasal 11 Kompalasi Hie

i%  Mbmoan Halibosaera, O Cie hodimean 27
14 Mkl ks Bamalyn, O e halamean 449
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fum kfamp Dalam hokem sagama [slam, suam perkcowinan

diarggap sah keheraidaannya apabila telab dilsksmakan sl
mbih vang berigpa ab fsdaki) haris dincaphan ofch wali
calon isrrr {wanita] dan Kabal frerums) dincaplan odeh calon
suamn yang diskvanakan o hadapan 2 (s} orang sl
vang sih. Pengecnslian delam hal-hal rertenio ocapan Kabsal
mikah dapat diwakillan kepada pria lam dongan Letentaan
el mempelar pra member kistas yang toges secara testulis
bahwa peeermaan wakid mas akad mikah im adalab sk
mempebi pria, teraps apabila calon mempelsl wanis
walinya keberatan calon mempelal pria diwakih, maka alksd
miah tdak haleh Glangeongkan (posal 2% Kompilase Hu-
kum lskam),

Latar akad mibah {ijab dan Kabulh harss discapkan den-
warr jelas dan bentsng, bernmtun dan tdak Bersclang wakeu
{pa=al 27 Kompilesi Hukum Islam), Sebelum menpgucapian
ajah dan kabwl biasanya didabobal dengan msen i apiom
basmalsh dan dilangurkan dengam dus kslumar wahadar. s
dtan rangkamm kats vang divcapkan paidi saat fjab dan k-
bl memmang talak ada vang baku, bsanya dopengarubi odeh
kohiasaan daerah setompat. Ada daeral vang menginginkan
pengacapanny g aim kali varlkcan natis dam ndak rersirs-haa
gmuk dapar dinyatakon sah digerima, reiap ads juga yang
ticlak mensyaratkan satu kali earikan nafay safikan dicapian

sccara laneang dam thilak perbar-baea, Walaupus i ranglassn
ke kars dalam pengacspan b dans Kabul odak sds vang

bakow, wetupn kerang lehib redaksa skml milah yang benapa
fjah dan kabul bermakan hal-hal sehagai berikut:
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b lgals puerah)
“wiya mshalikan Ansnba X lwan Y dengan A lun B
demgan mas kawin “Seporanglan Alar Salsi**™ diba

varT tanai”,

@ Kabal {scrima)
“haya reeim oikabnya X b Y dengan s kawin
erse baar daaras”.

Koterangan:

" s i Ak beiadi Bk langl a1 iRliakig TRy Blriigim i

= dapl draba i dingsn borokas

ki shprrasihb ki bz proempes
b b stk ks magd Labi Lavi

Dialar pelabsimaan akad nakah pads amomnya dikast-
wettakan pegawai PAN vaing sekalggas berfangs selagal pes-
ghuliy, tempi sns bakan merupakan keharasan, penghalu da-
pat denuangkinkan mhsk kerabar atan orang vamg dinuakoo
uleh kedos belah calon mempelai, asalkan penghuln yang
itiinijiili cakap i mata hakaimn agaie G hukisin aasinal,
Pegawas P AN herfumgs sehagal perugas pencars perkawinm
yang sah iEnanguk mewakili Megara.

Benfisarkan atimn hukiem blim somng waita
telak dapat mewaloh dinnya semdben antak menikah, den-
g kaes lain seorang wamata hanis divalali aleh waking
pads saar penguopan'pelatalen jab Kabul sewakou dilak-
sanakonmya aksd mkoh. Wah nskah adalah seorang lako-iaki
yang memneniahl syarat habkiem hlam yakid Miaslim, agd dan

baligh {pasal 20 KHI)L Sedanghan yamig bechak mengad) weali
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dan cedon e (mempela wamma) mevure sgama [dem
aclalaha™

a
a

i

Bapak dar calisn istn [mempela wanita)

Sandara Riki-laki mempelas wanita, kakek, paman,
samdara sepopm lake-lako yang keemumnya masah
mrnguny i fmbuingan darsh

Wals Hakimo

Secars gars besar wali nakah irn cerbagi amas daa kel
ampak, vairn woli nasab Jdan walk hakpn, Wali masab repdiny
dar empar kelompok dalam wrusan dan keduduban, kelom-
ok yamg satu dhdabnilukan dan kelompok yang lain sewiai
ert Bdsknya vnunan belkershamn dengan cslon mempela
wanuea, Adapun keempat kelompok tersebur sehagan berikun
(Pasal 21 KHIE:

Eckimpok pertama terdin Eﬂ kelompok kerabat
lakes -1k garis birvs ke oras, pakm avaby, kakek dari
prilak svah dan serervanyag
EKelompok kedsa teodind dan kelompok kerabai sau-
dlara Daki-laks kansding oo sandars lake-aka scavah,
dan Eeturunan labi-laki meorka;

Relimpak Im'y tercliry darl kelimmpok ke rsbar po-
rn, vakeo sandara bki-loki kasdung syah, saadara
seavah dan ketarunan laki-laki mercio;
khekimpok keempar serdor dane kelomspod saaidbieg
laka-leki kandung kaiek, wudarn lokiclabs seavah
dam kenrunan laki-lakonya.

1% Himain Machahin, Monlbangion Sorgs Dilen Beimah Tomgd, poser
br: L ahaya: Boggor 1IN, halames &%
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Apabsls dslam saru kelonspok wali nikah erdspar be-
berapa arang vang sama-sama herbhak mendadi wall, maka

yang paling berhak nwmadi wih gilih vang ebib dokag deta-
prt kekemburannvs dengan calon mepapelal waries. Apabila

dalam samu kelompok sena derajar kekeraharannya, maka
vang paling berhak mengadi wah nakah adalah kerabar kand-
aitg dari kerahat vang seayah. Apalnla semua bal terscbut di
atas sama aclanya, ks vang kebah dnivamaken adslah yang

lghilh ma umarnya dan tensunya memennhi syarar sebagai
wali {Pasal 21 KHN.

Selam wal nasab oda paga yamg namanya wali hakim,
Wali hakzm Parw dapar bertindak sebagan wab mbkah apabila
wall pasaly pddak ada gean ndask manglin menghadirkasnya
ammi ndak ddcerabmi rempar tinggalnya smau gah amau ad-
lal atain enggian. Khosus uotink wah misab vang adlal agau
engean maka wali hakim baru dapat bermubak sehagai wall
mikah serelab mla Kepunman Pengadslan Agama seneang wall
serschar (Pasal 12 KHI), Hal erpencing dalam penermmadn
wali imi adalah kesepakaian bersama dengan mengedepank-
an keilhlosan &am rafho Allab, Syarar wamas antuk mengacd
soorang walt adafoh w harus seoman artisva b beragama

ke, selanjmmys cakap menuris Hiskum ks das Huabon
L FLTRLETR

Saksa mkab mempakan hal yang menenipati pisisa pemt-
iing fiagga labim sissma perkavwinoam memuni ko agama -
lam, kebersdaannya sehags rubun pelsksananan akad mikah,
Sakxi vang hadir baleh lehib dan dua orang, lanvs s daldem
hal admmistras mmimal ks yang dipersyarackan unmak

potsatitan perkawimin endin darl dua orang. Kelwerasdaam
pdies orang wibni teraebor harslab lakl-lala Maoslem, sl
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vang sehar roham dan pesneand serra ndak berada di bawah
pesgampaan {cakap di hadagam hukum}, tidak terganguu in-
gt dait tidak tins rongd ataa i sl 25 KHID. Sakal
harus ladir dan mesyvakulas semdin secars langsonyg b sd
mikah serw mepsndamnganm Akra Nikah pada wakeo dan
ditempar akad nilah dilanpgssngkan (Fasal Zs KHI).

Meourst dgama KristenKatolik, perkawinan o sah
apalnbi syararsyarat perkawinanava wlhab terpenuin dan
perkawinammya dilaksanakan di hadapan pasmur amao imum
demgan mengucapkan janp beram dengan dihadin oleh 2
{dua) orang ki

Svarat-svarat perhawman yang Jdimaksod adalah ™

3 Kedua aalon menapela hamus uslal & bapos

a2 Telah melewan sakramen

2 Kesepakatan antara kediia mempelal (bdak ada pak-

waan urnsmk memkah)

@ Twlak ada kekeleruam ventang dirs orangina
@ Ungok pra ielab herumor 16 (enem belss) ralnm

dan untuk wanita teladi berumur 14 (empat belis|
cahian,

@ Salah sata ataun kedsia calon suama-esim nadak wnkan
petkawimin sebeluminy

2  Perkawinan dilnkakas dan d=egubkan di hadapam
paatur pmdce s,

Bendssarkan maran agam Himili, periawinan m aah
apalmby ddsbuksn di bhadapan Arahrmans sau Pendera oz
pejabat agama vang mememih syarar uonik melakkan per-

It B | Vewkely, Op. i, halvsan 45
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Bruaan sersebur.'” Dalamy agesma Hindu ndak semnza Reshm-
na ataa pendeta dapar menvelenggarakan atan mengesahlcn
vt perhamanan, hicva Brabmana atan pendeta fertcit
wigs vang iddherilon sugas dan wewenang unruk mi den hagt
Beahanana araw pendeta yong msclakokan mages bokan we-
wienangnya dapar dancem hukoman. Adapan syasar-svarm
sshnra siaty perkawinan meminst aguma Hendag

2 Thlaksambkcan berdasarkam hakum Husle

2 Kedua @alon snansi-iseri harus beragama Hmdo

Menurur agama Budha suam perkawinan slan dinva-
kan ash apabila dibekukan menara hukom perkawshan agai
Reaidha Inchamena (HPAR pasal 2], Syarac-swarm perkaw nam
menurin hakum Budha Indoneas unmok sahava perkaowinan
aslalah sebagai bervkus;™

3 Eeshes mempelai hames menyverupun dan cinga men-
Lindm

@ Kedua mempels herus mengilkun penataran vang
diberikan Pansdita sais hulin schelom pekawinan
ihlangmungkan.

@ Umar kedua mwmpelal sodsh mencapae 21 tshom
dar jika belimi msencapun 20 whisn harus tienduja
izim dan orangnua atau wali yang bersangkuan.

@ FPerkawman hanya dibolehkan gha wanita benemur
17 {eujuch belas) echin dban pria berumar 20 (dus pu-
R -

A7 Mideiin Hadbsviisia, (5. 48 _ loilithen 12
1B Bl hakasian 15
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i

Kecher mempeis tdak ada hidbwmpgan damb dan

AL AL

Dhantara mercka ndak eerkar b perkawinan den-
pan orang bamn

Tempat upasar perkawiman haris dilakukan di V-

hoiszs wnaie Cetya azan i depan alear sici sang Buodha
aram Bodhisaraa.

0y LARANGAN, PENCEGAHAN, DAN PEMBATALAN

PEREAWINAN
1. Larangan Perkawinam

Larangan dalam ian iatur mulal dari pasal #
waipd dengan pasal 1 -upilang Mo, | eshan 1974

memang Porlovweman, yang terchinn dan'

i

Apahila kedun colan mempelai g‘l’ll,"l.l_‘l darah
dalam garis kersrunan larus ke bawah arao pan ke
Al

Kedwi calom mempel berhubumpgsn dsrsh dalem
antara scorang dengan smidars orangroanyvs dan
atitara sevramp dengan saudara nenckinyd.

kot calom mempela berhubusgan semenda, paimm
mertaa, anak ore, menant dan ibo g bapak i,
Kedua cbon mempelai berhabungan suscan, yaitu
orangrua sussnan, amak weian, sasidara sasuan dan
habi agan panman sasim

19 Sowin Talik Cp. Cr, halanan 51
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e Ked n mengelal berbubangan saodam den-
gan isteri atau sebagai bibi atan kemenakan dari
e, daliin bal seorang suamm bersten lelsh dan
L RIEEITR

i kehes calon mempe L mempamrn hnbangan yeng
alch agamanys srau peranuran lain yang beriaka di-
Larang kawin

g Apalnls seorang calom mempebn maah enkar ﬂ
lags, kevuali pengadilan dapar memberi imn kepa-
da seorang suami untuak beristert lebsh dan seorang
apakula &:ﬂ!uﬂ-ﬂ.ﬁtﬁ-ﬁ pibak -pehak bersangkortan
dempgan inengajukan permobonsn kepads pengali-

di daerah cempar 1nggalnya.
h. : 1 yang, tekah cerai, kawin Yagi (k)
kemuddian b lagi snmik kedua kalinya, maka

i oenrara mereka vidak bodel melikukan perkaw-
vian laggi, sepanusg hakm masing-masmg a2 uman
va an kepercayaannya im dari yang bersangiontan
tiudak peervemtokan lain, Larangan paki bagen o
dimaksudkan untuk mencegsh perbuntan kawin ce-
Pl berudiag kak, ajgar sasim dan sen saling harga
menghargai dan mengunas nemah cngga vang certab
dam ecratar.

1. Pencegahan Perkawinan

perkawinan mengandung art bahwa ada prhak
vang Delak memcialin syarst-svarst untak
perkawingm wpcm vang tercamem dalam Pasal 6-12 _
aislang Mol Tabun 1974 dap pencegalun amas suanu perka-
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wirgin isakukan pads war perkawinan belum dhbasgsingi en,
masalsh percrgghan peckawrnan dutur dalam pasal 13 sam-

pal domiant 21 andang-andamg Mo, | tbun 1974
Adlappan yang dapor menceganh rerpmlinya smam peria-

CRTEFLIEY I 14 & &) werden dar-
3 keluarga dalam gars kerpmanam lores ke aras
dan ke hawah,
@ Sanslara;
2 Wl mkaly
3 Wali:
@ Pengampuo dan sabh sam seorang calon mempsetaag
@ Filak vang berbe promngan;
(3 Misass)| WIaLs SEFL;
a2 Prjabar yang duunpak;

Wagan |
Priredui Prpaie Foialalain. Poicgibas Pei b rai

r - .

Frmindpman

Hermgajian' i

Fuo=a slmile® 1 Prrgadian ) .
Frmm rg ahan | Dite il nisn jraila
For bormomet T T el walum eyl

| et i b |IJ-|||;,.|I
3406 adedk &

i B deLipun I

.
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Permohanan pengapasn mau pencegahan perkawinan
dapat diapakan ke pengadilan dalam daerah bukowm dimana

perkaawsian abiin dilsngsamghoan idicatitkan) dongan teclelad
dalnils membersahukan kepada pegrwsl pescizm periciw-

uan, permolsnen pengajusn aan pencabanan pencogahan
perkawinan rerssbon bann deemai dlazan-slyan (dlampir:
kan), seielah permohoman demasoklan ke pengashiban kemuo-
chan pegawal pencatar perkawenan mewbeneahukan hal
kepaika kedua colom imewnpelas. Selinpumyva pesgadilan akam
melalakan pemerikuan perkaranyd dengan uoara smphar.
Hasal akhir dari pemeriksan akan dimakrubkan {dikehsar-
kan) odeh pengadilan dalam bentuk ketetapan (besehikimg),
Kevewapan yang debeliarkan berupa;

ay  Pengaaran penolikan arau pescegahan perkawinan
B Memenintalibkan agar peckawinan dalanpsisigghoan

Perkawman v Wl dilamgsumghkan apalwla peneega-
b belom dicabuar dam pegawsi pencatst perkawinan tidak
diperbolchkan mefangsungkan atan membamin melangsunz-
wan perkawinan apabila o mengetahe adanya pelamggaran
clart svarat-syarat perkawimnan vang erclapat dalam Undamg-
uislarg Perkaw senkapain tidak mla pescegalas perkaw-
wnan (Fasal X0 1L [ Tahum 1974},

1. Pembatalsn Perkawinan
DPslim bsl pemhaalam perkawinan bermakns hahwa
p-.:rbmn..m sclah dillangsungkan dan kemwdien ada hal-

hal wang daater dalam undang-endang vang dapat mongaks-
borkss bsaloys suani perbawinan. Masalah  pembacslan
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perkawinan durur dalam pasal 22 amps dengan pasal ﬁ
nlang Mo, | tahum 1974 dan pasal V7 & I8 Tera-

flaraii erimtali Mo, ¥ taknin 197§

Pilskprhak vang (Lipae mengaprcan pembanlen peria.
WO

3 keluarga dalam gars kerpmanam lores ke aras

dlari s ataw st

@ hiasni it isEr;

2 Pejshar yang berwenang;

a Pejabar vang dmenjek;

@ Jaka

PisFva ol i e
Fembwsiakin
ek s i

E‘I‘l!‘tll'ﬂ.l‘l‘h!:l pemsharalm  pericminan  dupskan  poda
pesgadilan dalam daerabh hokum dimana perkawinan oil-
angsinphan atan drempat taggal kedos soantel, suam
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permishisnan  perkawinan dapar dimchonkan pembaralan

apuhila;

i)

b

ferkawinan yirg dhlampingkan deaka pegawal
pencatar perkawmnan yang tidsk berwenany, wali-
mikah, vang pdak sab avae yang dilengsenghan tapa
dihadiri oleh 1 [dua) orang ks dapar dimimiakan
pembatalannya vleh para keluarga dalam garis keu-
raitan birs ke s dan s s saen, jaksa dan
S AT sleri
Hak ummk membaralkan cleh widion aran o pgher
dasarkan alsan dalam kescrangan (a) diarm gugur
apakula mercka relah hidup bersama schagal suami
ister dan dape memperlibabon skie perkawinam
yang dibuar pegawai pencamar perkawinan yang
thlik beravmng dan perkaowsian harm sdiperhaba-
rai spaya wmh
heorany saami gggl ata islen dapar mengajs-
kas permaloiun pembatalas perkcosinan apabila
perkawinan dilmpssmpkan i bawah ancaman yang
langgar huakum.

o saammd atas isten dapat metngapakan permio-

lsrtain peamileitalan perkawiman apabils pads wako

wiami ata eive.

eh atcand telali bethentl, stas yung beraalah

sangka imo menyadari keadsaneya, dam dalam jangka
wikuu & (enans) bulsn serelah wu musih vetap hadup
sebagai meami smien, dan tklak mempergunakan hak-

40 Senblarsone, Ly Oy halamas 294
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mya unrnk mengajukan permohoman pemhaalan,
maka hanya gpegar.

Permosheman vang diapeksn, aksn dilabakus pemerik-
wian odeh peegadilen, Selanjunwa, pengadilan nl-erIu.ulm
suam kepomsan. bepurnsan pengadilan eesehur mempuniyai
kekwatan baikum yang betlaku scak st berlang-
sutgny a perkawinam, serra herlaku surne serhadagp;

al  Amak-anak yang Elahirkan dan perkawinan e

bt

b} Swami am seen yang bernpdak dengan ikedcsd

baik, kocwali wrtadap harea berama, biks pembars -
lim perkawiman dulasarkam ats adamys perkawinam
laim yarg lehdh dahulu;

¢} Orang-orang I-:eﬁyﬂ:rm thidak sormasak dadam

keterangam 2 dan b sepanfang mereka memgpersdeh
beike-hak dengan dnkad baik swbeham  keputasam
tentang pemhstalan menpunyal kekuaran hakum
LEtap,

E PERKAWINAN CAMPURAN, PEREAWINAN DI LUAR
AWEGERL, MEREAWINAN BEDA AGAMA DMAN KAWIN

HAMIL
1. Perkawinan Campuran

Perkawinan Camporan mensror persuran penandsng:
sindargan adslalanya berheda dslam perpgesman vang ada di
dalam masyarakar. Olch karena o pero deepaskan bahwa

Elhmrhm pamal 537 Upslang-umbang No, 1 rabun 1974
adalsh perkandman antara 2 [diva)
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iy wrny i Indomeada dwmadid pocla Bk g Der-
baamiry, karema perbedaaw kewargamegaraan dov soalal et
Ptk herkruvirganegaradn Indoweeiss ©
Lebsh lanpsr dikotsban, “hap oeang-rang vang berlain
an kewarganegaraan yang melakukan perkawenan campuran,
dapar memperolch kewargamegaraan dan swemifisrering
dan dapat puling kellangan kewarganeparaan, menardt
cara-card yumg fedah divenmibean dalam UL kewarganegaraan
Rl yang berlakn™ {pasal 3% UL Mo, 1/1%74).
|elmdsh vy dimaloingd campor ds sins adsdsh Berapy
percampuran yang beda kewangunogaraan, bukan perbedaan
agnma, secara konkromve adalah sebagm berikan®
1. Sesrang pey wEER nenata [nclimesta kawin dempgan
SECTATIE WAL WATEA DEgard Asing. armn
1. Scofang pria warga tegara Asing kawin demgan para
wianitd warga pegara Inelomesia

Dhalam perfopwiman camparan sepermt dischur pada ol
bagian inl. maka masalah kewarganegaraan ditenizkan dafam
paval 58, yarg nvenyehuthan babwa orang yang mclakokan
perkawsnan campuran it dapat mensperaleh kewargasog -
Faan b susiiernys dan dapar pala kelislemgan kewar-
AR CRAT AR, Menurar rd~car yvang selsh dicenmican da-
fam Undang-undang Kewarganegaraan Repubhk Indonesa
vamg telah herlabo®

41 Sspcdarames, O, Ch, habynan 10
42 k. Waimb vdlvk O Uil haaiian 44
45 Wariipd Sl (. Ui Dol dims 4i
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Periawinan campuran tlak dapat dilasgwnghan sebe-
lum terbukn bahwa syamt-syarat perkawinan yang ditentu-
i ok b vang b clkai bayp prehak e ng-rmasing selah
chpemshi, hal i mengndikasiboan halewas bak lrags memprelai
vang berkewnrgancgiraan Indoneaas manpan vang berbews-
gancgaraan asang hans rundok pada meran hekom perkawe
inan Inchmesa dan bukum perkawanan Negara asal pasan-
panaya. hemaa syarat-syarat yang dicentukan dalam aneran
hudkum perkawman hanm dipenahs eermasiak masalah pes:
cararan perkawenan. Pernyaman resomy telah erpenokinya
svarat-svarat perkawnan darerbitkan oleh pegawa pencatat
vang berwenang. Apalnla pojahst yang bemanghatan menp-
lak umnak meembenkan uerar keteranpan wersebu, maka dapas
dimohonkan kepada peongadilan aleh kedaa mempels unmak
mesdapatkan sarst penggans ketemangan babwa  svarat-
spatat perkawiman telab ferpenahi. Surag Keterangan aza
Sairal Keputusan Pengganti hewrangan ind boerlaka selama
enam balan, Jikan selama wakm erchur, perlowinan belum
dibilsanakan, maka Surat Keteramgan atan Surai Keputnsan
tdak mempanya bekustan lag (Pasal 60 UL Perkawoman),

Pericawitan campuran dapm dilakuban i Indonesia
s de Megirs lam, perkanyinen camparan yaig dslaig.-
sungkan di Megara lam akan dibahas pada sub-hab perkaw-
antatns all [sar megeri. Pada sob-bab imi skean dibahas prosedur
perkawinan campuaran yang disclenpgarakan & Indoneila,
Pada prnsipeva prosedurnya sema desgan prosedar pescaca-
man perkawinan heg paasgan vang kedus-duanya berwarpa
negars Indonesa, hama sya ada tambakan persyaratan ad-
manisgran berigpa:

Fab | g
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o. Sisrsi keserangam sau warar bepumian  pengpan
rl kEsferamgan sengang terpenuhmya  syarar-svarat
perkawiinin atin yang menvatakan balova 1 dapat
kawmn dam gkan kawin dengan WA vanyg diperdeh
dary instanst berwenang 3 Negans o WA,

b, Melampwkan Foookopr Idepries Din (KT pas
port), Fotokom Ake Kclahiran, Sart Koierangan
I bvwva 1o tslak seibuag dalaem sianes aacw; aren Alne
Cerai apahula spalah pernah kawan; aoua ke Kema-
rian by apahals nerl menimggal. Sarr et rerschi
laba slicerjermabiban ke dalam Bahasa Indonesia vdch
penerietitab vang dwumpah dan kemsudian  haris
dilegalimer oleh Redutaan Negara WHNA rerseh
vang sda di Indonese, begm puga sebalikoya bagi
mempclal WML

£ Surat pengantar dari BTVEW vang  menyatakan
babowa tidak ada halangan wneak melangsoangioan
perkawimin bagi mempela WL

Pensaratan perkawiman it dimaksndkan imiuk memper-
aleh katrpan Akta Perkawiman (kutipan aka naah) olch pe-
gl yaeg berwenang, Ba vang beragama hlam, pescas-
tan deakukem oleh pegawai Pencatsr Nikah stan Pembanim
Pogawan Pencatat Nikah Talak Cerai Figuke Sedaing bag vanp
Neiis [, pencatatan dilikikan aleh Peivwein kammor Cara-
tan Supd. Kumpan Al Perkawman yang relsh dsdaparkan, s-
lanjmmya harus dilegalismr di Depamemen Hualorm dan HAKY
dan Departemen Luar Negen, serta didaftarkan di Kedotaan

negara sl pasingan yang berwarng oogars Asing. Dempan
pilanya legaloasi im, maka perlawinm imarskom wodab b
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dan sheenma secara inreenasional, bak bagy hulum di segara
asal WA, maipun menanst hakom di Indonesia

2. Perkawinan di Luar Megen
Pengerran perkawinan da luae IH-E;EI.'IEII!' dalem pasal

56 Undanpg-undang Mo, | tahmn 1974 yang meoy stakan bab-
wa, perlatrgem v fuar megere adalsh perkdesnan yamg del-
airgsanghan df Imar Indeesesio antare 2 {dwa) oreng Winrga
MNeperd Indoneais (NI atan seoramg WNT cdemgus searaig
WargpNegers Asimg [WNA) yamng arfakwkar et Huo-
b yurveg Frevhalon o megira dimman ek rta dilang-
sumphan, bag 'EI milak peelanggar ketemtvan-keiemuaan
Undang . 1 tahan 1974 rentang Perkcawinam,
Prirsedur perkawman di liae neget mi mongkuts aturan

hukmm yang diberlakokan oleb Negara dimana perkawinan
rersebur skan dilamgungkan Jdan dwstatkan, artisya koen-

tuan dan pervvarman agar dapar melanguanglos pedoswinam
dkam berbeda-hela rergantung dan Negara mana yang dssmi
urdiak dhilaksanskan perkawiman terscbur. Setelah seomia per-
syatatan umtik mclengsunpkan perkawinan Ji Negara vang
chimuipi velsh serpeisib dan perbawiges telal diselenggasil an
seria pelsh decarathan, wlinjuimyva wakrou 1 {sam) @
hun setelab sissn-mien it kemball ke wilavaly Endonesia,
wiient ke pethawiman mereka lnes didadrarkan i Kamor
Pencutman Perkawinan cempan tinggal nwereka (pasal 56 11-2)
UL Mo 1 mhum 1974).

44 Tk, halarmas Fi00
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Drevigan demdiian, vang dimakssl u.-'l il hiar
megerl adalab perkawiman vang dilakukan & loar Indonesia
bk v dilakiikan oleh pasiigan yaing sibib satuinya beeke-
wargenegarasn Indinesia moapan kedig-dhianva berkewar

grncgaraen | ndomsess dengan mensmadukkan dire pasla ameran
hokum perkawinan i Megara mana perlawinan rerschut

diselemgearakan

1 Perkawinan Beda Agama

Feriawinan beda agama sening ksl duanggap sehagas per-
wmlan sederhana odch pasangan mada yang lag kaomaran,
atan nama conea yang shlkedepankan mereka menyamkan hab-
wa kalau perkawman sudah berlandsskan cisa kaath anmar
pasangait miaka prebedsin agama vang dhaima bakan masalih,
paidahal perkawinan beda agama benkimpak pada’ lahsrnya
pemoalan-porsoalan sosdal dan yirdis ™ Menanie Dr, Re-
Becen Liswood menvarakan halwa

“Sanpgad aukar wkals rrqjhnh:- pEncrasi mrcli dhnish
meerepungkan wecora halsho semsang perkawinan denpan
berbeda agoma i mana merela semantsa akan mang:

betibign peraadon-persubm yang susggih mesegangh o
il miete Nk, Lseoerdn miils senimtianag menolabk da

sefanpimya mwvakinkan dhirnya babewa cings skan dapai
TR Lkl l.l.-n,lj.ul-l.'Jil:ln-:r.i.'I

4% Behogus Lisgund S0, e &l for dhe Dappy Marnoge, bow York
1971 halisiai 480 Ealain Slaliieiddin S, Pobaswaes ane
Nobarmia, |akartar Yalkera, [93Y, Balarriaii 15,
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Persnalan mendasar pads perkaowinan beds sgama Ini
adalah apakab perkawman imd diobkoal dan Sgaenarkan dalam
hokittn perhawinan  Indomeska Mol amge-Lhidanjg
Nodd Tabun 1974 rentany Pevkawinem, Ferkawinan donyara
wan sah, apabila dilabnkan memera hokam masmg-masmg
lpmjl:alu kepercaynamnya ity sera dicairarkan, Desgan
kata bum bdak ada perkawinan di fuar bokum masmg-nasmg

agamanya dan kepercaysannya i sesm dengan penegasan
alety Prof Dir, Hazamn, SH., bahwa bagy ovamg klam idak

dida kemungkinan unruk kswan dengas melinggar Juak
agmma sendhn, demukian juga prang Knsien dan bag orang
Hanedu sera orang Budha yang dyumpan di ndonesia,

Pacla dasarmys semus agama yang Peddaku di lsdenesa
mcdak ada vang membenarkan arm mengrinkan enadinya
perkawumin yahg mana pasangan calon mempelaioys memi-
Tk mengamit aperan agama yang berbeda. Hal yang damung-
kivkan umrok dapar deselenggarakasnya perlawanan ada-
lIsh salab smm pshak dan passgan calon pengannn demgam

subkareld dan kesumgpohan mengkoh ajeran agama mhak
pasamgan larmmay e, artimya walal sata calon peiggantin peralah

agnma dan kepercavaanmea mengkuth pasangaemya, Insliks-
iiya slalab perkawinsg serschar renap berada pada ) -
TAN AgAIMA WeFIEmTL.

Mot trvwa Maredis Elama Prolomesio DT Jakaria 30
Seprember 1986 tentng perkawinam antir aganss bBerdasar-
kan penddapar dalam sidang pleso mngeal I Agusnn 19846
dlam rmanggad 10 Sepeember | 956 weria berdmarkan kepumman
masyarakat nessnal ke I Majelis Ulsma Indonesia sanggal 1

Jum 19E0 vang menganparkan dilarang perkawinan antara
wanima Musdim dengen |aks- bkl sumanik (nondloshim), dan
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lakiclnks Muchm ielaramg kawim dengan wanien vang bo
kan beragama lddam {Brangan muoelak). Sclamn dw laran-
gan perkawerin beda it o juga ditegaskan dalam Pasal
A1h fch vang mengamure lisangan melangeungisn pethiawinam
ancara seogang poa Maslan dengan wanma vang ndak be-
ragama lslam, dan Pfa=al 446 KHI e pegaskan bahwa seorang

wanign blam difarng melapsenpgkan perkawinan dengam
seuratig; frea vang tdak beragama lslam,

Memunn pamdangan ajeran agama Krsien bérdasariam
Kepartusan sevwnar perkawiman snesr agams di Uwversimas
Karodik Ammajaya tanggal 2§ Marer 1987, pada prmsipnya
Georeja mwlsrang perkawman campor antar agama (KHK
|oMe cdan BHEK 1]124). Agama Krsen Kanalik berpendinam
balwa perkawinan antara seocang Kok dengan penganu
agnma bim adalab tadak wah, sedaiigkan bagi afrin agaii
Knsten Protestan melarang, penganminya untilk melakukan
perkawunan tulak seiman. Penegian hal i dwyaraban da-
lam wyaracsyorat veng hares dipenohi oleh i pengan
tim, dimam sebelam memkah kedma calon penganim harus
wiidah dhbapen. Begrn pula suran yang dirctapkan dafam
agnma Hindu dan Budba, suata peckawsnan dapat disahkam
pka Kedia memjpeiad ekl mengamn agans pany sima”

di Suhadh, K Frarar dgama: Beapalciy) knmk Safae foaw, Yisgra-
kara) LK, 20, halaman 4144

A7 sadilali, dakem Wlinde Vibam Moetes 51 Tibin 0997, hala
man S|, memgmm dari Separman Lhmas, 9%, Feefaiinie Aot
Agarid dive PreoSlpsvilibs Pinkee Frdanrada ili Trdfmiened halas s
5. ddan M. Aridhare ddadom Prifone orae o1 Jedbiervabar Klasalai
mugrabal Kmal, Yogvabaren: Fustiala Pelapn, 2004, halaman 54
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Penegasin aparan-ajaran agancs yong Perlgion di leadonesia
mengenal ketentuan brangan dilingsungkanmya perkawinan
anibifa frsdiigan calon pongaiiten yarg mongitiel g ber-
beda mengendong konseloarns: babwa erhadup perfiawinm

yuag dilangunghan deogan berbeda agara dunggap oalak
ash dan rilak dapar dicararkan bask pads Ksnror T
Apama maapun pada Kantor Catatan Sipll. Apabsda e
porkawsnan semicam ni, maka mlak skan memdapar pen-
gakuan secara hukom dan ndak dilkndungi olel hukom demn:
gam dasar balvwa mercka vang melangaenglan pertkawinam
beda agama relsh melakukan peny=fundopan hzkan *

4. Kawin Hamil
Kawin Hairul menspaban komdisg di mana seorang wan-
ita telah terlehibh dahusln mengamdung anak thamifj sebelum

terpilioen perisinwva hukum beripa perkawinan. Pergawlan
muia mods & mphem 100(Gan memang eelah erpengarud

hudaypa hara (westernisisa) vang merspakan dampak dan
gloshadisane, Pergaickin belay antars lawan s dengan men-
patmsiamakan cmita dan weasan cavoan sorta bmaimass ke-
hicligpan kehiargs vang diasmggap muslah usmk diplasi mes-
pidikcan pasangar (mada mndi vang berpocaran) berpenisio
Tavakitya seperth pasangan suami ivin, akdhabiya kebamsdan
Rerap kali pidak sechimilarken, Kehamilan sebelam perkaw-
inan geens i cerjadi lonres hoboegan vang suko sama saka.
Kebamilan sehebam perfawinan sda juga vang senjadi karena

48 M. Senbaiy, T C . Halars=s 5
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nlsk ibharapkan, seperti vang teejadi pada wanim korban
peckosaan, atau yang terjads pada wanica pekenja sex komer-
wial (akibag prostbas),

Pervsiwa damama siowsnizs b hemil sehelum eers
prtisya perkawinan merupakan hal yang sering reradi pada
masvarakar. Persoalan hskam yang melekar dalam hal i
adalah bagarmanakah penpaturasnya dan prosedur peria-
wimany bage wamitd yamg telah hamil revlebil dabulo dan
apakah perkawinamnya dapar dmyvarakan sah Berbagai po:
femik vemmang pemoslan im dranggapl oleh beberaps pakar
berbeda-beds. Apabala mengacu pada peranaran -
widargan perkawman yang berlaku di Endonesa, ar
witclamg Morssonal Perlawinan vaien Ulndang-opnidamg M)
tahun 1974 ridak dikerermubkan paal vang menysakan aza
vang metichalios toitang kawm hamil ini secara jelas.

Pengaturan mengenai Kawin hamil  tendapat dafam

Romgifew Hukism lbam pads pasal 5% den $4, Menar
Eompilss Huokum Klem, perbawinan dsmams waniranys

telah tedehih dahaly hanul dapat dilkkukan dengan svamat
mempelan pris adslah ofasg yang metighanuloya artinya w-
pria merupakan avah bioloyges dan anak vang dikambamgnya,
ammya perkawisin remebar dapat dimvambas wh Sedang-
kan KHI ndak mengaiur masalah apahibs perkasmnan i oi-
lakuskan wich pria vang odak menghamili s-wamta, dengan
ks Loum KHE ndak mengimnkean kiwin hanil serjads antaeq
wanea dan pria yang bukan menghamilinya.

Perawinan vang dilangaainghom snrars wenizs dam pris
yang menghamilinya dapat dalakulcan tanpa harus mesungg
si-wanita berwebiur mclahickan, stisnya perkawinen sehaknya
divegernkan. Apabila pasangun rermschor menskali sehelum
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anak yamg i dslam kendongan sowanica labor, ek perdu
dilakukan kawin ulang apabals m-anok telah labde, artinya

perkawsian dipat dolakaukan cikup sani kali sip dan diane-
gap sah. Hal vang perlu dungas adslsh setelaly me langun ghosn

1'||.'I'|£.|'.l|.l||.||l '|.r|..||1'||||.'lr|.|.J.!;.|-|..||L.:I| [rerralalan ]'I-I.'I‘Lﬁ'ﬁﬂ|]|'||||.i_|lr
dapar dimvamkan sah menons sdminiviraa kencgaraan.
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PROSEDUR PERKAWINAN

1 porkrwiman dapar delangranglom apabila segala

s sl yaig melekan padas milal keagungan dan perkoiw-
inan welah tercapal. Desgan knea lain segala persyar-

tan perkawinas tolah terpeombi, formasok i dalamnya mes-
weral sahtvva porkawanan., batas waiar kedsa calon mempedal,
madsk ailfamvs lurengan, pencegalian dan pembaralas rerhadap
peckawinan tersebut. Setelah terpemubnnya semma hal erse-
but di ams, maka langkah selmjumyva scbelam akad mlch
atan pesta perkawinan diselengearakan, terlebibs dahiala oi-
lakuksn pemmberitahusn kepalda pegaws pencstan divemipan
perkawiman skan dilangmingkan. Pembermabnan im dapar
dilikikan secara s eleh caban nempelin atiis ofch orang-
tas ataw wakiinya dengan maksasd antuk dicatatkam bahwa

porhawaiian trrschot akan dilanguanghan.
Pemcorpram ina bermyman wnmk messaplkan hahwa

porkawinan vang dibsnpgsungkan tersebuat sah herdacrkan

bk nassonal stsu segara Repubdik lsdomena, ™ Ketentaan
vars cara perkawinan erdagar dalam Peraroran Pemersnrah

49 BCTROANMI, Oy ol haliinan T
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Mo, ¥ han 1975 pada pasal 10 ddan 117, Serelabh pegawai
pencatat perkawman menyatakan pedcawinan tersebar da-
pat diselengeralan, maka sctelal 10 facpaliih) han poggs-
muman ienfang periawinan terebar disdalan, kedaa calon
mempely  dapar menyelenggamban  apacars  perkawinan,
Maila ymummya & Indomesia, ppacara perkawman vang lebsh
kita kenal demgan scbutan resepma perkawanan diselenggar-
kan bendasarkan sdar siadlar kedua mempela, Pemslihan
aadat vamdat yang digimakan akim resspu merupakan kes
epakamn anzars dua belah pihak pengannin das kelaargenya,
hamya saja sebagian besar pada umumnya meourin tma cara
aclat dimana penyeleogrman fesepsl s desdakan. Apabila
hiadakan di vempar kediaman mempelal wanica maka meng-
kum adar dart pihak wamira tersebue, begion pga sebhalikonya,
Tetapt adi jugs yang melikiiban kambimasd antara adat mem-
pelai wanita dan adat mempelai pria B

Drabim hukam periawinan nasional nssalib pencatacan
perkawinan dismr dalam passl 2 svar () Undang-undang

S0 woielah memeruhi aedl pendsharan peidsannan o badua sem-
pris melabsanakan pebavimas wwlih b biseprabich @k pengu-

i s hendd mielabsanban povlgmnss, soma mieranuds s g
tie trared inasiig s og aceu kedud dicinped o, makil tilup scleing
nra adaizh kedus meanpeiai dkan menamlacimgans akgs fazd SLERE T
wate #bili disiapban oo pogawsl peiial beodosd iboaii botost e
varg boslabe {pads s berdinpungnys polaksanuwe porkamasm).
Mo perbawean wu g drmandegngam oleh dua nnong wba dn
pegesy perarn eebawmean pang senghailm, [3an hegi memps L
varg dirlabuiiidbss pribidinsn itciineul dgaiid Bl Imiciiecha
betagarma blan] ks wall ndesh fega hann mesesilabangan shas
[::Jlnn.ul werchet. Froandst sganan i mmyatakes habeaca per-

ran el okl ealed sosea resm dae wah moumii hakoe

Mergara Hepo®dik lndineaa.
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Eﬁ. I mhan 1974 yang inecny araion balwes feap-rap perkaie-
dmamr dicobad menarnd bedewbaan peraturan peraoag -
i g Derlalw, Yang perli untik dipechatikan Ji sin
hahwa, perboarsn ru tidaklish memenrubon wbnya suam
perkawinan tetapn mesvatskan bahwa penstoes perkawinan
e memang ada dan terjule. Dengan kasa lain perbaman pen:
catatan lehih bersfat kelenghkapan admmistrabl, ia bertupaan
witnk menpadikan perisnwa perkawiman sersebur mengash
pcbas, baik hagi vamg bersangkoman maupun bagy orang Lim
dar masvarakar, karems dapor dhbaca dalsm s aerar yvang
bersiat resmi dan termmaar pula dadaen suama dabar Khusus yang
disedhiakan noauk g

Pelabkwmnaan pencaiaran perkawiman dapar dalakkom
iy

1, KUA (Kantor Unsan Agama)

Petmcaraan perkawenan i KU depersnribdoan ags posa-
ngapplcalon swomssan) vang beragama blam (passl X svaf

(1) Pemerimab Mo, ¥ pahem 19751 Penczaran
chilakn oleh pogaws pemcatat schiggamana yang diatur
clakam dang Mo, 12 tahun 1954 rentang ponsata-

wais mikaly, talak dos ik Poke dbes pencatars perkiw-
mam ini slalah dikeluarksnnya akia nikah atan baka mkcsh
alel Pegawal Pescatat Nikah {pasal 7 Kompelasi Hukim

Idam), Mengenal pescatman perkawinan memiru Kamgpi-
Lami Hukum lslam merupskan pminan weroibova adminiserai

perkawinan whinggs persrrws perkawinan terschi= mempo

51 K Wasipk Sakh, Oy Ui, habstnan 17
12 e Lak Rampd, SHOLEM. Up Cit, balaman |15
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mval kekaman hekum, dengan kb lain eernb secara agama
elam termb juga secara Mepara, sehingga hak dan kewajhan

para piliak dalaim hal i pasingan sasmi-sie dapas dilind-
uing oleh Nepara.

2, Kambor Catatan Sipil

Pencatatan perkawiimm di kantor atcan sipld &iperun-
vukkan bagl peaogan aven calom suasm ey pamg memelak
agama selain agamia klam (pasal X ava (1) Peramran Pémer:
inash No. 9 eshan 197 5] Pada dasarmys perscsmean perkaw-
man di catatan sgpil ama hmgaimyas dengan pencaraian <
KUA yastw merupakan pemenichan syarat ademimserast ke oo
araan agar metdaparkan bukn berupa akea mkab dan msenn-
lika kelnaaran di hadapan hukum.

Fentang taga cara mwlakokan pencatatat porkawinan
shiatwr dalany pasal 3 sampan dengan pasal 4 dam pasal 1] Per-
anpran Pemenmah Moo 9 Talm 1973 swepern rerliha paila
biagam oi bawsh o

Hirean §
Prinrther Fertmideman Peralalan Probawm e b K04
’ "
_ TEHM A
I“Tlll'-"-:l'llllﬂ'i-ﬂ.l'

| Laki-Laki

Calim rwinp=la
FHTITIT] LT
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o e peske Fragadals Agurma birto 1 8 Farsang




Keterangam:
Term A

Keien calon mempelal bensr-bemad relah vakin sk
kepurusannya umiik menseah fan didsceri rass sal-
MR A rAlae

Calom pengamtin hann benar-bemar cerbebas dari
bafmnpan mekinpsunphan pedawinan menanit hu-
ke spae’y seperti: ok prempunya huboasgar -
sab vang dekar, ridak ada bubungan persisaan, sk
pila hobungan peremendasn, das sedsng oadsk
memaliks thatan pernikaban dengan orang lan

b, Torm B

Memiom berbagal dokwmen, paina uwerm Keteramjan
v fmodel N- 1), kererangan rencang arangtaa fmod:
gl -4}, surai vang menjelaskan tentaig asal usinl kediia
memgrelal (el ]-2), berkas Eeterangan kematian sia-
wrn' et (el P,

Selain herkas-berkas vang termuar dalams Term [L, sra-
sarat yamg hams diserakan anrek menilafar Echendak
mikah adalah:

1
.

LB

Surat persetujuan menckall kedas mempeln

Sura e Redua irangrua sau pengadilan bag calig
vang belum memenmhs umer 21 @hon

Dspensasi dan Mengadifan Agama bag calom pen-
gt wingg belum berumiar 19 Sembikin belis) -
bum urmuk mesmipeli labkci-laks azsu 16 {enam belas)

paluen uneuk mempelsi perengpuoan.
Katipan buka pendaftoran talak'cerai bagy janeda
AL
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§.  Dhepensasi cammt unguk perndkahan e dilanguong
kam kiurang dari 10 (sepuluh) harn kerja sejak pem-
b vt by
f.  Ban pengadilan Agama bhagy vang bernuksnd beepio:
Iz asma,
T, [nn prpba vang beraenamg bag anpgpoma ABR] dan
Pualn
Proses tervchut dilakukan i KUA vang mewilavabn iem-
pat tingzal calen pongamtin perempaan
. Term
Sebelum  dokuwmen diproses oleh KUA maka  harus
dipenuhi hal-hal schagm berikot
1. Pencdamar harus membayvar bava admanisress vang
diserorkan ke kas Negara sebesar Bp 30,000, -
2, Melusianl biava mkah & EUA {nikih kamoran)
Hp bk (MY, -
Y. Melunasi blaya nakab o liar KUA {mikab bed:
ilan) dstambah weng transpon Rpo D000 o
Hp 15000, -
d. Term [
Setelah di pemubanya persvaratan dan ava administrasi
dilibubas pemeribasan Qs pencimen mikah, Pada -
hap berikomya dilakukan pemgmaeman  pelaksanamm
akad nikah maksimal 10 (seputub} bari kerja (hari ibur
vidak rethinng), setelah kebendak perkawinan dismum-
hcan i KL
e. Jerm E
Selarma masa tungga 10 han kerja BP4 (Radan Penaschar,
Perkawinan, Prossdinihan, dan Perercaian) akan memdber-
pkan pemyvubihan kepads kedua calon penganrin sepuasr

berbaga hal yang terkaii degn rumah tangga. Penvuhi-

' R Frrpansh Raslana Patvisks Ferhadap Pesgeraian
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hian ilakulen selama 1 hars. Fembelalen mkah dikenai
briawa Rp S 0,000, - termasak i dalamnya berbagad miak
dan Legiatan beagansian
L Term F

hebeham akad, penghuluperngm KUA me-sechek ber-
bagu persyarammn. baik ;paenomr agame msapun negara.
Setelal dmcapkan ipab kabul, maka stites smam-str te-
Lah sals slmandaig kedaa mem pebis yang daibodmkan den-
gan onpan sk mkah yang diandarangam alel kedoa
menspelal, wkai, wali dan penghalu.

Sedangkan prosedur peocatatan perkawinan bag calon
pemgantn yang undak pada ajaran selain Hakam Agams b-
lam dalakukan dv carsram sgul. Perbedasn mendasar anara
proses pencatitan porkawman di KUA dengan pencatatan
perkavwutan di catagan Siml slalah laporan yarg dajukan ke-

pads prgaaas peicatat mkahe Pelaporan yamg dilaboulan odeh
pasangan calom pengannn di KUA dilakukan sebelsm pernil-

han dilakukan, selangga peiugas KU aban hadir pada saat
permkaban dan langustig menyerahkan ok miah sesasn
setelah ijab Kabol dimyatakan sal oleh para saksi. Sedangham
pelaparan pada cormmn il dilakukas seeelsh permikiadian
terlebih dabuln dilaksanskan dvcmpar ibadah masmg-os-
g slam telah dibserikan surag kewerangan mkak olch pemuka

agima yamg menskabkan, wnmk selampenya ddsporkan ke
cateran sipal agar dikebmarkan bude niksh berups slta mikah,

Keveniuan yamg diberiakolan pads camaran sipil pada um-
amnya hampir sama dengan ketennuan vang diberlakukan di
KU, hainyva sia ada perbedaan boberspa tabap vang secara
rimo akan dideskrpsilosn pada bugan 2 berikue:
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| —— Hagan 4
Periatilan Perbawinan di Cstalam Sl

TEHM. 4

F Caliin ekl

e EY

I. A

Keterangan!
2. Jerm A dan Term B sama seporn pada Bagan | poosedor

poncatatan perkowanan ds KUA
b, Teri C

1. Kedies calon pesgamnn perjp ke reenpat chadabmya
dengan menenmml peiagas yang alan menvelemg
garakan ten mnakal umeek menggukan permobio-
min peridghan, Khismon amoak vasy . melangoang-
ki perkawinin besslasarkain sjatan agama BKrsten
Frotestus'kamalik hagl calon pesgannn yang helum
dibapts hanzs rerlebeh dahwle dibagpiiy
Frtugas kemwidian momenkaa kelenghapmin porsiita-
can yvang harms dipenihi oleb Eedus calon pengamn.
i, selangrnya dinmpak Pemoks sgama vamg aliam
mremEmpin proses: permkalam
£, Jorm ()

1 I"rl.lh;'u |1|||||'|J| u:'|||,'|1|'l1l. |.'||E|1,:I|._I||:|L,-Ih.1|':|=;'| |||'l1'l||.|.||l'|l||

secard agama, kedus calen pengancn barps eerlebah

B

[ Frrnansh Rt Paivisks Ferhaidap Fesceratan
ot pin peke Fropad ey Agarna Bt 3 A Faedung




dabiuly mendspar  pembeialin pemdmhan peng
diberikan aleh pemoka agama yamg telah disumpuk.

. Pembekalas  permbalian dapas dilakukan  secani
bethedimmpok  dengan menggabunglban  heberapa
pasang cilon pengamtin arsd dapar dhlakukan -
cara privar hamva dengan kidiss calon pengannin.
Fembckalan yang diberdkan lkebili kepada pensatan-
gan coham kedis calom mempelal memea ajaran
gAML

d, Term E

1. Serclsh doeomakan wakns dan cenpa dnelenggarna-
kamtiya pormikalsm, kedua calon penganmn dindkak-
Kam aleh pemuks agama di depum ahar sed dan i
hadin alets pbak kelwarga dengan berbagal proses
agartia dan adat.

1. Sctelah mengucapkan janji setia oi hadapan Tuhan

(sernikah socara agama), kedua calon pemngantm din-
yatskan ssh schagsn suami-wrn olch peimiko sgama

vang memimpin o pemberkatan  penzikaham
rorscimt,
e, lorm F
Lo Setelah melakkan perndlshan secirs agam, welap-
primyd kedus pasangan suamismar ersebai memdafr-
arkan pemikahan nsereka he catatan sapil,
L Dengan wells didaderkannys pemikaban mercks
aran w@pil, maka perikahan mereka sah menaru
EL‘I‘H negam {Undang-mndang > 1 tahmn 1974).

-

Prosedur pemmohonan pencstatan permbkabam i mer-
vpalsn penerrdnan sdmideras  kesegaraan vang  Rerus
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dipenuhi el keidoa calom mempedsi enrk dapar dima
takam secara hakwm habwa telah terjad] persstrwa hakum
perkawsian dengain demakian akan bahir bk dan kewapham
dhustars wulyek hokiem vamg eelah menaskals 1emebai. Admumn:
L1EFET |i|.'|'|.|.'",.|1||.||i il |.'|||uL;II'|.;.||| nlely [ T s e Bl e -
catm perkawman amms perenohonan vang diajuian oleh calon
peugantin dipharkan dalam bagan § berikait

flagan %
Primes [ertuthannyg Bubi) Akis Peiseinan

LS ERY e I

FEarpeiogian
Frsadi | Lidi

Falsk weijmiigdii Disembalivay |
el
L b iff i et b |

ln-,.....l-. * | [ﬁ

Lhirrdsllam Bubs

AL s el i

:Il-l.'n!u.'i'l;..!lh hi;rl FeFacist ..!I b J;.||,'|J.l |.1I|r|.;|".|:;|r| ||-l|1.-
wia vang dismakad dengan:

3. PFembentadhuan

Pembertahuan vang dimaksod dakun hal in adalak pem-
berirshissn wacireny vang akan melmgumgh s perioaw nam

' R Frerpansh Raslana Patvisks Ferhadap Pesgeraian
o e peske Fragadals Agurma birto 1 8 Farsang




kepanbs pegawar penscatmt perlawinem ssperm diame %ﬂﬂ
pasal 1 sompai demgan pasal 7 Peranuran Pemermtah Moo 8
tabun 1975,
Pemberitaliuan perkawinam apar dilakaiian wecara:
1, Secars Lisam
Femberirahum secara lisan dilaknkan oleh sadah =-
orang atau kedua clon mempelal. Permbengahaan
dagrat poga delakiskan oleh orangtaa dar calom mem-
peedaa stan wali, azm dapar mga dewakdkan kepaida
prang bon. Apshila pemberirshun perkavwinan dis
lakmkan okch arang lain, maka orang vang mewakali
tersebut larms ditunjok dengan siaty surat kesas
L, Secars tenuln
Pemsbericahuan perkawmnan kepada pejshar pencara
dipat jugga dilaknkan sevara tertalee Hal imi dslakos-
kam apabila karena sesuati alasan pembentahaan

vt |mam tdak dapan dilakukan, pemaberitaliaan
secur rermila hars menyvermboam surar buasa. Senap

prang vang skan melmgsangkan perkiwinan mem-
beritabuiban kehemlakeava pada pegrwal pescata
diempat perkawenan skan  dilangsunghan  dalam
wakimi kuirsisgg lebah 10 Ceepiuduls) lar ker sehelus
perkawinan dalangsunghan, kecwali ddkiarenakan ses-
uatis alasan vang pemtmg atau mondesak, maka pem-
b mtabunians o g dilakokan kaeang dars vepalich
hari dempan mengajukan permohonmm  dispe naasi
vang diberiknn oleh Camar sas nama Bopai
Pemberitahuen dilakokan denigan menvenakan;

@ Alsan molangsangkan perkawinam
@ Busilan kedua calos memgelal
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2 Abelanipirkan surar keterangom ofral gag s
rat kemanan spabile mbs mengpelal pernsh

melakukan perkawinan sebebumnya.
ch  Afelmppirkan surar persenpuan BITT Smo ST
istrr clalam bl imgin e likukan poligani.

b, Penslitian
Setelah pejabat  pencatat inemerins  pembertahsan
potkawiman dan calon mempela stan ksasanya, langhoah
schitijutiva adalall poaabat pencatat vang berwetiang akan
melabukan pemclinam erhmlap lovak sme ndskeys kedua
calon nsempeia unrok melisgsungkan pernikoham.
Pemchtian vang akan dilakukan werdiei dari:
L. Syararsjasr perkowinan spakah eerpenuhi atmi
ehikak, yang anears lam eerdinl dari
@ Pervemjuna cibon mempelai fpasad 6 (1) UL N,
L1974
2 Ratas wmmid msimal sk melakukan perkan-
ian, dam apahila amur cados menpela kursng

dam 21 (dua pulub saru) sabun, maks baros
mendanat imn dan arangnaa.
@ Tidak bertentangin dengan bukam sgama dan
ki prerin vaanmya
2. Tidak rerdapar halangan pesiswinan memnror pasal
B sampai dempan 0O UL M 1 T974 ientang Perforw-
inan. Halkal yang dapai menjaii birangan dalam
perigeyiman adalsh apatnls kedus calon mempelan
3 habngan darab senuni gars kerueunan lu-
ke bawah araw ke atas (Fasal. ®a);
&) clarah ilam garis ketirunan me-
rarnjuiig, vaitu antars saudara, anesrs seorang

i Penpgargh Balaa Patriaks Ferhadap Pesaeraian
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dermgan salaes orangnu dan antara seorsmg
dergan sudarm nenckmva (Fasal 8by,;

3 berhubsaiggain semenida, st domgan meriid, anak
el isemarms dan b aran hagak pn (Pasal 3o

2 berlmbengan sosnan, vaim orenghu sasuan,
anak sesian, stodary susoan, dan bibs amm pa
poun s [Tasad Hel)y

o berlwmbungan ssubia dengas wen atan sebagan
bikw aran Kemenakan dan isser. dalam hal «-
wring sasmy herueri lebib dar seoeang {Pasal
Bely

@y mernpunvad hobungan vang olch agamanya
aau peraturan laim vanmg berlak dilaramyg kawim

sl ®i).

@ Karena manh enkat dalam p:rhwm:n.ﬂﬂl
ddabam had yang tersebue dalim pasal ¥ (1) dam
pasal @ GILT Mo 171974,

¥, Alkra kelsharan arm sorar lahsr calion memspelas

4. Biodata kedua mempelai

5, Been vornsls ot dem pengadilan pka calon mempela)
bebam mwencapal wiwar 21 (dus pulich sara) ealien.

&, Deen dar pengadiban jilcs ingin melaluboss piligany

7. Duspensasi dari pengadilan pla wanits  besumar
kuramg dan 16 fenam belis) tshun, dan untuk pra

berursir kuring dari 19 faembnbin belas) sabain,
%. Sorar kemaiisn atan cerad bag calom yang pernsh

melslockan perkawinan sehe lumnya.

%, Hoan tertalic oleh menter Hankam ot Pangab jika
salah sat calon merspakan anggota angiatan ber-
T TTTY

11 Swrar knasa ctenik jika pemberitahuan diwakilkan.
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Dslam melilukan penclinm, pejshar peacamar yeng
berwenang harizslabh bervindak abmf, amioya tidak hanya
meserints s dpa-dpa pang dikeimibaban olch phik yang
alon melangsanghon perkawinem wups har juga mengaiba-
kan penelitian dam meagecek yang sebak-halknyva akan ke-
benaran dan pernyaraan yvang dikemukakan aleh pihak yang
akam mefamgsomgkan perkawinan. Dengan katd lain, petu-
gin harus mengadakan penclaun yang seback-haitknya abom
kehenarun dan peenyaman vang dikemakakan oleh kedoa
calap mempelan.

Apabsla dalam penelinan rerdapar suarn halamgan azam
belum terpemmbinyd  ssate sparat unmk  melangsungian

perkawinan, pegawal pencaat hares segera membermho-
kan hal tersebut kepada vang bemanghman, gomenya unmk

memporbaki stan mebmgkapl kelurisgan yang asda.

@, Pergumisman
Penguemuman rentany pemberiea huan aneuk mels mgavng:

kan peckamiman dilakukan jika pegawail penctar menyati-
wan babvwa ridak acla sats kalangan srta telah rerpemibui-
va semua syarat-svarat umtuk mclengaangicn perioiwinan,
Penijpimuniin haris dirempelkan dalans besmal vang sedab
diserapkan pada kantor-kanmr pencatsian perkawinan vang
chaerah hulmimmya melpus wilavah tempat perkawanan akan
shbangsisnghan dan tempar bediaman masing-masiing cali
mempeln s wam wmpar yang sodsh direnrukan selongga
mudah wrnk dibaca alel umum_
Pengumupman terdin dang

oy Beodaga kedua calon mesapalai
by  Harl, rsnggal, PETTral pﬁhmu.u-l skan alula g ng

kam,

i Penpargh Ralaya Patviaks Ferhadap Pesoeraign
o e peske Fragadals Agurma birto 1 8 Farsang




Pericawinan duangyap telab dicwrar vecars resnn apabila
akta perkawinan telah ditandatangami oleh kedus mempeda,
2 [ibsia) orang sakst, pegaowan poicatal dan Klasiis stk vanj
beragama Lslame, juga wal sikoah s veng mewakilmva. Pens

andaanganeniys dbilakukan sesdsh dibngongkannya ap-
gcara perkcawinan, yvaim serelsh mengocapian sgad miish

bagi yaisg beragama Islani.

Akra pethawinan nwrapakan bults ok balaa suam
perkawinan relih diselemgganlon, sho perlawinan diban
dalam 2 {dua) ramglap, amma dsimipan oleh pegawai pescarn
dan yamg sammya lag dwimpan pada panstera penpidsdan
dalam wilayah kamtor pencatatan perkawnan it bherada,

Sedamghan umpuk kedua calon memipelal diberiean kusspan-
mYy .

Akta perkawmnan hams memuat hal-hal sebaga heriki

{pasal 12 Peraturan Pemerimtab Moo 9 abun 197 5]

1. Nama, manggal dan rempat lahdr, sgama aran keper
cayan, pekerjaan bin tempat kediaman suami ising apa-
Il salab seorang staw kedusnya pernal kawin, siselan-
kam pugs nama sern atau sisomi weedahelog

L Mama, agama avsa keperciyaan, pelensan dan remja
krdiaman ornngnes merela)

3. barat iwin hag ml:'rrq:lrlu:l:'mr:;l; belum mencapat wimur 11

i priikanh sarl eahiom (posl & ayat (2], (4, (4) ikaa (5]
rclamg-undang No, 1| tahon 1574}

4. Dispensusi hag mempely) wamita yang benmmaur kursng
dart 16 {enam belas) tahom dan mempelal pra benemur
kurang dary 1% {sembilin belin} tabun {pasal 7 avat (2]
Undamg-undemg MNa. 1 ishun 1574}
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¥ Ig'l. pengailidan bagt vang isgin melikukban polgami

{pamal 4 Umilang-andang Mo, 1 whan 1974}
6, Persetiipian bedsia calin mempelar (pasal & ayat (1) Up-

dang-undung No. | rabum 1974];
7o luin dan pejabar yang dimimpok obel mengen Hanksm
oram 'amgah bagi anggora Angharan Bersemama;
Perpaigian perkavwanan apabala ada,
Mamu, wiwr, sl atae bepercayaan, pekerpan dan
cempar kediaman para saksa dan wali mkah bag vang
beragams Eslam;
10 Mama, uwmur, agama dan kepercayasn, pekenaan dan
fempat kediaman kisa apabila perkawinan dilakiskan
melalal seorang kuasa,

0. -

Pada dmamya Undamgaidang Forkawinen meeginit
s meersganmy, hal b terkha 1u:m pengertian Perkaw-
sty prawla pasal 1 avae (1] hadhwa “perkawenan adalah ikaran
Ishir batin amtars seorang pa dengan seorang wanis scha.
P} ul:lmul:l:l_'

Isnilab antara sporang pra dan seorang wanits mongh -
syatatkam habwa periawinan terebat bendaknya didakokam

ata mimogans, Penegasas kebili lanjur renlapa dalam
pasal 3 avac (1) 1) Mo, 1 abun 1974, dinvaw-
an babwa “paky isrsarva mtn prrkiaaamein seaneng
prag barring fralek sivimpiciiiadd seontny 06, seonpiy sty
barrva el wacon burvay seovarg suam

Apabuls mengacu pada aruran sebelom diberladokasmya
&q—mdm;hla. | tahun 1974 tentang Peckawanam, hu-
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fum yamg dipakai salbih camnvs silalah KUFHPer"', dimana
berdasarkan pasal I7 KUTHPer dinvatakan hahwa =Dl
dalbtn Fobng paimd pooray ndrn bt diprerfsaleiiten aem-
vt mnfy ety delal aebapal aranrorva”. A perloiwe
s yasyy daanur odeh KUHPer sdalady ssas mosegam| “sey-
tmmp” yang odsk membeiarian seamng s menpunyai
wher bebib dan safu dalam waktu yang bersamaon, beptu
g sebalibpva

Acpe momogami yang dimnm olel Undapg-undsng
Perkawinan Indonesia bokinlah sas monosgem absolme
tetap asas monogims terbuks dalum artian dmmamgkinkan
bagl seorang siams unbak bensterl kelih dan saa dadam
wakiu yamg samd sevapn dengan syarat-evara yamg meleiag
madanya. an vang dimajukan kepada oeang yang
meEmsir dan ggamanya mengininkan seorang suami
biske h beristen lkebik dari seorang Boheham pembatasan vang

cubup berar, vam berapa sosm pemeoiban syarar demgan
witai alasam vang rereenmu dan izin daen peagadilan, '

Ketemtuam searang pria boleh benstn lebdh alan saim k-
Tam wakdu yang sama dustilalban sebaga pohgaim, Poligam
aclalah pornikshan antar scorang pria demgan 2 (dus ) vamguai
dewngin 4 (emga ) sranj wamiee Pala prinspeyes Usdasg-us-
damg Wi | tahun 1974 mengamur zs monogam, wetapn apa-
brila asan isomogami tersebut talak dapat diskoanakan karena
aelianiya alasam-alasis Eoenm sepertl ying I'n'!#ﬂlﬂnpl-tﬂ
alely Undsng-Uindeng, makn verdapar shernanf yang diamur
dalaem pasal 1 sampal demgan pasal § Usdamg-omlang N |

55 Mdman Haslikusiing, O, Cle, hdlaman 5
f4  Wanipk Salch, Oy, Cx halangm 12
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5
rabun 1974, vang mensas alsan wna wvamcwyarar vang

hares dipenubi agar dapat dalakukannyva poligemi.'
Polsgami dapat dilakiskan seorang sisem deigan alasan
lam n e syarar-wyarat schagal benla:

1 mfak dupar mengalankas rogs sehagal s,
Esreri mendopar cacar badan sme berpenyakic yang
tudak dapat diserbmbkan. lsteri tidak dapas melabor-
Iunh.:tmm.

I Adanya perserujuan dari isterd, baik pessenguan lsan
kg rernadis. Apabils perserujuan iy meru ok
pessetuguan lisam, maka harus dincapian di depan

pengadifan,

1 ya kepastian baliwa suami mampo menjanian
keperluan hedup seeri-ismen dan anak-anakmva, den
garn runpn‘hﬂthu wital-wiiral keterangan men-
penan penghasilan suami vang deandatangan odeh
bendabaara pemipat beioerja; atan s kiterasgan
pajak peoghasian, stau wrae kecerangan lan vang
dapat deverama oleh Pengadfilam.

4 Ada stan txlakinya famenan Tabwa siame skan ber-
laksa acli] terhadap steri-tsters dan anak-anak mercka
desijgan perspamman aem jangl Qi s yasy dibaaa
dakem henmk vang decmpkan untuk itu,

§ o dari Pengadslan.

Prosedur permabworan anmak dapar meliloanakannya
poligami sepern terlibhar sebagai henkuot:

34 Senlarweene, U, o, Balarmom &6
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Bz e i
Prosrduy Frrmahonan untsh Welabsarnaban Pofipars

| I Fevigmlilin & ilsdial
Frrmnhanan Ty TT——

Faitding bt W0 Paii ik dddsiina
el [l Gl Pk

Tesid & L340

[Tk

("
E:E wami yang bermalkswnd wnmk bermien lebsh

dan srorang, maka a wagb meigagmkan permohomn secar
rerenlis kepada dilan di dacrab renipm nnggalmu, ke-
geisivian it distur puiscil 4 Usilasig-umdang Mo, 1 eahun
1974,

Premeridadan

Pemernkwan pengadipyr dilakukam olels Hakin sdasm-
bai-lambatnya selama 30 hari setelah diverimamya surat per-
mohanan beserta lampiras-lampirannya {pesal 42 Peraneran
Pemermish Mo ¥ tahum 1975}, pemeoaksaan vang dhlakubam
eilels |'|.1EI.11|.|'|I|'|UI|. slan dan persvarstan sopefr

15 atal malakeva alasan vang memongkinkan «

orang ssan molakaikan poligam, alasan terscho

benzpa
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o ﬂhﬁﬂ“ﬂ'ﬂfﬁﬂmﬁhlﬂﬂlﬂmlﬂ-
baps wier

@ eeri mendapar cacar badan st penyakir yang
teilak dapa disemibuhkan

@ istn twlak dapat melabarkan ketiruman.
2, Permvataan semaju L LR TE ST T e
dabmlu, bakk secary mawpun emulis, apabila
persstumian tersehur merupalan persetugan lissm,
maba pemetijian e kans divcapkan & Sepan
plang pengaditan,
3, mpaat  siasn ustuk menpmin beperlaan
idup wsreri-isoen dam anak-dmsk, dengan memper-
lihatkan sumt keterangain
@ siear penghasilas seant yang deabiban da
damlaingam aleh bemlabara wmpar wiam
bekerja

@ gy krterargan FT'h

sl keterangan bast yang apse deiereiia olely
pemgadilin,

4. Ada arau mdakoya jaminan babwa snana akan ber-
ik adil rerhadap iseri-iseeri dan anak-anak mer
cha demgan porivataan utama jaiigi dark susdom vang
dibuaan dalam hemwk yang Smerapian unrek me

E-et|:|:|h|-n11nl hiaf terschut di atas depersisa vleh penga-
dilan dan pengadilan berpendapat babwa cukuap slasan bag
si-petathon nntuk betster) lebiby dart seoramg wanita, maka
pemgachlan akan membenkan pesans yang benapa i
antak hnrpuipma.p.ﬂ‘uh iy dan pengadilan im bhelum
dibc luarkam, maka pegawas pencatat dilarang nntik molakos-
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an pepcaraan peckawinums seordey masmi vang hendak ber

bt elari seoring.

o Pegvwnl Megert Sepl (NS scholiom dédhe tlakukarn-
nva Permuran Pemerimah Nod5 eshun 1990 rentang pe-
ribahan aeas Peraturan Pemermral Soc 10 cabon 1983 woin
perkawinan dan percerssan bagn PAS, ndak diperienankam
baginya untuk be lebah dam seorang (satu) tetap sejak
dibetlakukammys a5 Pemersnal umnﬂ rahun 1990
pads bagun L disnur fenmng PSS pra vang akam beriseri
ichily dary seorany. Ketemnass: keteirigin rerselioe adilab -
baga benkun:

2

Prgawal I’Hﬁ-j'-:-;ﬂnbﬂnﬂm lehah ibar seorang
wiajib memperalel wim 1ernilie tevkehily dabulu dari
pejabag dirnana w bekerja,

Setiap atislss Yamp nxterima surat poaminta min
untuk beristers lebnh lad seorang, wajib memben-
asi r-:ﬂnhl'ull.lrrrnd.l pejalsar,

METIED Ariddn VAng (BSNFImE vra! permintaan im
itk n lelsh dan sesrang, wailk menyam-
parkan Bepmla  poabat melahn saluran hecrarks
selanshar-lumbatnya 3 (gal bulan techisung malai
eatifgal i ener i s perEmEan welwil

Seoap pejabar hares mengambil kepsmsan

lammbatnya HMHHM#.HWH
ENCNErEE varal permintian 12 1ol

Upnrsk membanm pojshor dalam melsksamsban ke-

wajibanmva geer dibenmak Tim Pelalsans Peraneran
Femenntah 10 pahun 1983 dan Peratuwran 1e-
mwnistab Mo, 45 wahun V990 0 lmgksngan masine-

(SRR LT
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.  Apabils dslam wakewm vang eelah dremmkon peabai
ridak menetapkan keputusam yang sfamyas odak
macigabualkan atau fdik meaolsk permintaan s
EMS di hinglungannye entuk bernmer lehib Gar w2
orang, maka dalam hal denskian pejahar rerschun
hanggap telah menolk perminiaan wim ok ber:
el lebil dan seorang vang dsampaikan oleb PMS
I walsannya,

T. Apabils hal rerschor dalam snghaa & & mas termvas
ea pserupukan belalman dar pejabar, maka peaba
vang beruangkuan dikenakan hakaman diaplin,

Berdeaarkan 4 gyar (1] Peraturan Pemerineh Re-
publik Indinesia 45 rahun 199} remtang Perubahan
Atia Peragwran Pemerintib Nomor 10 fabun 1983 Tentang
lein Perkawiman dan Tercerman Bagt Pegawai Neperi Sipil,
i i halwa Bag seoramp waiiga vang herstatin scha-

atan ketiga stan keempat.

Perdu shpahamm, babwa ﬁlﬂm baarya dipech criankan
bagl suarm yang ajaran huksim sgamamva memperbaolchkam
witmk mielaknkan peilggam, srriny hal e lhases dises el e
dergan keabsahan di apiran agama masmg-masing. Ban s
ma yvang tunduk pada Hubum Agama Kesten Protestan mau-

pitt Kambik Hdak diberarlan usuk melakskan palygimi
kcarena ajamn sgama renchor dak membenarkan wnadinya

podigami, polgane dinyarakan sebagai doss rerhadap Tuban
hal i terdapat dalam Perjanjian Baru oleh Jesus Kristas dan

para rasul diberigahakan tegas-tegas moncgamy it sebsigal
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manruran dan swhagal pemsbenan. Jesss mengmgarken alisn
permkaban yang asli, schagaimana adanya pada modanya
{Matios B¥:3)."

i | Verkorl pang idnerpmabkan sleh Soegarmi, Foke Sckand knuee,
bk B1'] covabam kidpan fAadan Fenerts) Brasen Jabang 190k

lidlafinam &%
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PERCERAIAN

Ao DASAR HUKLIM PERCERAIAN

Perveraian meripakan penvebal pamsnya perhawinan
AN pasangan siam steri, disamping kemarian a@a aas
keputinan pengadden.”” Percorisim ammimmya teradi karena
aslanya pibak vang mengapiban (menggugary batk ddaku-
an obeh pihak pra (sasmi} discnn dengan Talak San pedhak
wanaa (sseri) vang kom disehot dengan gagst cer yang:
diserrar dengan alasan-alasan vang diberarkan. ™

Perceralan memirut aparsn agama [slam merapakan 'ses-
s yasg Halal sempi dibenici wleh Allsh S%T, sronyva pada
dasarnya saran Islam tidak meaghesdaks terjpdmva per:
cefaldh antara sami-isn tetags spabila il memipakan jabing
langksh terhaik bagi kedun pihak agar ndak safing menvakiti
dain menamdnilkan musdarat teres moneris miaka, sk moem-
buks pelnang unrek benpisah melalin peoses perceraian ™ La-

7 Frrzuaran Indimesiz, Lnilang Lindmg beimoe § Tafan 174
rmeeng Py basweran, 1M Momor | Tl 1974 T8 % Moo 100,

ik
5H m‘.m-ﬁﬂﬂl’w.ﬁl.i}hh YXNL febaris I'T
Bty i, SO0 L, balimae &2
99 Hasvel Sulasnien, Figlh feliee, Atdbibrak Jakera, 199, haliss
hed

-




lam perkawenan vang dilakukan menuro aganea [odem Giarar
mengena hal-hal apabila perceraian pacda cerad Talak {yang
mengmmikan permishinan ceral berasal darl mluasf siami),
iumggap werjadi dam berlaks beserrs segala akibamya sejak
will pacouraiam wu dnyatakan (dikrsrkan) o depan snlang
Tma cara seorang suami yang akan menjambdan Talak
bagi bictinvd distur dalam Peraimcan Femermitah Noo 9 G-
hum 1578 pasal 14 sampal demgan pasal TR bedanghan per-
ceralon pada ceral gugat (peroermian dajukn amas misiaand
saperi), dianggap terpadi i berlshy heserm segala alabamya

Hul:ul:uhuﬁ putusan pengadilan agama vang telah memypu-
iatan hukum vaig tetap (rasal 18 dan pasal 34 avan

Pcnuﬁ::h ¥ ehun 1979, Taca cara ceral
.H_:u: diznar dalam an Pemerimtah Moo 9 rahun 1975
pasal 2 simpan dengan pasal 36

DFalem perkawinan yang dilakukan menwrue selam ajaran

Idam, perceraan dunggap terpadi besorta segala alubatnya
terhmung wepak saw pendsizsrennyva pada dalar pencasarsm

ale a pencatat di kantor caatan sipl (pasal M ayat
) Petecknteh Mo, 3 wabun 1975, pugatan ceea
clapar dhilakukan oleh s stiami atwl worang sten k-

pads Pengabilan Newpen 20 Peramiran Priwnnesh Ne,
9 cdhun I975). Khaws unrek agama Krsten, pada primsip:
nya perceraian tdak dbenarkan karena penekatuan mkali
Bukankaly seans ebsperimen s percobaan, mkali hersita
mak rernminglan, mmemk selama-lamanys, “Rarangsapa cedsh
mewvershkan mbah dan jiwa kepads orang Ban, ndak dapai
memhatalkan penyerahan itu dan odak dapat mengundiar-

kan dirh i porbubungan ™, dengan kata lain segala ses-
warn vang telab ibpersamikan odeh Tuhan ruks skan dipisab:
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ican el Tihan juga, arruava vang bherlaksa bagl aran agama
Kristen coraa vang dibenarkan adalah ceral man,** kenyataan

di lapingan porkadaig porectman ilik dapar diclakikas obeli
pasangan wiami s vang mengalami mesaladh Qalem mem-

brirglglianganya,

"ada pasal | ayat 1) Undang-Undang Perkawinan dis
ehutkan bahwa porceraan hanya dapat dilskolan & depam
Pengadilan, sctelal Peagaddan vony bervanghneen berasalia
memdamaikan kedua belalb pihak. Wakinpun perceraisn ails
lali wrusas peihadi, baik o mas kehendok beraima ouu-
pun kehenidak salah waru pihak yang schansnya mdak perh
aclanya campir tangan ]'l'l-:hd ketiga dabam hal 1 permenin-
galy, masmin Jemmikoan dems menghindsr tindakam sewenang-
wenang termama dan pihak suams 'ﬂu'ﬂ'l.l pada smmmnya
pihak sispenor dalans kehsarga adalab siami) dan fugs uniuk
kepastian hmbkum, maka penceramn haras melahn saliran
lembaga Peradidan, disompang i g peraman  lenifaga-
lembaga perlindingan perempuan arsu lembags vwaillays
masyarakat yamg hertungsi melakukan pendampingan dapat
betperan dmim,

n asdanya ketontman vang mengatakan babwa per-
et ehiliksikan s depan sidang Peagidilia, mnaka
ketemaan i berako unfuk selarsh wargs negara Indanesia
fermasuk pga mercka vang heragama lslom Wakugum
pads dasatnys i [slan tidak mencniikan halwa per-
ceratin oy delsk i depan gidang Pesgadilan, oamun
bcarena ketestuan in Banyak mendarangkan kelbudom
biagd kedua belah pihak pada khusssoya, maka selurunh warga

sl | Verkuyl, Uy ln, habanan §%
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megara wanh mesgkon keremtuan ink, Selaim dusm pada mo,
bahwa sesun dengan oss dalam bukum posant Indonesia
yang e nigatakan baliwa poratisran itu borlakii bag selunsh
wargs negars kecnali peramoran menepmiban lmn. Sedanghosn
dalam Undang-Undang Perboswinem pdsd menyebakan ke-
temmaan ke memvangkut mesalbb perceraian ini

B PROSEDURTATA CARA PEIRCERAIAN
Provedupdora cars perceraian dalam Undang:-Undang
Ierkawinan r dalam Fasal 3 sampar denpan Pasal 41

Jdan Peraturan Femerntah Somor 9 tabon 1978 pada Pasal
4 waimpal dengan Pasal 56

Hagan T
Proseder Tali Cara Penoeratan

rr =
™
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Perceraian yamg diajuken ofeh suanu berupa sinic pen-
beritahuan coray kepada pengadilan i tempars doggalnya, se-
damgkan isteri vang ingn bereorai deigdn sikiitimya ticiigs-
mikan gugman cersl kbepada pengadibie deempar conggalnys,
bag pasaimgan suami isterl vang beragama e pengagaan-
nya ke Pengaulilan Azsma sedangian bags pasangan smami-
wsbert vang memefok sgama selam slam maks perooraam
ehajukan ke Pengachlin Negen. Dengam kaza Las, pengapaan
ceral dmesnmkan dengan dimana pencamaran perkawinmm i
langsisnglesn, pka pencamacan perkawinan dilangsonghan <
KUA maka perceraan diajukan ke Pengadilan Agama feapi
pka pomcatatan dhlakakan di catstan sepd maka pengajsaan
ceral diajukan o Pengadilan Neger
Lrigaran coram i suray pembesmabman ceran diajulican
ey
1. pengahlan daersh hulom empae bediaman cerpgu-
il

2, dirmpat penggagar jiloa ridak ikesshos eempar per
EIREL

3. ks vergugar o lisar neger, gagatan dajukan bepada
pengadilan & tempat kedoaman peogrogat. Eeoua
pengaclilan menyangpaikan kepads sergugar ekl
perwakilan Republik Indoneqa serempat.

Alasan perceraian Barin mensinl olasan-alivan cors yan)
berupa (pasal 19 peramiran a:mennuih Mo, 9 mhon 1975);

1. salah sar ez, penabok; penadar pespads dan
schagainya vang sakar dis

2. salah sato pihak menimggalkan 2 (dua)d tabom beru-
Feil-puEsE vanga izin dan sluan wsh arsu kasens hal
laim di luar ke mampaanoya
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1. salah sarn pehak Bpenjasa 5 (liena ) tahun s lebah
berat setclah perkawinan berlangsung.

4. salah sk pihak melabukan keboaman it penga-
mavatn berat yang membahayakan pihsk Lan.

§, walab sam pihak cacar halam seau pemvalor yang suli
disembohkan demgan akibar riedak dapar memialank
21 kewajiban schagal suamuissen,

t berpsah persclisihan dan pertengharm rens meneras
dam ridak ada harapan akam FMdop rukun bgi dssm
pa by wngga.

Setelah sarat gugatan ceral ata sarat pemberitahsan
Talak diswsim dengan memuse dan meenyarakan secan jelas
alasan percerasan diajukan, lamgkah selinpuanya mengajukan
suraf guigatan cerai atami wirit pembentahoan Talak diaje-
kan ke Pengadilan dengan melunast biaya perkara. Berkaitam
demgan bnava berperkara, Pengacilin Agama belan LA Rota
I'alembang relsh menemplon pamar besya berperkara bers
dasarkan Keputisan Kerua Pengadibin Agama Ko Palem-
bramg Mo, W AVZEKULDS 2202 rereanggal 18 Januar
2011, yang dapat delibar dalai tabed berdkun

i Penpargh Ralaya Patviaks Ferhadap Pesoeraign
o e peske Fragadals Agurma birto 1 8 Farsang




Tabsed 1
Easa Famar i Frogaddan kefas 04 kol Fabembam

Frebam Meva feigm | B H41 AN { Ajs 191 JEN1 B b D, |

.............. am ~ SRy e — ]
Fuibins Permrhosen | Bp 19000 | Rpriiioen- | Rp ddl - |
| Ploadk s | B LEA NN | Ry Y RS R P 7 N |
_hrln:ilj_ﬂi!hl.-.l | I||_|.'|."l |'ll|_ i__!|.:'_|'_i1lt:l'| li|._l|'|_:-lli:I
Purhad ra batuand i_ll:||_l L LEEE L | Mjn 10000108 | Ml I"_-._I!.!E

Pribate Porirgwann | W3 150,000 | Bt thro, | B diasis. |
) W | | |

Semrmber Tl pas rraemess Vengack b koebe S5 60 PMalomeurs

Hegimi gugstan cerm mau sueal pembericshuan oeea
disenma cdeh pengadilan, selanpamys dilakokans pemangpr
lan rerhmdag para pehak arsspon Enssanyy yang melakuioan
pamg@lan fercbot adabib prusia Pengedilan Negeri) dan
potugas vang dimimpuk [pengadilan Agama), Pemanpggesdan
harus disanspailan kepads pnhadi varg bemanglomas, yang
apahila ndak dapat dvjumspai, panggilan deampaikan melabai
siirat sat vang dipenamakan denginnya, Fangolan ferschiin
haris dilakukan dengan cara yang pacut dan sudab darerama
alels pihak araa knssenyn sclusbardambagaya 1 (nga) hari
st lum sidang dibuks Kepads eergugar hanes dilampan
desgan salinan sorat gugat. Pemangzilan dapat pega delakis-
kan dengan menempelian pada papan peagumumans de Fen-
gadilan am menpemuamikan melalw s aesu beborapa sietat
kabar sran media moes las vang doretaplon nleh ptnqml-hn
vang dilakukan schanyak dua kalh desgan tenggang wako

nl K Wik fakeh, Op Ui, halsman 41

b 5 g

Frriamnee




wia bulin anrara pengummmen periama dan keduwa apabils

tidak dikcetabun tempar keidiaman tergugat. Sedargkam jika
fergagal berkndiaman de biar neged maka panggolan dsam-
patken pleh pengadibin melshn: Perwalolen Repuahlk Indo-
ekl SETE AT,
Pemutangam nk memieriksa pyoamn perceraian hars
kan idehi Pengadilan selambai-lamhamya M4 (g pu-
hithy harl scielab diverimanyva siral pogien o kepasmiirsn,
Dalam menetapkan ban sidang iru, Ehesus bagy gogatan vang
tergupsmavs bereempar kedusman i luss negen, peradangam
diseraphan sekurang-karangnya & {enam) bulan rechiung
srpak dbmanikkannya gugatan perocrmsan 1w Pemertksaan
perkars gugaan perceraan dibikukan dalam sidang 1enu-
T
Prorscs beracara di persidangan poroeraan haik dalakiskan

di Pempadilan Negen (hag pasangan suxms iseri yang tundak
pads apran selam Hokum Agama Idam) maupun vang di-
Iskuken & Pengadlilan Agama (hag pasamgan sivme serm vang
funsluk pada agaram Hukem Agama Blm) mengzkuts prises
beracara bk perdita, Adapan eahapan beracara di Penga-
dilan dalam pensdanpan perceraian sebagal berko

1. Sidany Pertama

Pada widang pertana yang telah dectipkan olch pen-
geadiban dan pars prhak telah dipaggpl secars pane uniuk
menghadiri sideng, adas beberapa kemunghinan yvang rerjadi,

Wi

n  Bud Soul, COpin., delomas 57
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Persggugar tidak bhadir, sedkanglhan rergugar hadie. Apabila
hal ini torjacdi hakim dapas menyatakean babwa gugatan
disvatakan jhugie, atai meminda persidangin schali lag
untik memanggl kembali pengpugat, apsinly serelals di-
panggil mlang namun tetap saja tidak hadir, maka hakim
ahan menctapkan habwa gigasan vang dgukan donyata-
han pEgie.

Tergugai tidak hadir, sedangkan penggugat hadic Hal
yaog dapat dilskuban olch hakam paila sideng pertans
apabila i rerpadl, bakom dapar menends peestdangan
unruk memangl ergugar sekali Lagd, serelab dmpanggl
Kagt umtisk Kedhia kalinya tergugat imasdh juga ddak ladir,
miaka hakim Lipar menambban peimisan verstek eerls-
aldapova karena wergugar dimlad lday doas penvepelekan
perscdangamn.

Tergugtat endik hadir eetap muuim siiraf jawsilsi,
kondisi i dapar cerpad, rmadakan vang dsgpar diakybcan
oleb hakim adalah mengabaiiam sorar jawaban remsebaor,
kevumah sorat ity berin coscpse'perbawanan bahwa pen-
gadilam Agama yang beraangluran rdsk berwenang nis-
rsk mengadiinya, maka elsepn ito amn depenisa dan
ditindakbinjsi. Apalsla eksepsi terschut dsbonarkan/
diverima oleh lakim, naka hakun perystakan hahwa
pagaan oidak direnma dengan aleom odek berwenang
menyclenpearakan persdangan, tetapi apaiila elosepi
v dheokik karena dimlal mlak benar, maka hakem akan
memmruskan dengan panman versiek biasa.

Memgrugat dan Terpugar sama-sama tidak badie. Apabila

weeliza belah pehak tulak hadie, maka sding hars diun-
da dan makim alom memersmrahbon sk memangil

kembali kedua belab pihak ke pemidanpgan, etam apaks-

Bab 5
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Ls telab deparggal unruk vang kedua kadinga rerap kedos
belih pikak odak juga hadir eanpa alsan vang sah maka
huskim bapar mengatubilan putiaas babwa permaoboaan
) EARATAN CETa g,

e. Penggugar dam tergugar sama-sama badie dabam persida-
ngan. Apahila para pihak hadic dalam pessadangan,
wiitisk proses sebisgutirs hakim waph borusaha men-
damakan para phak dengan mengagendakan proses
medusa, meladus penumukan kakim mediasi, sélmmjurmyva
para pibuk bertermu dengan hakim mediss umak mels-
bt galiaguam incduni pala han yang wma atan dieanakan
pada hare-kan benkutva

Pada saar sidang perrama dilsbukan, Pengadilan harus

berusiba umink mendamaikan kedia belib phak yang ber-

perkara. Proses perdamaiam dapar dilakukan maksimal §
{mgga) kealh perremuan.

I, Proses Perdamasian

Menunm pasal &3 dan 32 Undng-undang No. 7 mhom
198% jo Undang-undang Mo, 3 tahun 2006 jo Dndang-undang
Mo 50 mhen 200% tentang Peradilon Agama, babwa hakim
chakaen MFengadilan Agama wajib antak mendamakan kedua
belal palak haik sehelam proses pemilasgan manpun selan
proses penidangan. Hal vang perlu dijadican pertimbangan
adalaby babwa perdamaian harus disepakan olch kedua be-
lah pibeik dengan inkad haik dan secars sekarela, selain o

tajuan perdemaian Sulisarean work kémuslahatan kadia
belah piask dan keluangn dalam kehidupan sosial rermasak
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anak-snak & dalsnsva® Proses perdamsssn imernpaksn
langksh lamutan setelah dipertemuakannva unmk percama
alk para pihak vang bersengheta. Perdimaan wapl dikila
oleh pars pibak, diruna bakien pengadilan vang memproses
sulang perkara corar akan menunfiek hakio gegdion untak
mewheriian kelelavamm bemindak agar dapar mendsmaikan
Kothsa belal pihak yang mgm beroera, Apabila kedvia belah
pihak {sami-tire) sepakar uniuk melakukan perdamasan,
moks aksn dneraplan pumusan perfamaian obeh pengadi
lan dapm odek dspar digjodon gugarsn ceral hars berdasar
kan alasan atau alasan-alasan yamg ada sebelam perdamasan
dan telah dsketabur oleh penggugat pada waken wercapainya
perdamaian, tetaps apally perdamaian eerseba gagal eer
laksana, maka langkash selamuenva Pengadalan Agama alkcan
memeruskan  permohonan At gugatan oora ke tahapan
shilang berikusnya, prosedur persidangan sima sepert prose-
dur pemudangan biass pads umimnya,

3. Peruhahan atau Pencabutan Cugatan

Apalala proses perdamatan selah slalin, dam tedak
ditemiikan kats sepakas aneara seise-an ummuk hesdamasd,
langkah selipuimys kakim okas menetapian wdang pemba-
caan sarat ggitan cerol atau pormohonan Talok Pada tabap
privhacaan surat gugatan ceral atan peemohonan Falak eer
dapay beberspn bemumglinan veng berasal dan penggugar’

A% Faahundden bl Kesdin, dik, Keformmat buage Hatkom Prraghias Agma.
Eawninas Forompeat dan UMFRL: Jakeania, halamas (7]
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pemobon, seperm mencsbur guganm, mengubsh gugsan,
atan mempertabankan gugatan. =

4, Pembacaan Cagatan Ceral/Permohonan Talak
Ceigatam cerm aau permohonan Ealak adalsh sunmporan
vang dignkan kepads peogadifan, baik secarn wruls mao-
pum lecen dalasn ranghas memoboakan ponsan perkara per-
ceraian. Pads rmhapan imi hakim memberi kesempaian para
hak unrnk menghorelnl gugannpermshsnanava supaya
memantikan apzkah seluruh maten whh benar atau lengkap.
Apabula sslah benarlenglap maka dapat dibacakan dv tmaika
shilang” Gupgamn cera/permishonan Talak dipsi diajpkom
secara [man manpun cermulis. Apabila diajukan secara lsan,
maka pengadhlan akan fetap membanta uituk mombaatkan
secara terrubis dengan melampsrkan beberapa sirar keteran-
sam dary lurak, surar nikab, dafiar sakse-sakss yang akan dua-
pukan sema bukreboko pepdukung bimmva * Guagatas vang
dhiajukan i muka persdangan isinyi hams memos hal-hal
sebagl benbues”
@ Dibetstatas para pehak, vaimn memuat fentang oama,
besikur gelar mau alss are piluban, bin sesy o,
LAINET, agama, pelerjaan, tempar ninggal rerakchir dam

statuienya selhagen pengggugat ataa tergugat.

nd il lalymes 17]

al Piall Sindei, Mo gl an © s, Pusmaba Wivitid Yopy dbai 1a
2087, halagdii 4%

ah Alarmaman Prdmhamidggn, Hokboe Perbaumar [ndonene, e
tiexm Lgal Cotier Pl||1|:r||||.l:||_|lh.'ru, ME L i 42

n"  Bndh Sesde, O, Cn, Ralamgn 62
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3

Drakl-kll koskret bontang adanya hubungan bo-
b yung merspakan dewr seres alasan-alian dan
runtmian (addefior vamden rar), aran fundamental
petendipimira. Funidbimenmm petendi aram dasar
bumduitan tendr dari Jis bagan vanu
11 Bagian vang neegisaian tentang boadian-ke-
jadian sran pernoiwa holom,
I} Bagian yang mengaraikan tentang hukumoya.
Petitnm atinl Efuitan
Bagiaiy snd beris feiitang apa vang dhimnta ataia di-
haraphan sleh Penpgugar, agar dipomsdan nleh Ha-
kame Honr pertama dars petimnm berbumyi-
“Muohon agar Pengaddan menerima gogatan peng-
i, paaksiadiya sdakih Larena sysra-syarar for-
vl gugatan ssdab culup, penggagar msabon agar
secara formad gugaran dimyvarakan dierma Sadan
gkan butir terakhir dar bagian penmm selalu berid
beniiig porminitaas agar piliak Liwanksh yang oibs-
bam biaya perleara, emisalsva:
“Mohon agar Pengadilan menghukum tengagat wm-
rnk membayar segala beava perkcars vang rimbad da-
L perkara ini”
Perirum verdon dap I macam yaio;
il Prmer
Mcrupakan tuntutan pokok. apa yang dtenit
whch pikak peoggugar atm wrgesat
21 Subwikar
Dialam pernem val selaby disvamban: “fika M-
jehs Hakim berpendapar lan, mohon purosan
v seahl-adibnya™. Petstam i selaba duletak-
kam oli akbir pevicum. Seselah gugaamn diapubkom
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e pihak pemggupat iban diperikba d: Penga-
dilan oleh hakim, maka pihak tergagat mem-
prtyas kewmpatin witik memawab dalil-lihl
gugatan vamg diamisn oleh penggupac

5 lawaban Terguzad

Serelah pagatan coran st permohonan Talsk dihacakan,
hakim skan memberikan kesempaan kepada tesgue s unmk
memberiiom jawaban ans bl il yang Eibacakon aleh peng-
gugai/pemohon Talak. Resemparan ind dapar dilakukan odch
tergagst untuk menpwabava lingaing padas sidsng yang
sy A memenia penundaan kepada mayebs hakim amak
menviapkan semua awabammya rerlebsh dahwla dan alkcan
disampaikan pada sidang benkutava®

Pala tahap imi ada beberapa kemmngkman yang tenadi
yawta ™

a, Tergagar memvampaikan chsepstmghonan,

b,  Mengakni gugatan pengsgat secara balat-balag,
¢, Memdantah gugatan pongogst.

d. Mengabo dengan kiaawks

g, Relertefjawaban berbelybele

i

Reboovensy'gngaian ballilkc

Pl mbapan i rermahon'iengagar dapas paenganian
dalil-dald berupa chsepa/ranghsam s hosr pokok perkara;,

AR M ﬂ.l:*l‘i ME | Hekus frbarmar di Indrecae, Povabs Prbeer
oy ke, 210, Salaman ES
A R Yol Upn, kalaman &%
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sanpgpahan dalam pokok perkara, gugaran rekony enai/ guga.-
tan balik terhadap matens dalem surar pugacan. Secara teknis

formst pwaban terhadap gugatan pengpiegat seebin dare™

4

b,
4

B

=

Bl

Kop Sara

Pusnof surar

lLampersn {jika xda)

Hal fpuokok s sarai), misalnya cksepst dan jawaban tor-
gugat dalam perkara nomor 123 Bl GPA YR

Tanggal dabuarmva eksepaa, jawshan dan mesvebur koo
i mana eksepsd serm jawaban tersebar dibuial, ummk
ranggal pembuaran ebsepsi dan awaban im, sama den-
wits pembuatan tinggal pada gugatan. Tanggal pembua-
ean eksepal dapar dilerakkan pada awal, atn akbir ek-
sepsl dan pwahan.

Alansat fupaan chsepad dan gwaban, vang ditipakan ke-
paika ketua pengadifan ibmana proses beracars dilaksan-
ki,

Salam pembunka

ldemtitis tergugat, jika terpigae tidak  mengnoasakan
perkaranys, atan wlenttas Tergogst dan Koasanya jika
berpugal menguasakan kepaca pihak lain frorgugat da-
Ly bamvens sau pesgpign ibbis reksverm).

Jawahan dalam cksepsa

1} Dviraikan tontang clseps kewenangan  absolsme

atan relatil, diveriz dengan absannya
2} [hseburkan dssar hekummnya.

3 Dhecborkan mintwramnya dalom cksepsd

Mt
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6.

A Pihak rerpgogar juga dspar mengaspikan s peinan
vang dingokan kepada masels hakim pemenksa
perkara.

Iralem pokisk perkara

1) Pralam Konyenu
@ Diumikan pemgakuan atan pesvangkalan dualil
ataii alasan penggegat sau peneskunn dengan
klagwala sau pengalouan Jengam kualdikani,

@ [hsebuthan mnenman aras permohonamnya
Mo Imabips Bebanyena

@ Dalildald ysng dipergunakan dalam konversa,
dangap dipenouiakan kemball EGleom rekon-
VETisl,

@ Dhamikan eoang Bira-takers yong mendukoung,
mrhadap apa vang dituntut ati digogatkan ba-
ik

a Dhisebutkan perpoin s gugatan babkiya

Tanifa rangan i seas enaera Kpos 00000, ()
Mami irrang

Pt Sela
Putiman sela dapar diberikan oleh halom Pengaddan

Apama Kelas Iv Koea Palembang apshila memang dm-

ign ieleh para mhak, Purisar sela sl besapa pueisan yoan))
dibenkan alel majelis hakim & huor pakok perdcara cerhs

sddap ehsepse vang dapukan oleh para pibak, depar benapa
masalah kompetensi pengadilan atan mmsalah sica harta un-

' R P rrparsh Rl Pavisks Feehadap Pesoeraian
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mak memberikan perlmdangan hara pedorviman e tadak
dipindabtingankan kepada pihak kengs dengan ivikad sudak
k.

7. Replik Pemohon Pengroeat

Tahapan pasla sulang replik mi meisherikan kesempatan
bepada pemohon' pesgpagar wntek  mesangapd menjawal
hal-hal =pa saja vang dinvamkan oleh sermobhoovtergogar da-
lain surar jawalannya.

A, Duplik TermohonTergugal
Druplik merupakam targkisan vang dsagukan oleh ermio:
hon/tergiegat atas rephik yang delakidkan olch pemohondpeng-

gugat. Doplik ind dapat dilakukan paka siding vang sima den-

sam repli atan dapar jugs demangakan kepads majedis hakim
pads siding benlmnya otk mempesaagkan semus berkos

berkas tangkisan replik kebih lengisp dan terpering. ™

9. Pembubbian

Pembukoan pada smamnyva ditakukan pada siding ben-
kutirya, para pehak akan diberi Kesempatan odch bakm -
tak menperahkan daw'otin menghaderkan alus buks da
spbsi-walni di perudamgan, shagai dsar pengas dan pem-
bert keyaknan bags hakoom unruk memberian parosan kelsk.

Tl Sesribiee Handi, Leg. Cli
T2 Bl Sewlin, (p O, balanom 6k
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Mengenai alar bokon diamre dalsmy pasaal 164 HIR wp weps

em halya alat bukel di persidangan perkara perdaea, vaim
alae bukeny sisrar, alat ks aslial, sla kb penangiain, sk
Bk pengaknan, das slar ke aompale Alar bk dan saksi
dihadvrkan dar Kedua belal pihak secasa bermbang tere-
rama masalab saksi. Fada peradangan umuomnya hakim akam
smpat memperimbangkan keaksan dan para ks vang
dhiskan olety kedua Ielah pubek,™

10, Konkhui/Kesimpulan Para Pihak

Kestmpuslan i diberskan odch pata pikek bark sergugar
feremishon nunspun penpugat pemohon. Hakim akan mem-
berikan kesempatan kepada kedua belah pihak unruk mem-
berikan kesempilan bak secars lisan manpin secara tertuls,
kevimpulan diberikan sehagai rangkuman akhie selama proses
beracara i Pengoidelan Aganes Kelas 1A Bors Palensbang. ™

Ti. Tahap Punssan Hakem

Tahapan akhir dam proses beracara di nwika sslang Fen-
e ila Agamaa Kors Pulembuag sialab penshacass purmsiean
oleb mgelis Hakzne Paimsar dapar berupa;

@ Ticlak mencrima gagatan pemgagat’ penahon

3 Menolak gggatan/pernanbandan schiruhngs.

& Mengabulban gugasan' permohonan unnsk sebagsn,
dan mennlaktslak meserina selehihnya.

4 [hid habitios A%
T4 Ssraiman Hanll, Leg Cik
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2 Mempibalban gopaan’permahanan selumbmya

Hal yang menaxh perhanan adalah babwa purasan herus
dibacakan pada sidang terbaka. ™

1L Penawaran Upaya Hulkam

Memawaran upayd Imikum mi diberikan alel majelis Ha-
ki atas dasar slimenghonian punimsin vang diberikan odch
hakiite ditaalan dadak piss atas tidak adil bag salab sam
phak, Towersn yvang diberiban oled majels hakiem adalah wis-
tak melakukan banding ke pengadiban Tenggi atan menerima
seponshova putasan vang welah ddhacakan oleh haksm. '™

11 herelors

betelah putssan ceral memiliki kekuamn hukum temp,

taluigran akhie adalah melabiskom chvebin atan polikstiaam
punasen emsebul. Eksekusi mergpakan iahapan akhir ddem

proses beracara dl Peogadilan Agama. Eksekesi mernpalcn
malupan pelaksanaan punmsan vang welah dibacakan oleh ma-
phs hakim dalam persalangan. Ada beberapa enis pelaksan-

adm purisan oorak, yain ™
1. Pumsan yang menghoiom salsh wns pihak unmak

membuvar scjumbaly nang
Y. Pubmsan yarg menghukum salah sena prhak unmak
o sk nlon susma porbusiean.

T4 Wihyu Emansgnh dan Fose dssaucn, Ly Cii., haleman (1R
Th  Muhdomiel Svashn S, O CH, badasan 174
T Bl Ve, (p, Cx. Halamian 30
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1. Pamsan yamg menghukum wlsh o pihak gk
mengnsongkan suam benda temap.

4, Elksckus il ifilam benmk pensialan lelang,

Pelaksmaan parwsan wesebar dapar dhilikukan e
kpiliza belah bk secars sakarela asan wecara paksa demgan

menggunakan alat Negara apabula pihak terhukum tdak
mau ksl wmakanivya dengan ascarcla, Feagadibin Aganw
memilthk bekuasaan semdwrs unruk melikssnakon sgala po-
mmaen pamg dikelusrkannys, anpa hans melshin penetagum
atmu banmaan dan Pengadilan Negen. Akrma cerai akan diecr
bitkan schamibsac-lansbatnya 7 har setelah putusin drbacakan,
seedanjumiey s setambat lamhastnva 30 har) pasiecrs a2au peqabay
yang deanpak berkewajiban anmak mengiromban sshnan pu
fisan penetapan corm kepada Moghat Poncatat Nikah agau
KUA, Sabinam akta cerai nikah imi juga akan dikirimban ke

aivstantse apabila pars pibak avai salah saea pibak s pakom
Pegawas MNegeri Smpil apvn Pegawsl Megarn rernusok Polri
clam AR ™

C. AKMHAT PERCERAIAN
Peratwran pelaksama rdak mengatur hal-hal yang ber-
hubungan dengan akobat swatu perceraian, katena o pula
dhwrtia ciselutkan spa vang eelah dieniikan aleh undang-
andang perkawinan pasal 41, sebagas berikur:
1. ik hapak arau b recsp berkewajibon memelzhara
idam mendidhk anak-anaknya, semata-maga berdasar-

TE  Sealarsone, Ly, Cia. halanan 1sil- &)
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kan Epwﬂnm anak; hilsmama sda perselisiban
meNgrns pengiesaaan anak-anaky pengadilan mem-
b et ke patiisannya;

1. Hapak vang bertamggung pwal ot senuea bava pe
-l gan dan pendichkan yang dipedukan anak
imey bilamana bapak dadem keovaaan odak dapa
memenutn kewaphan tenchat, ponpadilan dapsd
mcientichan il oo Pl skl bava e
b

Y, Pengadilan dapar dewajiblos kepada beloss suam)
unimk memberkan baya penghidupan danfata me-
memvrubaim suadi Kewajiban bags bekas sstormya

Hak-hak """'h"ﬂ- Chrangtuanya Hercerai

1. Meiurut Undang-Undang Mo, 1 Tabun 1974 Tentang
Perkawinan
Kehmbiran ansk dalam sclpab pernilabuan e pakom

hal yvang dimpikan oleh sensp pasapgan, hagy mercka anak
merapakan karsmia Tohan yang kar buasi, dia wajih dijaga
dlam dhrawat dengan sehink-balknya, Persoakan askan socul
i kala pemikahan vang telab tergahin putus dengan berbagai
dlisas yaig pals akhisnya dibenarkan oleh pengadidan des-
gan membacakon poinsan cerm. Fada sax pomsnya perkaw-
matn karena bereeraanya kedua soam-istrn man ndak man
atak akas menjadl karban,

Perfindungan rerhadsp hak -hak snak yang sunguanya
berceral s eemp memaad perhangy. Perbndungan peng
dilaknkan oleh pemerinmah termang wndaneg- undang
Perkawinan no. 1 mban 1974 tepatnya pala pasal 41 vange

memvsakan swecers pelaa eenrang kewapban dan omng
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s yang seialips merjadi hak hagy ensk merela apabils
perkawiman telsh diputuskan ceral oleh pengadilan. Adapun

hnhmahdh hemacbat
1. anruk mesdapackas pemseliharaan dan peadelioan

T

dart bedim orangmanyas. Bk ibe sou bapak si-anak
berkewsjiban upmok memelihara dan mesdidik amzk [
anak-#nak yang mercha perokh selama pernikahan. Ke-
nka beroera amtara saarm wir akan ks stanis baro yaio
jancla (bags min) dan doda (hagi suam) werrn ada peslsh
maganhekas s dan panoe belas suaml, eempl sne
ksh i ndak berlake unmuk anak dan oangma. Tadak
mda istifah mangan anak stan mdnean orangtiaa. Uniuk
e welsnpun percersian terjadi sty snak dan orangug
oudak alkan berubab. Kewajiban orangna unrnk nvemeh-
hata dan mondidik amik-mmakava berlakai sampai anak
ptn kawin atau dapat berdr sendin. ™ Hak unmk dipe-
bihara i lefnk mengacs kepada pesenahan Redsiriban
secara Lihirah, snak-anak berhak unmbk mendapadoom
pemeliharaan anggota jasmaninya dart kehsa orangr-
amva, Peran kedua orangne dalam mengaga anak-anak
mereka dapat berupa penvenuhan kebwtuban samdang,
pangin dan papan vang menepakon keburube prmer
hinges jikas memungkinkan pemenshan kelasiuban eer-
vier. Sedangkan hak untuk mensdapatkan pendidikan
bebuls menpgacn kepada pembinan kepwsin aci rola-
mah w-amik, pemennhan kebwrohan 1m dapar berapa
memsbherikan peadidilken aran pengajoean lmn peeage-
talman yang terdapat di enjang sckolah, peodididcm

Ui U1, Sndomena, halaman 188
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pendidikan kepribadian dan berbagai pencidi

kan laimmya yang berkaitan dengan pembinsan dan ke-
rwasn si-enik. Baik peinchharan maugt pesddikan,
kodusmvs hans mendapar perhacian vang sersn deh
kedwa crangroa s snak, walaspan v sagr paresan e
dibacakan oleh hakim di depan sidang pengadilan men:
mtuhkan hak asub kepada sabah satu pikuk, tukan be-
rard) pihak yang odsk diberkan hak assh ferse bt dapay
lepas behas wanpa maggung jawab, Keduamys erap ber
eaiggurg pwsb dalam had pemelibsron don pesiludilosn
anak-anak mereka.

Hak memdapatkan pemeldharaan lndup,

s pemelharain dam pendidikan anakanak.anak
merupakan anggung wab dan ayah, besarnya panizh
memmal kebunihan s-anak dalam hal pemeliharaan dan
pendidikannya diretapkan leh hakam sevebsh perkaw-
bty dmyaraioan puts denmoka peagadilan, bessrnya
jags dseussbkan dengan kemampuan fnansial si-ayal
dan banyvaknya tamggungan lain yang dibebankan pada
sayah. Berdasarkan pertimbangan ik hal im s
disempangs apainla stavah memimit pandangan hakim
dalami kenyaemanmps vdak coloup Prcssial wnisk -
menabi woua kebouhan si-amak, muks pengadilan da
pat merctaphkan hahwa sbu ikt memikal Biava tersckmi.
Jaka menarue pandasngan hakion bak du assupus ayah
dianggap sama-sama ndak mampu, maka pengadilan da-
patl menganpkar seorang wali be rdasarkan pasal 50

ik halaman LH]
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I Menorat Mokum Agama lslam

Perceraian vang terjali antara wma klan atan pasan:-
gan yang sewaktu meniksh mencatstkan periskaliaimya o
antor urnsan agama (RUAY harnss Bsdmmpparakan dimuks
Pengadilan Agama vang dikhesoskan bap warga negam In-
domesia vang memsluk agams Idam. Mesmrm agnima lsdam
porcerasan e merupakan sesaaisi yang Halal etapd sangsid
dibenia Allale Hal wn mciggsvaraskan babow sedapar msing-
ki voiman pericowiman vang relsh eerjadi jmgan sampas potus
karena perceraian, tetapi jsha perceraion merupakan satu-
sanmya jalan yang bisa dambil, maka [slam membaka ke-
matggkimnan . Percoratan yang torjad) amtara orangtaa yang
Beragama lebam aran 41 bawah hukom Bilan haeus separdi
atau wniduk pada aruran-atrsn vang berlaku dalam ajaran
Iskam, begiti juga mengmal pedmdosgsi fwrhadap anak |
anak-amak mereka

Pada pronsiprva bhak-hak vang dapar diperoled anak |
anak-snak vamg arangruanvs berceral n-wnu.ru:'lll.mm S AT

Iskam sama dengan apa yang dijabarkan menurut indang-an-
W v, | tahmn 1974 tentang Peckawaian, kobes ovanginag

wajil memelibars dan mendidik anak | snak-anaknya baik
ebcard Foduain paspan wecir jasieu dengan sehak-hailinys,
Biaya pemelihaman dan peadidiban menjadi tanggueg jawab
seponuhoya s-avali hingga st-anak menibah atau dapat berdi-
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rl sendinn (manslies)*' . Si-ibn daspar membhanm pemenubhan
biaya pemelihaman dan pendidikan anak-anak mereka apa-
Bila dirasa st-avah fdak Eipat mescoakupl sepomihinya seomia
Blaya wesebmi. Mialsh pemelibersan dan pendiciban anak

iaror dalam pessl 149 Kampalasi Hokom Idam, vaim:

filbmana perkomeran ems karma 1als maks lekss
siami wiaglh memberikon mava hafbanah meuk aak

anskwya vang belom mencepai 20 mhun, Yane dimsimul
|1.l.11lq hadbanah adalals sohusnb |'Il|:"q nerrink |||.|.'|'q.'rh|.':|'|.
mengavih, mwmelihara, dan pendidikan anak hingga de-
wma atan mampn bordm pendin,

Kondisi berbeda apabila ibumva menminggal dumis maka
pemcibaraan dan pemgasuban anak femelut, herdasardkan
pacgyhis Kompilast Hukam Eslom skan dibe nkan Kepads

Wamitz-wanira dalam gars lurus dari i

I. Ay ah

3, Wamita-wamita dalam garis haras ke atas avah

4, Saiclara perermpian das anak peng beranphan

W1 ACures wrmes LAY ava 6] parg rerecmalan: bzl meneka 1m
Ovpbors wrromi) pempaness anak. mahs bewilah ol ek o
Movard imi alibafwiikoas bl sianin s gl decinbias o apah kepods be b
istrirn wirtek ierojags asch cdiakivs =hegal bukds balva sien
wiih ssiboribis bolaiid ustik beporlies s oamshnyg im Sclan
i pee serdapat dalemn sors A Thalak aps (Te orag yang mompeam:
vai krmampuan, deslakava memden beling ssemmn bewnggupan-
e T cumng -orang veag warkines disami whkedar dapan patan,
Fienid o ipa i ineredve i belabid wsie de etan a@d rangdibenkin AR
krpadsiva, Alkib tdad momberan Bolanji kopaila searorang, st s
kan soirmbang dengn apa vy ddbherdean Tuhan brpadanya. Alsh
alean meduaegias bewemypatan sovadah ko mgniian,

A2 Dbt pawal | hored g ketmman nom bampel s bsdam klam
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g Wamita-wuniz kershar mewswrar garts sanpmy dan
i

M, Wanita-wamita kerabat memiral gatis sampang dan
avah.

Bemarmys beban seormng ayah ummk menatkabs anak.
anaknyva disesunban menwmt kepatutan dan kedusliskan si-
ayah yang hemanphkaren dalam hal i dudasarkan pada be-

sarnya penghasmlan v avah.!

3. Mencrul Hukeim Agama Kristen (Katolik din

Frolestan)
Fembahasan hak-hak amk yang arangnuenya ceran mens

ik bk agamia Kristen disatikan, karena baik Krsten Ka-
follk manpun Kesten Protestan. mengaci paila aran kizah
i yang saris vama BibelTopd, Baik menwrin bokaam agaim
Ertsren Protesan maspun Kaalsk peecersan merupakan hal
yang ddarang. Dalam hukum agran dgama Kristen “wsuam
varg tebib shpdobkan oleh Allah janganlah duerakan odeh
Slamminta®™ hal 1o meengisy arackan bahwea Bokum agdma Kre-
reis miemip pelicig bags pasingan wasiin (S0 vamj gl -
nut agama Krsaen nonak melakokan percerman.
Pemberfainan lan apabnk antara paangan suami st
michiknkan permnalin demgan oraeg ban, maka hal 0 e

A Mody hirs Bassiabeo, Opol i, beibssin 115
B4 Emtl pimnil Marban 10 ¥

' A Frerpansh Baslana Patvisks Ferhadap Pesgeraian
ot e peske Fragadals Agursa birto 1 8 Farsang




dipgdikan alasan wwak bercers.™ Selam karvas alman perz-
nahan, alasan lan yang dapat digunakan sehagal dasar per-
ceralan dalam agama Kesien adalah dikaremaban salal sami
pasangan pnilah ageme ([ Koringus 72 1380 s peroeraam
erpuli juga, maka atay percernlan versehar smak-anak radsk
bokh diabaikanm. COrarigrua vang beecerai lumn wmp ber
taiggung awab ates penvelengpaman kehsdupan anaknya.
Mereha harnm wreap memberikan peadudikan,  memenehi
sandarg, pangan dan papan amak’ anak-amsknya. Fal vang
WEATA  FaRR menjali perhanen penrmg sdalsdy pembenam
pendidikan yang mzksimal, orangtua harus mensdidik ansks
anak-anak mereka wsnal & jalan Kentin, Masalsh peoduli-
han i salaly wmanya disegaskan dalam perganjun bara lp-
ml Suras Epesus fi 4 vang monyatakan: “Hau segala bapa,
singanlih kme moggewin snak-anakone, melainkan peli-
haralah mercka i dengan pengajaran yang sopan dan nas-
har Tihan {pesia)”, dalam babhaes Yonan weeubskan d s
*Panlena Kursn®™, aronmys pendidikan vang dikerukian odeh
Tuhan Jesus dengan Peramaraan orangms. ™

Bt Engdl surm Mathim & 12 vang memvasiakan: Ssup seeg pang mcn
cvraikan imminye wena slses lain dam beramslal (herpina), dalsh
ol el bubaa b sinal Sepggae foreinipsadin iy ddin s
g g brwn dhmgan satang penrmpee jang doraikas, makas
iy Fii iaiinah

A O Cn | Werbuyl halareas 4%

A7 ilead halarmam 141
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4. Aenorat Mukum Agama Hmndu
fama halma dalam agana [sdam, agama Hind juga
memipre s ode hkai iimatiivs vang sy beroeral tetaps demgan
sparat-svars Pbabwa salih waw pilbuk samil mas san o2
kodes-duanya selmghol, san ddak melaksanakan kewa-
pibamnya sebaga suami ivori. Masalsh penganirsn perceraaan
ind tercanfum dafam Kitab Suci Weda Marearin Dhorma
Saviea) Hab 1Y ayar 13 sampas demgan ayar 17
Percetaian vang cenadl amiara kedhs orangneanya, s
anak tetap berhak mendapatican perfindungan dan penghisu-
pan yang lavak, dengan kara lan orangmua rerap berranpgang
prwab atay penghsdupan w-anak. Adapun hak-hak yang dapai
diperisleh anak dar) orangrianys, yame™
1. Anak berhak ams penghidapan pemeraban keburs
s robani dan Jantam
1. Riaya penghidiupan si-amak sepemmbnya mengasli
rangtiang jawab sr-ayvah
T, Berbak pendaparicon woarian  keluarga,  demgam
syaral s-anak tdak meningzalkan romeih keliarg-
any.l.

Puls prinspoya dhanss dslem sganss Hindu meng-

haraplan orangrun yang bercera tecap dapar meranghul
anakfanak-anak mercka dengan meombenkan pendidikan ses-

il dengaan ajaran yung iberks aleb Shang Hyang Walk, ™

AR hawd wamamars deties !.!llL'l:u Tapeh, prcrmeak mgaied Hindi
hertempat i Bangir kebuw Belsh Hood Giarrar Ral, 28 Ooher

28
A4 bl
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5. AMenurat Mokum Agama Budba

Berdasarkan hokum agama Budha, perkawinan vang te-
lah tersclesggaridan dismingkmkan uatak Babar atai oeeal
demgan slas an pka el peschngioahan amtara pasamgan
suamn-astrl, oo deegan obisan lan yaro salab sam s
st aran iseri aran kedva-duaova nidak dapar menjalankan
kewmibannoyi sehaga nana mestinvd dikoenakan menga-
lann cacat baden aean skl vang berkepanjangan dan sols
vmuk dermbohian, oo odak nomps melabidoon -
orang ketwrunan, Komsdsd orsngtua vang cera, anakesnak-
anak crrap harus mendapatkan perlandungan werhadap hak-
hakeyva, Anak haros mendspatkan pootta utama kalem hal
pemenihan kebutshan skan pendidikan dan peaghalupan-
nya. Pendidikan yang hansy diberikan oleh orangrua harusiah
memporhatikan basks dfaran agans vang dimout; vatto ber-
dasarkan ajaran soci Musdba ™

Drar kel ajaean bnikiam ggama yamg berbabon di Inado:
nesia, pada dasarmva memnhiio kesamaan rerludap perlinduons
Ban anakanak-amak meneka s juga gyara tislak lampsamg
felab membubokan babwa penoptasn unidang-undang ni.T
tahan 1974 weang perkbawinan mendsoarkan dan weadan
dengin aaran yang hetlaks dalam kelima gginis vang b
diberlakukan di Indoresa Fals pokoknyva aodang-undang
nid tahen 1974 dan hokum o sgama vang berlakus i

Indoneser memberikam perlindingan yang boar bay ansk/
anak-anak anruk mendapatcn pengludopan den peaduddon

vang lavak vang seharmsnya mereka dsparlan. Kenvazasm

i Lhatan vatic Joedtpaiben oic® Bikssni Yirra Ceand dalai sass Hee
hami Umst Bodha 14 noveember 20H1S
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vang rerjadi di masvarakar, masih s bo emol anak-anak
yang kedua omangheanya ataw salah sans erangmanya edak
bertangging jawal dtas perbmatin yvang twlah mercis lakis-
kan. Bagt ordnpgma vamg tidak mesplinkan Eewspibamnis,
Mepara dapan rurwir compur unmk menyelesalkannya agar
hak-hak anak-anak erschur remp rerlimdunmg,

Lipaya yamg Dilakuban Apabdla Oramgrua yang Bercera
Tidak sMelakskan Kewapibannya.

Kedudukan snsk-anak sangarish lemsh apabila dikslap-
kan dengan smang dewasa, sehagian mercka hanva pasrab dan
metirit s Fekanan dan ketidab pedudian arang dewis
hawya dapar diverima dengan kondii ridak mampa berlaa

-apa. A dasar Femabmya posiss anak-amak rersebur maka
adamgandang no. 1 tahen 1974 féngang Peckawinan mem-
berikan perlindurgan terhadap hak-hak amak yang orang-
paanya beroerd, selaim i dianar jugn masalah pava-upara
vang dapa hlakukan oleh amal' snok- amak yamg vrangmommya
berveras dan tidak bermanggung pwab stau tidak mematuhi
kewanban vang dhpnnoskan oleh pengadiban vang berkairan
demgan maalsh pembenan hak-hak si-anak. Upava |k
yang dapa melindungl ansk das undiksn srasgroa yany
ndak hermanggung pwab sangst diperlukan dalam hal mm,
punigatk sampal anak-anak yang telab mengakumi peodernzaan
alalsip percerman orangnes ek g mendapm petlakasn
yang scemend mena dengan ndak dipenalbnya hak hak vang
seharuenva dapar merekis peraleh.

Anak-anak yamg orangrua mereka tkdak melaksanakam

hewaniban vang wlab di putuskan sleh hakom, dapat memn-
turt haknva dengan
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i

Melapuowkan kelslaan orangnia mereks kepada pdhak
kelnarga yamg dapat dipercava dan diesakan, minta ban-

bk behan soan kebelwangan intiak menvelousbom
perdiaan erahue lesanya apahils oramggus mereks
mendapar tegoran dan phak ksfuargs yang mercka -
gani dimumgkmkan persoalan wersebur bisg dhiselesaikan.
Dealam masyarakat vang traslissonal yang meissh memse-
arg ol masalah kekergbaran basanys sikan rusubak
dengan riah kerua Efberaharannya dan sl yang hersi-
far knformal yang ads di masvarnle meih ange efek:
of umuk membuar mercka vang melanggarnya mengach
jera, sepertt padd masyaraksr Mimang dengan kekeraha-
ean maveraleva dan masyarakar Banak dengan kekeraba-
ran parmiknelnya.™

Besa pigga dengan mendatang pemuoka agans yang Jike-
mal dan dapat dipercaya. Mobon hantuan dar mereka
antik marial serta membane swaveleakan peesoalan
rerschim. pads ummmya, orsmyg yang boraganma ko
patah pada para pemuka agansa pang menjadi panu-
tan mercka, Harapan vang mgon dicspn adalab kiranya
kodus oranpgtua kembali akan memath patasan vang
telsl direraphan ustuk dsereka Pada sasyarakar eer
renmu dicuma pemuka agama sekalipus dijpddcan icma
foranyg vang dituakan} dalam masyarakas terscbat, pada
wisars e skan sangat dipanahs apa yang menjpab pu-
rannyd. Posss pemola agama diom sebhagas medianar
vamg menengihi anears orangnes dan anak Sanksi o
vl mingaddi sangar efekrid pada masvarakar yang nassh

O Lot Sodarwnn, halaman 127
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memegang tegul svirem kekerabhamn dan masth berutas
agamis. PFenniah prmuka agama dianggap sesanzm yang
sakral dam hanes dipsitubhl ban boksimin st aeals Tuhan
divalom sdamva dan keberlaknanmya dapar terdi ™=

A, Apabula kelwargs maspon pemeka agama rulak dapas
paga mempenganin man menperbaik kesdaan, maka
wpava vang dapat dilakukan denpan mengajukan per-
mohonan ke pengadidan. Si-anak psclalin agan Bersama
dengan koasa hukemeyva atm waliova dapar meminag

bsnruan pengadilen, Pages vang beragama lalam pengadi-
kan yang diwu adalah pengadilan Agama, dan bag yang
breraggisma selam [vbem naka pemgajuan petmohaomannya
ke pengacdilin Negen, Benlasarkin berbagal alas an dam
fakra yane ada hakim dapar mencapian permishonan
yargg dhajukan si-amik agar orangfuanya mau bertang-
gang jawab, Hakim melalin lembaga penpaibilan dapar
meirakas  amangroa a-atak o melaksanakan betenman

yang dspersushkam wnruk berranggung pwab demgam
memenuhi hak-luk vang seharmsnyi shslapackan odeh

wh-drak, Joka alawan oramgnsa tdak dapar melakvanaian
tanggung jawab mercka dikarcmkan kendakmampaan
ek cabap damiuray tedak mansgpu secars financial),

maka hakim dapsi mengangks wali atsn meneraplicam
at-ansk menjah Fangaing awdh MSNogara ™

U O il Hiess Sarssbis halamans 278
o CE I.huh.ﬂru.l.ﬁ:ﬂru,hh:l-hu [E11
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0. WAKTL TUMNGGL (MASA [DODAH)
Moasa lddah menspakan hatangam wakni stan tenggang

wakii, yuig meotiahd ikism porkavanan dapat dibshat dan
2 {dua) segl pandangan & awaly imig

B

Phlibat dar segg Kemmangkinan keurvhan perkawinam
yang releh ada, suaru dapa nyuk kepads srennya.
Denpan demmbkian maka Kara iddah  diomakssdicam

selgn smam adsh hokam vang snemapenyal arel
renggang wakru ssudah jaruh Talle, dalam wako

dimns pihak suami dapar majuk kepads isenava
Dilibar dars seg si iszen, maka masa iddah 1o akean
berarti sebagal siatn tenggang waken dalam waki
i s sber belumn dapar noe L ganghan perkaw-
inan baru dengan pahak pria lain

Waktia tungpw atas masa sddah diastar gm pasal 14

Peraniran Pemeriak Moo ¥ gaban 1975 dan Pasal 153 KHIL,
Peranuran enk meemuar Ketennan -ketenmam sebagan berdkm

2,

Apabila diinggalkan karena kemasian wakin fung-
punya adalali 130 Fari

Apaluly perceraian dan pumsan lakim wakion g
ipsnnys slalal 3 kalisoel ave sl rasg-kusssjginys W
b, begapa apabils wanita vang deceradian mu bamal,
maka mase tumggunya adakah hinggs 12 melahirkan,
lam halaya pks mercka vang msclikukean perceraan
ridak permah herhabungan kelomin nisks tdak ada
waktu mngg.

Tidak beclakn wakew rungga imasa iddahl bag janila

yang patas petkawinan karena poreeriian, dimana
sewakmi pends wreadbur masih erikon peronwinam

b 5 g
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dengan wammenya tetdabule mdak pemah egadi
bubangan kebimin,

4. Tambahen dalam KHL wakin fogge Bagl isten
vang pernah had wdsmg woltn menpalani sddab
ridaki had karena menyosnl, maka wiabmya raga kali
wakiu ki Dalem kesdaan bokan kerena meryusn,
maka iddaheva selama satw taban, dkan tetaps apa-
bl clalam walom sam tabus teradbie dia hasl kem-
bak, maks ddshm'a memadi 1ga kali wakro suo.

Ferburungan dimualaiys wakms runpgue atm masa 1
dlah hagl scarang janda apaknla putisnya perkawinan katena
percersasn dihinng sepk poaaheys pususan Pemgadilan yang
mempunyal keknatan hakoam vang reesp, sedangkan bagi
sndi vang putmsnya perkawinan karcos kensstan, maka
tenggamg, waktu munggunya mulal dibiumg sejak kematzan
LT YL
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(Zats )

PENGARUH BUDAYA
MASYARAKAT PATRIARKI
TERHADAFP PERCERAIAN

D1 INDONESIA

A, KONSEF PATRIALISME DALAM BLIDAYA
MASYARAKAT INDMINESEA
Wusilava parrarkl nserupak en sdayas densana idlak mem
punval kedadukan lebih nngm dan wansia. Dalam buoidaya

anid, sl perbedaan vang jelas mengonsl tegis dan peranm
wianea dan lelaks dalam kebulupan bermassyaraksm, bhosus

mya dalam keluarga. Laki-aki sebagai permmpen aran kepala
kelaga memihk otorras yamg melipon konerod rerhacdap
siienber daya ckonomid, dan saata pembagian korja secara sck-

wial dalane kelanga, hal i mwsenyelablan wanna memiliki
akses vang lebsh sedilon di sedovor pobhke dibandinglean fetaki.

I'atriarki adalah istilab yang dipaka untuk menggambarican
starem sosial i mana kaum laki-laks sebaga waaiu kelompok
mengendalikan kekaman atsa kasm porcmgican, ™

44 kkn Bambamg Seboaminrs .'I.r.|:rr|| Kognaliman Alealal dan Bilars
Farwrkha™, lormal Pevmpuan, P 09 cabs DO I 14 10- 150X,

hiibdinian 57
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Secars usmm budaya parriarks didefiniulom sebagai suan
sistemn ¥ ang bercrrikan laki-laka. Pada sstem ind lake-kaka yang
memilrki keluassan unirik menentikan, kondis ind dianggap
wajer karems diluthsn dengan pembagian kerja berdasark i
wilcs, Beberadann hadaya im relab memberdoan keraimewaan
padas peris keEimin laks-&i0, Oleh karena im bodaya im mdak
mengakomodist kesctaraan dan kescibangan, dimsana &a-
dant Bspudava i penis kelamm perempuan Bdaek deperlnung-
kan. Badava indsh vamg keradian vang mewwjudkan gans
kepprunan berdasarkan pars lak-laki. Bodsya pemaerk) i
mempengzrubn kandinn hubungan peremgpuan dan laks-kia,
vang pada sitmimma memperhhatkan hubangan  sishosdi-
masl, hubsimgan atas-bawsh dengan dominast laki-laki. Lak-
laki sebagai pemimpin atau kepals keluarga nvemulib oroemas
vang ichipaitl konsrol erhadap samber dipa cloomomi, dan
sitatn pembagian kerja secara seksnal dalam kelnang. bal
memyetahkan wanita memibike akses yang Iebab sedilar o
selor publik dEhandinghkan lelak,™

Budayva Mairarki bereiek pada sikap masyarakat pen-
arky yamy ks, b mengakihatikan masvarakar cenderang
tilak menangeapi atan berempat terbadap seala berauk tin-
dak keherasan vang menlmps poerempuian, Pl saasysraion
parriarks sering dijumpai masvarakst lebih banyak komentar
cham memunmikkan skap yang menyadatkan porempuan™

W b Aevras, “Panarkl, Peradakan, iin Asal Ussil Comdir®, s
hepseacws nar s S oy abgeoama papsarke paradaban olao-asal-
TOTIR=SIT i

Ui Mushs Do, Predmdangin Hobnm Tebidip Asal die Do ey
wan,, FT. Hedka Ahimnag: Ranadanig, D0LE, fafaemin |8
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Ailagnme hal-hsl vang mengakshaan rimbulnya Kerimpangan
pada budaya parniarks adalah:*

Pasulingan tenting Maskulinitas, Maskualinitss ada-
lab sewraiype weemang lako-lba vang Lapa diper
rentengkan  dengan lemuismas slagn  sterelolrpy
perempuan maskobin bersidar janean jenis laks-&in.
Maskolinite adalak kejantanan seordsg laks-daki
vamg dibubangkan dengan knalmas sebaiad, Hege-
reowrs alam Lilo-daks dalam masyvarakar rempaknya
meripakan fepomens ansvensl dslam seprabh pers
adabam manmua di masyarakat manapan di dup-
i, yamg teracs dalam masarakas parmacks. Pada
maanvarakat seperri iml, laki-laki diposimikan waperior
rethadap peremprman di berbagar seboor kebidupan
bak domestik muapan pubhk. Hegemiony liks-daki

atas peremgmuan mempernleh begimasd dart nila-
milal simasd, aggama, hakem el scars -

rum=menumn dan generasi ke penerasi. Lakodski
jega cenderung mendominas menpobondinss dan
e Lsk ilaan dskrmenasi sechadap perempuian, dikar-
enakan patrarks merupakan dommmast atau kontral
baks-laki aiss perempiein, sty badsnnys, sebsualinas-
nyva, pokerjamoya, peran dan stanmnya, baik dadam
kehaarga maupun masvarakat dan segala bidang ke-
Iedupun pang Bersalar ancodenirivme berpessr pada

47 Eomaruah Emung Supanbes Y Lamean Adbr fepestus ety
flak J Lk Merpagrian ™, Bilid Mesdbiusin [ labam Sorauagt, [hndris-
mre Hebum dap flne®, e, halaman 17

b i

M et Asalrir Sla e s Parmavir boraley Ew e aum o imbmeera




laks-1ski dan perempuan®™ Daram mengemubkalm
babwa timbulnya kemaskulinitysan pada badaya pa-
Eriarka ke adanyva anggapan biliwa lako-laki men-
jade sejemn jika @ bedaa] memimokben bekeiaan
ye #as peremgoan, Semeiara wu Balam badaya

parrurki pola pengasuhan werhadap perempuan jnga
masih dedommasi dan penckaman pada pembagan

kerfa berdasarkan jender, Maskolimtis jugs ram-
pak dslam kelahiran, nndskan-npdakan masyaraicn
yakmi dalasn ppacara Kelahiran bavi (fagong), kalsy
baymya perempuan maka pembenan hadiah lehdh
sedikit kalo bavimya laki-faky, Bamvakmys anak gadis
s seholah puris welinlah disebaldom vrangraanya
lebah mempricriaskan anaknoya Laki-lako barens pe-
mmkiran ahak lalki-lak namiva harss mengadi kepala
kebaarga dan pencari nafkah ™ Dalam mengerakan
perkotizan romah anak laki-likl memslapar bagan
vang sedikir dan perempuan kKirena percmpuain
diwajibkan melapani dan mengenakan pekerjaan
ratah dan memberabdan rumah, Schingga peng-
barapan memgunyal anak laki-lak tampak sangi
jelas dargada perenspaan paba nnsur-usaer badiya
pagriirki.
2. Oiorsas dalam mengambil kepuatasan

Pads masvarakar yamg micmagang tepsh garis pasri-
ark, perenm kepuiosan bersda pads kaum laks ko,

9K HJI'J] L. Saadawi, Amempear Cldesr Badeea Mimeeskr, Yogyakaro,
Pmbikod Polajer. 20000, bl aeari o5
# [hid halames 51
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S kepomsan sidalak sipsn resksi eerhadap solusi
aleernard vang ddakukan secara sadar dengan cara
maciigaialing kemngkinen-kerminghiman dad aleer-
marve-alvernant vang ada berama kenselouensenys.
henap kepurnsan akan memboar plihae wrakbore
dapar herupa tindakan aran opms, ook 1m Eepe-
tusars dapst dirasakan raslonal atau rasonal dan
dagat henlasarkan asimss kus ura asums |emah,
Kesctaraan gendee salab samnya dapar dinkor dari
kesamuin hak pengambilin kepomean dan masaly
domimannya suami dalam pengambilan kopumsan.
Perempsan berada ol steata bawah sehingga takin

oteiirnnya  berbeda dulam kelaarga sedanghom
peagertian sooanonm sdalah kemampaan untuk ber:

bindak melskiban kegatan, mengambil kepidasan
untnk bertimlak atas kemauan sendin, ™

Pada ramab Bukum pun budaya pamarki jugs dserap
dalam Undang-unidang Perkawinan. Hal im terhibat dafam
pitmhagian ket angara waama schagal kepala bebuarga dan
anbeTi E‘lu-pni s rumals tangga deatar socara jolas dakam Un-
clang-hiday Nl mban 1974 eaving Perkaswiman, secird
perangicsr hokum pan ors menggunskan sywem parrialisme,
dimama memposistcan susm schagn phak yang lebih ks
slan iser) serta anak sehaga pelenglag dalam kohiarga, Ko
dis mi skan berbanding 1erbakbk kerika seorang isren meng:

Bin l.rli.i:u.‘:lr harwrm ddan Tuku'l.n.,.i':l.lw Fatreaed: Yogyakarea: Fond
Foendeion kbermarms dmpam Pinde Fenelfan kependadukoan LA
AL, lealemun E
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EuUpal cerm sewmi, beragam omnngen inkrisg Gepanar isrer
yang menggagas cordd suami dalam masvarakar nien jidilcn
et alependang segatif, bolsin lag betika =m0 ketimdaan

memyvanilang wams jamla Menvanilang srafm jands dadam
hudaya parriarks danggap masvarakar sehoggm seenans yang
mewnyimpang dari morma masyverskar, i owar slsvaknys
siam didamping wlel sin necrupakan suaru bal ying men-
piali ke hargsan, Adanvas percernian mentbwar scus sau isen

memiltkl peran ganda sachajpi oramgma tunggal (sngel par:
ent.™ Pemahenian yang bermie dan sosialisass yomg haik be-
pada masvarakat teomang persoalan mi mengadi bal pentmy
antik delakulan sohaga bentud perlmdnngan bagl wanma
yamg mengalasnl perscalin eumah ranga. Keoka o [
WATIHD MENsEIng searis @nida, maka wnmnya apd yang

diatut dalim Undang-undang; porkawinan Na,l tabmn 1974
fentamg s yang mengsh kepals nomah tngga mengasli
s, karera dedam beluarga terchat abiin terjsdi peralihan
dimama aowanea oh yang akan berposis whags orangmua
tunggal dan berperan ganda dalam keluarganya paim sebaga
kepala mimah tingges sclaligpes sehagad o nimah tingga
Permnasalahan boadaya patriark ink bukan hamra berkemn-
Bang dan didsar alel wehagus nusyaraka Indusesia, e
secard ghobal pan masyarakar dun sebagun hesar jugza men-
ganut systemn patrieckt. System patrsaric g sucab dant se-
pik piman prascacah. " Pembedsin sneara perempasn Jdan

B P bediinl Bl pedsds, “Janda, St ibin Baediva Famiai ki, bt s K
bat Handb Kalwi lodonols, ol ¥ e 2031 baonnee: il 0w
dorindoncsa iumbepsa shpeil =12 8E] = lande®all i Sopm +d
an + Faulava+ Patriarkillldn = 10| [SalfELY 17

bl Sherry . Ortraer, Makorg Cemder: the Polmos snd Erones of Culary
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laki-lnks yamg mememparken posis bado-laks berads pada ko
straksd vang lehib ringgl dan kuat, serta posasi dimana mnida-
i Laki-lakn dhanggap sclabi benar Koeling tm dadskiimg &a-
lam persyvaaan paks reon asure. Berdusarkan eeon narmre
slalam paradigma sosnalogl menyarakan habwa perhedaan bi-
ki-laki dan peremnpasn adsish hasl Eonoraks sweiad bodays,
schinpgd menghasilkan peran dan fugas yamg berbeda Dadam
proses perkembangannya dissdan babwa realmass dari kon-
sep tersebot dirasa ndak menciprakan kedymaian dan kelwar:
mopdiam dalam kehidupan hﬂLﬂlLLl“.t dam bBermasyaradiag
karena dalam konsreks sossal menemparkan perempaan
dan laks-baki dalam perbedaan kelan, Kelemabhan dary 1eon
mierbire i mengipakan teor patsre. Menurur teon nabiee
adanya perbedasn laki-laky dan perempuen adalah kosdrar,
schitgga larns ditorima. Perbedaan Malisgts mi memberdoan
inslikasi iban emplikas babwa diantara kedhia genis kelammn
rersebur menalili peran dan vagas yang berheda, Ada peran
dan magas vang dapar dipermukarkan, eam ads vang iadak
dapit karena memang berbeda secam kodrat alamiabnra,
' Didam menpalankan peran yang diberikan d muasyacaion
sntal, primpek dam perkembangan otra porempman di abud
%A1 berhentuk msenpd beberupa peran yaim=""

I:lr.i-l.ll.lﬁl'l'l:h. Basiaifi, 19%81 Hal, 24, Liké jiids Lrlll||J.| Elksi, Thc
Alvih of Mairomhal Fchwiory Why oz scmice! s Won't Give
Wornm o Feme {Bmom Prms: Bosiom, 208410

BNl Bswmarah Fmang Sopandp, " Laperan Akhe Kenpendiom Trmang
Bk -Hak Pesepigmaan”, Waskan Peaidsaaan Mok pss Soninnd, depame-
ribcn Hobnirn dati HAN- Jabegsta, 2008, haldman 11- 15

b Endang Lesan Hastot, “Henhatan Sosal Balavs dadam Pengzmuui-
tien Gondet i Indresrwsa ™, Pusai Bencliiion ilin Priggeimntaneni
bosnal Eknmowmn Peranaan, nenre Prranss Bgor, s
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Peran mracia, vapg menempaion perempuan dadam
bungsl reprodubsi. Hidupnya 100 persen untuk ke-
Isiarga, Pembaggian kerfa jelas peroimpoan & raimah,
laks-lski <li Tuar rumah.

Peran mramsise, memolakan peran teadni kelah pmana
dari vang laim. Pembagan mgas meemnm aspirasi
pengler, peoder teiap eknis mempertahankan kehar-
mimisan dam wrusan nemoh EagEa reap angomg
jawab peremuas.

Eraiperan, memptssakan perempuan dalam kehidu-
pan dua duma; peran domestik-publik sama pem-
. Dakumpan moral siams penncu ketegarn atan
keresalian,

Peran egalicanan, menvma wakmn dan perhaman
perempiat untik keghatan i biar, Dakomgan moral
iam timgkat kepedulian balo-laks sangat bakiks untuk
mcighiislar kemfhk kepentmngan

Peran kooemporer, sdalah dampak pilkhan perems
puan untuk mandiri dalam besendinan. Meskapum
pamidatiya Belam basvak, cetapi bentaran denis ben-
puran dan dommast pria yamg bofum verladu pedudi
pids Lepemnimgin perempasn akas mening ks
prtprilasnya,

Pembagian heberapa peran yang berbembang mas Jasar
implementas teuri neare rersebar melabirkan  persoalam
barn amara [aks:dsk) dsn perempoan, memang dalem ho
kum kedudukan perempuaan dinyatakan sama, tetapl dalam

kehishispan nyats bermasyaralar pelaksmaaninyva masih mse-
nemit hebernpa lumbaran, sepern wanira baolel beskosrir
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asillan rumah mngganya vang me uiemas, belem lag

pembagian peran yang dibenkan oleh Undang Nn. |

tabun 1974 vemtang Perfawenan, yang moeivatakan secar be-
g dalasn passd 51 ayar [§), bahwa bia-daki adslah kepala

rumal ramgga dan perempuan adslih e remab angga,
Perkembmgan selanjmmya minaul twon egwilirirar (koes-
eimbangan). Teori ini menekankan pada konsep kemitraan
dan beharmonisan dalany labungan amara laki-leky dan
perempuin yung ndak mempenvmangian persoalan peran
diamars kedusnya, laki-lado dsn perempoas harus msmpg
bekerjasama dalam kemiirazn dan keharmonian ds keluidu-
pan keluarga, maspanalar, bangsa dan Mogara, schingga da-
par salimg menghurgs dan menglundan kekerasan,'™
Terwugsdomya masvarakar madam yvang sesheers labur
batm dan lshap dalim linghaigas aman serta sfing meng-
hormsati dan mengharga satu sama lain mempakan gamba-
v ciba-cika vang sygn dieapal dalsm bebidupan sosial ke-
masvarakaran. pays mevwopndliom cira<ma terechor alom
terganjal dengan persoalan-persoalan. penyimpangan yang
dilalaikan olch manusia selalai mahkluk sewesd vang walmyg
berhubuan dan bergantung st sama lain, bekim lagl dita-

ikl dengan perlakuan dabrimanas yang diberlabukan palda
sckelmmpok orang temenm, Dalam kehidupan somal dike-

mal toart anomah vang berhabungan satd sema lam tetapm
weldlu Bethanding eerbalik, sebaga comnsh semakin banyvak
terjadi pelanggaras maks akan serrukin kecil kevernban di
masvarokar rercipan, begim jugs sehalilowa jilka pelamggaran
semakin berkurang, maka akan semakin besar keternban ter-

1§ Romaress Emong Sepordesa, Lig. Lo
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cipra i masyvarakar. Keternban skan dspar rescipm apabils
ada simerg) ammra mplementss peraturan perundang-un-
dlamgan secara wgas dan aparatur peliksata yang Bdak mes-
peasl kornpm, kodus, dan nepotisme, tauan akburmys eer
crpra keharmonain dalam masyarakor vang mengarah pada
keseishne raam ndup.

B KORELASHBUDAYA PATRIARK] DENGAN
PEMINGEATAN GUGATAN CERAL D PENGATHLAN
AGAMA KELAS | A PALEMBAMG
Pada maswarakar budava patoarks melibai perempaan

wlart mabalusya bakan dan pikeannya. Pacriarkd didefinmdom

sebiagan suatn uswem yang bercirikan laki-laks. Pada sasrem i

laki-laks ving memdiki kckuasaan antuk menentuban, kos-

st 1 dianggap waar karena dikaitkan dengan pembagan

Werja benlasarkan seks, ™ Sestem partiarks vamg dismur ofeh

sebigman hear musvanbe Indonesa ssanggubmys jugs da-

mut sehagian hesasr masyarakat hanza seak dahohi, bahlikan
ketka peradaban dumia maah bersda pads o zansan baem
put snvteitn Kelerabatan yamg disnot adalah patriacks, Hal ini
ditegaskan kel Mewllers & O Dyirchal, balwa sjak paman
purhaknly hmgea pasca perang dunia 1l masyarakr Eropa
mehhal kelsarga dengan Bsda-laki sebagai pencan nafkak sita-
wiia (resaiee dwedeluminde) selsgal et jaminan wiial, semien-

e Lss Coupgali “Meowlah Bodsys Kchaman Tethalip Petempaan®

wures g permranpusi i ME LI S e hudays ke
bornen-iohailer: erempuan’
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mara peremguan sehagm wary sdalah rermanggang {olepoeralans)
pada smianm, "

Persitpatan kaum laki-laks pada posinh yamg lebah dima-
nan dar benm peremspuan pada lumpir semos sekioor ke
hislupan meropakon cin aesma masyarakar yang mevgan
bodava parraarki. Mengenai hal im Sou Eja Yoors mengata-
kean habac'™

Teliah menesma perempoan midak sekedar sebwanh maha
urgnk mematomm TErTmmiE e -,Trl.l.liril IFEAFU (BT -
bzt i Bt s st musvar skat ierarganisic Peeem.
puan nikak corlepas Ean sstem sonal & mpana mereka

ekl bapguan, Mila-nilai vaeg mrlek s pads peresspoan
merapikan omsruks wmal vaeg melbakan berhagai

ke paran.

Pada desarnya, peradshan, morupakan sejsrsh dominasi
terhadap alam dan perempuan. Pariarks berarm pengriasam
ferhamlap porestipian dan abim, Filsaba nelabs menangealicm
alsen pemdervman vamg luss kenks jalanmva vamg pamang,

dalam pembagi-bagsan divist kerja, perlahan-kihan mula cer-
bk, Hélene Cinoous menyebur sejarah fduafan selragai suat

“rantal dyab-ayak " Peremypuan, scperti halnvas penderitaan,

(07 Nl Dasam Sigires, “Foompman dse Kowpbivtan Belsmps &
Leshimmmin. Knnk stas Maslel Kduogs Lelab whagar Preaan MNallh
Lhama®, Jurnsl Faompan Edni 71 Exban 201 2, halamm 7

LW Sasi B Ve, Saughan pacm Gendder, Yoprsharia Feisks Ko,
1977, ealaman [1%
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selaly abwen dari hal terschar, dan tenfesmva (meereda: pens
deritaan dan peeempuan) adalsh saudara dekoat. '**

Pada siasvarakat Kioga Paleiibang beeenderangan lailsin-
gan aemarm nila dan porma vang dsbangun dengan bodaya
pacriarks dhasrarassya verlihar pada pola pembagan kerga dam
domunasi pepenm kepunman dalam namah mnpgga, yang me-
nempatkan Liki-laki sebaga pememih nafkah keluarga dadam
hal mwemcary madkah i loar rimal dan pevempuan schagal
pemganes mmah mngga dalam peferjaan-pekerpaan domesnk
rumah rangga il dan beruh-bersh mmah hingga pengu-
rusan aran pendidikan anak. Sedangkan dalam hal penentu
keputusan dalam ramab sanggea dibserikan kaass kepada wia-
mia, e hanya pelidsana dar putssan enebu, mao telsk
mau haras menerima dan memamah panasan vany diceap:
kan oleh suami,

Pemerapan  hudaya patraarki lalam  kcluarga  padi
mmasyarakar Palemvang mula maemgalasn perubalan, poraba-
han tersehiet berupa pergeseran peacrspan badeya parraarki
yang menenqatkan posisi lako-lake dalam rumah tangga lehsh
vy Eanpa kempriems dalam meomitnskan bebyaban kelwar-
artva ey system kommproma antera Bski-laka {usame) Jdan
perempiasn {isrn] ok dedam hal pembogun kens sigi
dalam hal penenmypemurus kebipskan yarg berkaiten dengan
kepentmpan keluarganya, Kepasgian kapan waktu peribahan
peierapan budaya patriarks pada masyarakas iga Palembany
riclak dikesshw secara pasn, hal ini dipahami sebagai peruba-

0% lhn forrin, “Paracks, Feradaban, dan Sl sl Ceomder ™, sreren
TETTR=5
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han komsornbon wsesl mewyarakas vimg geplanya heranpur:
angsir dan memakan waktn yang tndak dapat diperkirakan,
Keistionewamn i sosdi] beissyambatan adalah tdak dapad
memmpeskirakan batasan wakiu dam besaras perubabhan ge-
pila somal Kemasyarakazan, serma sergantong dan sienass dan
komidisi vang berbeds-beda antara san rempar dan walkou di
st wal dengai tempat dan wakitio o b sise, hal i Bh yamg
mesthedakan dengan oo eksak, '™

Kepasnan wakm perohabun penerapan bodsya  pasri-
arki pads masyarakar ko Palembang vang ndak Sikershun,
maka pembahssan dibacrs oga mhan terakher yaim 205,
10110, dan 2L Perubahan pencrapan badaya pasnacki i
Kota Palemnbang dipengirahi alel tngkar pendidikan, el
ekommmy, dan isia pasasgan suami-isri. Pasangan suan- istri
vang memslib wmghit pradidakan sinana dan aemre ratasam
pasamgan & hewali 45 wbun dalam membina kehishepan ru-
maly rangga yarg mereks jalans sudal malal mensnggealiom
budava peruslivme demgan mengedepankan kemampaim
kmmuenikasl dan kbnpromi dalam pembagian kerfa dan
pengamiadan kepomsan. Daga koamtitanif secara akiurat yang
mensdukung pernvatian i memang belam permsh ddakokam
wilevey, petapl penilaan i dipesoleh scars anslisn buali-
tatif dari pumlah pasangas yamg mengajukan gugatan cerai
danm perimohonan Talak di Pengaditan Agama Kelas A Kota
Palenshang, dimana kuraing lebah T persen dilabukan odih

11 Jodnny Brabam, Tnew &= Mool Fooc'issr #ukas Mrrmalsf, Rayu:
mwdka Publishung: Malssg, 1K1Y, Lalas=an 104
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pasangan yang menzildo pendidckan Seiodah Mesengah Aras
{5MAY ke bawah, '™

Fabtor-laktor soslal dan isadosdual yang berpengans

terhadap kecenderangan hathengan snrara malal dom norma

vaag dibangan dengan budsys pamareks yang malas mesgala-
mi peralahan pada masywraksr kot Palembang, anmam aim

1.

Faktor Sonial

Aala dlua fakror somisl yung berpeagaruh pennng paka
perespat dam sikap pasamgan somm-asiri cerhadap nilai-
milal dan prakok-praknk badiya paeriark sena mem-
pengaruhi perilado mteraksimya dalam masvarakat, yvaim
fnkeoe norma-moema yang berlakia dalam kelompok pro-
feal, dam merma-parma yang berlake dalam kekompak
lingkungan skoar. I Koa Palembang wilayah [mgkuns-
wins progrils torbelali okeh sanga Mima yang momba-
w menjadi wilayah seberang Tlir dan wilayah scherang
Ula, Pervasalian lokas mi jugs menipengarubo wngica
pendidikan dan eiconomi masyambar. Pada pusysraiar
seberang 1 tinghar pensidikan dan taral kemapanan
chomom kebnh bak difundimghan dengan masyaraicn
scberang Uhe, Kondist aind chipengarshi oleb umlah in-
etimis alcidemmb/pendidikas dan passt perhsisisan rars-
rara berdnkass & seberang i

Faktor somal laiomya adalsh sossokultural masyarsian
yabtsgg tisalan erlueka s mvengangggagp lal bosa L dapad

dimmaklunid apalbi sla siain-weo vang berbagl dalaim
urem mepcart natkalk dan pembagian kera aruan do-

mestik rumah cangga. Masvarakar sudah menganggap hal

i Sarmmes Haull Log Ok,
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bissa apabula enelshar sieaml mengueras anslorya seperr
memandikan hingga mengaiak bermain, atan melakulkan
pokcrjam bersihbecnib rutdh, Perabuban bersc b scdam
dipengarchi aleh ringlom pendifikan jugs dipengaruhi
pleh media mass vang mensosialisasskon program pen-
garusuransan gender dalam benmk program-program

scars v memberi informasi tentang keliarga dan g

mengedulam sera acars-acers fatk slvoe, seper yang

dimvaakan alely Hy. Sict Romlah, peraalolan Komis Per:
bindumigan Anuk Indosesia (KPAL Semarers Scloan,
1, Fakior Indinadmal:

n,  Faksor chonomd v omana percispaan dalam hal
ini esrr parsg dipandang dam sekae chonomes lels
th mandirng, mempunyal penghaslam sendiri, azmm
mwimalibd pekenaan pokok laim conderang memen-
tng ndm-niln dan prakik-pakek budoa pan-
arka,

b. Fakmor pendaldoon di mana sy dengan onglar pens-
didikan SLTA ke dtas cenderung mendlak milai-nalai
dam preaknik-prakiik budays patnark,

¢, Fakror biologs de mana s vang secara penanspsian
rissk menwlhs keburmgin {escar mibiil) cendermng
ridak heram nmenenrang niu-nilai dan prakndkprak-
tik buodava patnarks, karema khawater akan deolak
wleh easyarakat da lmghunganivrd, benatsma saaim,

d. Fakmar kepnbadiom yeng melipun  kemampam
berkomunikan, kedewasaan, dan rasa percaya diei.
Kemampuan berkomunikas vang remdab dan sistem

kanmumikan dalam kebasrgs vang meripakan prak-
rik hisdava paznarki, menvebahkan wen ndak berani

menalak dan menentarg milai-mla dan prakok-
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prakok wlavs parriarkn. Memuror Singgih D0 Go
marsn dan Yulia, ™ proses belagr keluarga mempa-
kam salab satn hangoi dabim srstem socead rlioal,
karems bkeluargs merupakan sumber  pesdulidom
utama hap ansk -anakmya, Segals pengecahuen dan
kecerdasan mielekinal mamisis diperoleh permama.
tama fari ovangma dan angpota kelearga sendin,
Relarga memibil peranan yang sangat penting da-
lien Kesefunshan perkemshangan kepribadmn anask,
FProses belajar yang lakuksp oled sweoramy anak
akan membenmok dam mepennuban  perdakunya,
Oleh katena am, proses belsar memogany poranan
penning. Peran orangrus weigar diperbukan dalam
membenkan perharian  rerhadap bagaimana -
mtan snak belajar melaln lingkangannyva. Bandara
" menjelaskan balvwa) “seocang anak akan belajar
mcigenas fealitay kehsdupan i melslin dua cara,
yairn perimma, belmar mclahis bomekuenal respon
blraraing by resposse consajiverce), dan vang kedi
e lalin peminsan {fearmemg fhigl melelog) ™

Eemmikaan poga istri yang tinghat kedew maan berpikir
disi Fand percayd dirmya rendsh, cenderung mele-
tarikan milas-mila dan praknk-prakik budsya pari-
arka., Faktor me berkasgan dengan tnghat peovdsdskan

dam Remampaian dalam bl pemenahan ekanami
srigm semdin. ler pekena s rerkatcgon wanea

UL St 10, Camnaies dan Yiala, Prdsligd Merbeaduarigas A [hm
Aemune. kot Gmsang Sokd, 197, halaman | ]

0} Bamlura, A S Lagrming Throoer Englowond Db Preniier Hall
77, P BT

i Penpgargh Balaa Patriaks Ferhadap Pesaeraian
i e peske Fragadals Agurma birto 1 8 Kooy




karir bimanya alan lebdch masiler dan smemalika po-
sz tawar yang lebih besir, sehingea mereka alcam
lebah berani vstab kcluar dari huadaya pastiad

Perabnbun perilake peangan soomm o omi dipengaroh
alely persbaban peradahan secara global yvang iElnkung odeh
perkembangan alom pespotabuan dan iekndeg, dampak

porkembangan slmg pengerahuen dan rclnolog menghul -
angkan hams lodkasi dan wakoo yang menopokan asimmlasi
AL PRSI silaisi- e, aaar i Bk sesiary yang g
rang dnemnn pasangan suami-iscrs yang berasal dam walayash
borheda, sk dan adar istinka yang berbeda, bahkan Neg-
ara yang berbeda, Perledaan ind lsh yang menyelalbdan
pasangan haras mampu bertaleransa sam sama lain, sehangga
Lanta-keldmaan melopaskan’mminggalkiin adat agai budaya

dasll maming-naasing secara bertahap, begitu poga dengan bu-
daya parark: yang ssar ni ssdah vadak dueraphan lagy se-
cara penuh

Kaitan pemnghkstan jumlah pogar cersi i Pengaadsdan
Agama kelas 1A Palembang dengan penceapan budaya pa-
triarks moripakan basl penehitien vang ddakuican. Undame-
wiclang Peckawsnan memang memberkan peluang bag sus-
mzam aieuk menuuskin hubungan pernikabanoya dadam
bentuk perceraian, Perceraan dapat dilakokan oleh swami-
bl apabiki memenshs persyaracan yang diserapkan dasmn
Undang-lUndang Perkawman. Perceraiam t iblakokam
olel sami s sier J:n.g_a WYL LA islakukan
di depan sidang Pengadilan (pasal 39 avar [ 1) Undarg-undang
nis. | talian 1974 jr pasal 14 Peraaran Penwrsngah oo, ¥ G-
fum 1975, arrinys perceraian baru dapar diakoi olel Scgara

apahila telah dabenkan purasan oleh Hakim peagadilan.
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mmuhn&w mdanya kesenman yamg mengaaksn
hahwa perceraian haros dilakukan di depan sidang Pengadi-
lan, maks ketentian ini berlaku natik schirh warga begara

Indeineses rernusak jugs miereka vang beragama hilam.
Walmupun paala dasareva Hokmm Tdam esdak awenenmibon
balrwa perceraian haras d di depan sidang Tengadi-

lam. manmn kiroma ketentan mi banyvak membatangiam
kebaikam hagi kedus helah pihak pada kbassiya, maka =-

lnmah warga negara irermasnk vang hlam) wagh mengibar
ketermaan mi Selain dor pads o, balws sesissd demgan s
dalam hakum poamit Indonesia yang mengatakan bahwa per-
atran mw berfaku bag sclerab warga segaara kecuall pera-
tarap menentokan lon. Sedsmglan dalam Undang-Lindang
Terkawinan ridak menyeburkan keremmuan Lan menyangkun
masalab pereoraian im. "

Prisses perceratan yang mewapbkan ditikukan mekilui
prones pengadidan dimsaksidkan aamok memberikan Kepas-

RIT) IR AN AEATOE STy iIrl secarn adneinesrass kenegaraan,
Proses imi jaga bertupaan agar pelaksansanoya di masyaraiat
melabp tahapan ks dan pertemiagn oleh atmman bag Te-
wavwa Megerd Sapal atau Pegawan Negara, pertenman demganm
Pepibat kanirot Liiwein Agama, longge perlemsn denjgai
Hakim & Pempablan Agama, makssd dan penemuan-per-
fetmian ina adakah untik memperoleh wm dildkakammya per-
ceraian. lam yang dilsesikan oleh stasan pansginan bag pared
pihak vang merupalan Pegaws Negerl Sapil atan Pegawai
Megara, pejabar KEA den Hakipn Pemgadslan Agama diika-
hulus dengan tawaran rguk dam pikir-pékir kensbali teneang

4 Wabyu Ersasrurgmih dan Pess Samewaet, Lip. G, halyman 114
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makoad pars pilak vang ingin bempisah. Proses i loh veng
disebur demgan proses mediasi. Proses mediost yang ddako-
ki alel pumprinan, peaahat KUA dandatan Hakim Peojiaddan
Apama dslakukan dalam upaya memberibhan peleang kepoda

para pibak uniek berkesempatan mencan pokok permasala-
han uramm apgar diperalel jalan kehiar eerbailk bap Red s be-
Lah bk

Huskum lslam mengaror masalah perceraum im sebaga
semaamm yang Halal teraps dibenc oleh Allah 5WT, arrinya
pads cdasarnys maren bilam ridak meaghendals wenadinga
PCICETMAN EMAATE WAMI-KM eraps apahils 1 merupakoan
pilanlangkah sechaik bagi kedua pibak agar klok salmp
menyakirl dan menmbolkan mudara serus meaems maka,
Isdam m a peluang unpak berpuab melalus proses per
ceratan. "' Islam tadak nronctapkan bahwa perorrasan
hanm dilskulon & Pengadilamn, eeeaps stas dwar tusdeknya
Kira dabamn ki Mogara, naka percersian harus dalak oo
di Pengadilam sebaga bentuk paralle] dary proses pencatarsm
permikahan yang dilakukan oleb Megara

Koterhibatan Meogara dalam proses pencatatan dan prosies
porcerasan banyva dimuabsodhan untuk membenkan kepastaan
lam perlmdungsn secaen ko adisnmiras, ke semas hal
ina bermjumen untuk memberikan hak-hak sebagai warga Neg-
ara dan kewajiban pomenntah dalam membenkan perlind-
wnggan hikmi untik menpimin kesejalterasn rakyvsmiyd se-
snai dergan apa vang disnasackan dalam pembmbaan LD
1943 pada alimes keempar. Peran Megars inl jugs memipas

B1Y Bowysd Sulsiman, Figh fehiee, Ansbinyale labatea, 19%0, hulasan
ind
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ican perswpnidan derl nieur campornva MNegan sesam demgan
teori weltare stare (Negara kesejahieraank, 'w.llnufrun TS
alan kah dan pesilan comn merupakan persisilan pribad,
kererhbaren Megars dalsm hal ini sehagst penents kel sn
dalam proses admanestmas dan perlindungan hak dan bewa-
pibam hag para pihak:

Pemahaman rentang porvoalan nikab dan persaban per-
cerman merupakan persoalan pobah para pehak (nsasak
ranah hakum privar) perlu mendapar pelurawan pemiloram
bagi masvarakar pmem, Banvak sebagian orang berpesdapa
bahwa MNegara seharuanya mdak perlu ke campsar masalsh
miah dan masalah coran warganya, karena mi mwmipakan
permnilaihan pashadi dam puasalah kekeluargaan. Hal yany
harua diburusban nnoak menpdi bakban penakiran bersama
aslalab, memang bemar bahwa nusilsh mbsh dan masalal
ceral merupakan masakib prbaidy, yamg harus dgarisbawab
addalah masalah probady desing sdalab pervasdan polehan untak
memibah, demgan siapa mesikaly, rats cara nibsd menileah, dam
kchendak berceral im Lk wing meropakan masalah pribadi,
Apaknla berkaman dengan proses dan prosedurmya naka
secara administrasl kenegaraan harus mebbatkan peran pe-
mermrah Chssusnyas moilah perlmilsngin huksim bags puea
pihak dan pihak keogs dalam hal mi snak-anak dari hasil
permkaban teeschut untik dapat difindung oleh Megara wen-
fanyd memsethikan campe sanggan Negarea,

Persaalan permbkabem dan pereesasin b masyvamia b-
hir loeena pengaruh sdanya salah saru pihak yeng merasak
hubungan wrsebut atan vang tdak man melaksrakan kewa-

phannya yang secara hukuin agams, bokat sdar, meiign
fvkuan nssénnal ndak dijalasksn dengan bk, belom lag

mmifakin-rindakan kekerasan vang hisa sam rerjadi selama
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permkaben herlangsing, aran setelal perceraun remadi ada
pihak yang tdak mas melaksanakan kewajiban amo hasi po-
fasdn hakim pengadilon dalam hal osclindiingl kepenitingan
anak arsu kepemrigan palak bengs vang berkanan dengan
hutarg ptang. Persoalan-persoalan yarg nimbal s harus
mesclapar keteriibaran pemerniah ummik memberikan jadan
kel terbask.

keterhbaten pemenniah dsapdkan dalom ek ke
wenangan yvang dibenikan kepads Pengadilan Agama sk
mempelesukap perkars cerm hagl maavsrskyr amam pang
mnduk pada a@ran agama hlam Penvelesaian kasus per
ceraian ddakokan di Fengadifan Agamia dimana para pehak
Berdammsi®, smu apalsila para pihak vdak memidik dowiali
terap dapar merujuk pada dmana pernikshan rersbur i
st li pars pibak telibh mempggalian raml -
Tama 2 («hmi) tabmn bertorut-terus tanpa in seami asa izm
antrl yamg chitingealkanmya i, meibo gugaesn perceratan Jua-

pukan paila l'engadilges Apams di sempar kediaman pengyu-
gt pamald 2 1 ayad Il]dgim:w i ¥ Tahom 1975
vetang Pelabuannin Undang-dndang ™o | Tahan 199 100

tang; Perlawinan. lika perscloahan vamg serus i nerus, antara
it el tidak dapar dibkasaploas rakin Lendpeli, fieiks -
garmn cecal amn permohonan Talak digjukan ke Pengadidam
Apama o tempas kedianum tergugat. Pormohonan Talak ata
gt an oot vangy iugokas demggan alosan baliwa sieami ot
isrn mendapar bukoman 5 mbon agau kebib penjara, disulon

ke Penpmlilen Agama di kedisman penggugs dengan mems-
pershatkan ponasan dari pengadilan tersebue. /=

U b Aa i Tadpdsandag, | v Prrkninun beoboeag, ladiesia
Lrgal Ceinler Maldmbing |abared, Saee 2001, bl asan 42
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Kairannvs dalam penelinin yang dilsdmban di Pengudi-
lan Agama Kelas 1A Kota Malembang tennunyva didasari pada
domimili para pilik ving bemperkara vang berteinpst bne-
gal di wilayah kukum koa Palembang. Sebagaimana veng

sy arakan slakom hab ¥ Perceralan, bahwa penggugar ceeal
atmi pemaolon Talak haris memenahi persyaratan adnuns
trasd umtuk dapat bersidang i Pengadblan Agama Kclis 1A
hora Palembang, syaras-syara slivmnniras terscban Berapa
memhua sarat kwasa apabila menggonakan usa kuasa hw-
ke pengacar s sdvolar, mefumsd biays perlors, membaws
dokumen-dokumen dan sarat-varm pendukung serta e
mampelkan bakt-hukn dan sabo-wks vang dapar diajuskean

ke persklangan,

Dralam kurun wake 5 {ngaj rahun rerakhar jumlah ce-
ran gugat pada Pengahilan Agama kilm 1A Koti Palembang
cendenmy menangiat dan lehib banyak dibamfinghan Talak,
Padahal secara antropologs masvarakar Paleenhang oend:
eming hidup dalam ssaem parnarkal, dimmna kebnecian bera-
da il tomgam laki-Liki dengan mphiasi balvwa semis kepuiu-
won o dlakam keluarga deentukan alel laki-laks (saami'avah),
Scbai it pandangan maovarakat terhadap peremypaan vang
Bercerds desnjgap stau diposiuiban barang memguarmngisn
anm “negaif” dan kewerganmangan secara ekbomomi cerhadap
suamm maemjadi pemici porempuan uniak bertaban wakugum

tietslerien selsgal iver dalais suan perlawanas, weelihae per-
baneahkan. "™

U7 Albsbel Azir Hososcerr, “Harmes Saen Kacd, (hpmmis®, Jurral Boratipan
U'nivk Procrrahin dun Kosctaman, Yolemne 15, 1955 F41E DR LY, i
him 204, Yaganan jured Pesrmpuan: lakaem, Blm 10
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Secerd lenghap umlbah perlars percemian vang mosnk
ci Pengaidilan Agama kelas 1A kaoea Talembang dalam kunm

2010 hamsgea 20012 Sapat dalibae pada tabel berikoar i

Tabwl 2

Jurndah Ferbars U era ¥ang Lidenma Pengaddsn dgamas Palemitong
Talwan sy 2

1 | |
1% |:‘||l-|= 11 drr | dln 1l l.'-|||
T

| {akad

| 1 | - —IEL N L SRR — | E SRR
i L EE LT '|H|:"'II-:_III- IFE®L] 1 A | Thia |-|.|'.:
| Partish haABE | N | 1533 ) 104 | LT | NEE i |

Sewmrber- |awas |elwes Pawsible Sgara bl LS Pepemdung 100 |

Herdusarkan mbed di ares rerlihe hbahwa sdoma pening
aram jumish papat coral yang dispkoon wim ke Pengadslan
Amima kobs 1A Koga [blombane sedangkan jambih permis-
homan taiak mongalame penomnad walaupun tidak toolsh
llulp||1|'.||...1|:. Lim il g ] kenailan dalam Pt s rfai Eoemi aldaid il
mesnajniikon babwa relah terjads pergeseran milak di dadam
masyarakat berkaitan dengan masalab perkcawinan khosus
nva  pergcbnat.  Peremipuidin el beami n||:n-|'|1||ul|rL afi
dirinya sama seperty laki-laks, menvadart haknya dan be-
T l'l|r|t||II|u|..LI|1 I.'L'nllll'lllﬂ'l!u.l. pErran=as ncdak |.1|1I EHiEl
diperlakukan sewenang-wenang oleh lakylaki sehinggs apa-

bila percmpuan nencoma perlsdsian dan seama dam sudah
niclak |.|.1||.|! el ||||.']|||.!..L il si-mrr akan enelakoloan

tmilakan wnrak memperrahunkan hak-haknya, salah ansnya
demgan melrkukan gsgasan porcerman ke pengadilan. Fada
masa lala perempuan sangat “akatt menyandamg - staios
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prnda Khusassnya pnds ceras apaligy dalans saa rebanf manla
{proslukiil} karena “label™ janda sering diacsmgap negand da-
laiti masyarakat, solion ity betergaitivngai ckotairm [demgan
suam mensmbab kebhawariran mereks apabila bercerah na-
by anak-anak mereka skan menpadi tarshansva, '
Memmgaamyas kesadaran pereonpuan aksn hak-baknya
i micrispakam sisatu perkembangan yong cukup positid apabi-

la slihebunghan dengan besadaran hukws khososnyra hokiam
perkawinan menyanghon sexpas (hak dan Kewapiban aneara b
Ki=laky dam perempuan), hel i Sunglinkan oleh smakm
memngkatnya pengecahuan  porempuan terusama derkan
demgan masalah hak dan kewaphanmya dalim rumsah wang-
g Selain dan pada i, sdamys payang ukum bagy perem-
puan dalam mempertahankan bak-habows yang dnar secara
marmand piga deanrvaly mennbii andsl daldm pemngkatan
kesilaran akan hak perempuoan im atn sbanys pergeseran
bindava parciarks vang mensegang egub garn ketunman laki-
ok dengan mempostakm wvoars sehags pasar kefuaran dam
kepala dalam ramab tangga ennik depaiuhi dan diagengkan.
Astimind lain yarg dapat donventarmic adalab oalai adanya
pomgeseran nilal badava Timur ke aroh nsodernisass vang
merdpakan pengaruh daes Isadava Rarar yasg menganggsp
suaiu perkawinan hanyaslah salah oo bentuk perckan per-

VI8 Wibyu Ervnnguh dan Fute Ssiewel, “Kegan Yinds ek Ansl
L Ohratggtoanyd Coen Mesiiul Peesgsktil Dnlang Undamg Mo @
Cabmn 1974 L Hubain ¥ (lomei Spaina o Inahissrwia™, Lapoam
Beralbian Pk ey Hedl ks, refam seggarsa WS,
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dam'” demgan neegesampiaglan mlai sakral sarn perlaw.
inam berupa ikatan sucy lahir batn berlandaskan kasih sayang

dlam cxiiga yaig dipersanikan olch Tilan,

Percergian yamg eerpadi pada pasasgan s i
Pengadilan Agama Kelas | A Palembang ammmeya diopbon
sevarn ssdar oleh nereka Nerdasarkan hasil pantauan di Pen

gadifan Agama Kelas L4 Kota Malenshang, pads dasarmva sei-
nap pasanan vang meagambkan permshoman sae gagat oo
hanm memmar alasan yarkg cukop wpern vang diberlakokam
lalaen lokoum pasind yang Inddonesia, '™ Inforemas vang dida-
pat sebagman besar pasangan yppg mengaukan permohonan
atal goggal ceral e berdcan Iahwia suami srer iti
tclak alcam dlapas rukuan schagas sazmi seeri Karena perselia-
han yamg rerus meneros terjadi, alasan lan adanya ganpgguaasn
dad jehak ketga, baik dan keluangs wgpy! atai istcri atau
karena adanya perselmpgkuban nikah sirs yang dilakukan odeh
nadish parn pibak: fakvor ebowom dalam ramakh tangga dins-
s hiasasys gha wlsh saro pshak mendominasi dalan meniba.

patkan penghasilan vang lebih maka pshak tersebut mengadi
srwrnan-weiang dengan melakokan apapan yang dengnk-
anmva, pongajuat peroeraiin karona Bskeor ekonon teme-

b hanyuk dilakukan oleh kalangin meneagih ke hawaili,
hal tersebur dikarepakan tdak adanya tanggeng jawah dalam

EEY Peramran Kopubbi Indoneu s, kiob Usiling £ indeey Mokas Perdaa
Maprgilik Warboe k), bun B4, 1% Sk, Paaal Mh rarg menypamkan
Llindang weadireg meimainbisg wuil prebrwiias luieva Sdan lidsi
nein- :|'lrr|li.l..

L20 Prrzziran Repmhbd Indonoia, Undang-Lindag Mames | Taun 1574
trateag Perbaweesn, LN Peame | Tehos 1978 TSN Notmar 3018,
Famad 3% oz [2h
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pembenan asfish olel wiam swhingga isen vang bekerp
mntuk mencan natkab dan hal rersebiat dapat meranshat men-
pish persclishan amtar kedua belah piliak; fakber kekerasan
clalaen ruma b tangya, haik kekerswn secars fisk msapan se-
cara mental yang pads aklrmys mengamb pada bendakiha-
maonssn dadsm berumah mngga V' Secara rino alasan-alasan
yang inelatarbelakamgl teraalinys percemmn dan mombaitu
Hakany wnenk memaims perkars gugar coras pasla Pengadslan
.u.qm kelas 1A Ko Palembang, dapar beropa: 4
i Salab sma piksk berbus ana amn menjadi pemabuk,
pemadar, pengadi, dan lain sehaganya yang sakar disem-
bulikan; Alasan persmaban dapar dpergunalan uniuk
mengapbkan percerais dikarenakan apabils sescorang
relah berbuar 2ima berarn w telab molskulan pengkhi-
attatan kerhalap bovocan dan kesakralin saani perkaw-
b
Irabim agania [lam, peremnahan tierupakien sesuana yan)
paling dineno dan dilwrang, hal rerebar dapar dibakn-

kan pada surat-surat Al Gaman tentang perzinahan aza
melakiakan hidhungan schaial di laar nskeah, vakom

“[ e panpaniah amw weenclebarr coma, sessimgetomnr 2T
rn adalab sumu pentwator vy dere (e sugte anbam
ity rivrmi. "1

B2 | Wiscimiard dempar [he Seubo, 5 HUOBLH, bin e M Muibissk
L H., Fengublan Agama kel 1A Koo Pabembemg, (B Mare 2005,

(FEY LT

LI} [heparicmen Agama KL, A Choman ilan Tememalianeya®, dalam ()4
Aklra's VL Semanng OV gy Spila’, 1998, haleman 327
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" Feremiswam vam g termrad b falee -Lake v borring. makua
diviabel flrpe pidpy s dast becluawye seting kafy dem
iluin jamgarakite befud dawtuin koo e e gl
e wnf e (enenalamkean o AlTal ™'

Rasulullah Shatlafmw Abass W Stlam pun memperkoad
barangan petmimabai demgan sabdanya ying berlsaiiyi:

= Kby veng mesnebahibaw seronms massk avraka
aalalids mrodur okin fir |'Er::|..l.|.I||.|l-_|.'I

“Tulal halad dirab saovamy Masdvi, berwale Hpas (g,
gt Lebr-Ledn wamy berting corany vty sl s,
daw e vany prenmpgalban apamary fauri e} vang
batwar ey pompeal Muaaiir ”

Larangas akan peranalein tevacbae juga dismor dadem
hiknm posinf Indonesia dalam Kiab Unidang-Undang Hu-

kum Mulana yang berbuma:

frwiany

[ l.rl.l'.'lq'rlTH:wn.l'l-rhl'l lﬂﬂpﬂ;*ﬁhhrr
penalal fevraper), padabon didedabun bafrer pasl
37 MW berkabu faaginnya,
I pFrong megnfs g ||.|r|!|.|.lfrh.||.|.l|'|l|l :p-l.u]'.-.rful.iluhrn
pendak, padalal dbriebw ditnine pasal’ 27 IV far
fadn fsagoner;

2, epvesig prad sy Pearedd st medibilaw et lun
i, patalabad dibeiabwima dobios vame e lee
aalal telsfr hausm;

L24 fhad, dalem Ol s Mar: L halamem 2749
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[ secrang wanifa vy delnk bmm vane duruf s

medabsadan perbudbin ile, pud sbaf didetabng olef-

rrd tmabriasd vang fend devaskide dalab bian din

prasal 27 B Dwkrko gy, ™ 11
Herdswarkan larangan-darangan yang relab dikemmuloalkom
eersehm, perrinahan dilarang dan mendapar bnkonmam
apabils melskokamnya sehingga jika salab sam péhak
melakukan 2ina dan dapae sbukaikan oleh pibask laionnya
dengan menghadickan saksl ama pun bukt msks per-
ceraian dapar dilalmbcan.
Apabala salah satu pihak mengadi pemabuk, ponmdai
dan st pemjuc juga meriepakan dlsan yang dapa dik-
alsilkcam Hakam untuk momiitus perceraiai, hal pervbin
karena perboman mabak, msdar aeso judi l-nrnlp:l.irn
perbmatan yang melanggar hukum agama dan hekom

il

r.::llu.‘:m dslam lsdam vang melarang perbusian mabk,
madat aesapsn o, pakond

“Flati abdngoorany wdilg (wrinin, o mmgmirria Sond
i) bisrsdr, ferimdt (Deekorfiny untiak) Derlbueki, mes
prengdt s dengan panab, ulnlady fermamd pontarafan
avtame, Makr frbilel perfmartor . perinaian du ager kanir
mresalagar keberiinrsegan ©'

Mo pogtll amelenong pengpusaan baranp-lareng
wirag averabinbbar yray dapod mepbilangium dbal sefwir

XY Powheai H.|:|1i:||:|h bchiirersad, Kifad® Vindang | 'l Hulaiim Pelins,

Faad 284 avaril]

EZk Dhpiricioon Awams A3, “Al $Juion did Toprmidlidior®, dalsm

Srab Al-hladabhe W1 Semanng OV Sy Sole’, T8, beleman %7
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"a

Py perepgmnanye daw meclarary perindom sefengpa jla
sesearany mokakwkan tudiokon fersebur maeka fermaro
i wd abiwt el it waiwlind P, Tl derse-
T dirlewn persturen permhdamg-ardamgon vadm
dalare Dhaulivep-Linclang MNowew 7 Taisan |597 fowleng
Pikatrapika jo Unibrg-Undang Nowsar 22 Talw 1997
perdang Narbudakir iare Umalang-Uliglinig MNewreor T Taburs
J9PA rewhang Broeriifare Perpaien,

elian bermarar-murar vanps i pibok lain dan cmps 1l
san yang ssh atam karema hal lain di luar kemampaan:
ava; Hal tesebuit berleimin deagan kowaphan memberi-
fean madkahy, baik secars lahir ssan bagie, Karema pho aalsh
samu pihak meninggafican pihak luinnya dalam wakoo
lartia fanpa seitin pasangannya maka borakibas telak
dapai dipenubhinya kewaphan yang seharusnya dipenadn
rerhadap pasangarmya,

Salab sam pahak mendapas holaman penjara § {lama) o
b ataun bnkmnan yang kebil berait setelabh perkawinan
huw;hhm ekt dapas deperpenakan karetia
apatta salah satw pthak mendapatkan bulmman penpira
bima ealiss stan bebuh seleladi perkawenan betlanmgumy
maka pilak rersebar ndak dapar memenoh: kewaghan-
nva baik secara lshir maupun bami

fuayasn berar yang membabayakom pihak yang lam, AL
wn emehut dapai dijadikan loar belaknng pengajusm
ceral karena apabila dilihar dan masfaat perkawinam
maka jika perbkawman retap dipertabankan mika psto
akum membahayakon beselimman individie, odeh karena

b i
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e perkawinan lebik haik dipueos dengan porcerasan.
Akan tecapu, tindakan atan ancaman yarg membakbaya-
kan salih =it pehak rerecbu henis dapar diboksiom
dh Pengaiilen agar alasan terschbor dmersma Halm us-

puk i perkars veesebur. ™ Perbmaan kekejanaam
otam pesganiayaan berar kepada salah sam péhak dafam

perkawman tersebut mendapat pefaragan dan pera-
- perandang-undsngan, hal eerselus dharar dadam
Nomor 21 Taban 2004 tentang Peaghaposan Kek-
erasan dalany Ramah Tenggs, Khosis ook pensiganan
perceran yvang memuaar alasan KDRT pembuknannya
melibatkan pehak kepofssian ' Mesurat Inen Pol. D,
Sanidl Lspam Pasumwon, 5 H M H. memysakan bahws
dara kekerasan dalem rumab rangga yang di pordkan
pada kepolisian Kota Malembang pacda tabmn 2012 -
bamyak 17H kasus, pambah mi memingkat himgegt balan
Juli 200% rercatat sebranyak 197 kasus KDRET vang di-
laporkan.
£. Salah sati pihak menclapat cuat badan dtmi penyakit
dengan akbat telak dapar menmlbankan bowaplaimnys « -

127 Budi Sanies, 430 0, halasan 12,

LZF Armian ik, Lovavan Terpade: Progaleeum Eorfan Mesgabars Lo
Purge Levweisian, Kaoirius Pricmpuosn: Jakama Jubl 2002, halmes 13
129 brpem ol T, Soswd Lo Momuian, 3. HL ML HL, Kapobla Sematera
Swhn, desmpaikss pds wan Welkshup vang disfmpgaraia
el Bammnae Pevemuan bebampasms desgan Pisa Sneh Wanng
LlitbeetaR s Sivsircd dengdiin Tetiid “Aabeobnd Poivasaiidn Pehitatin
Mdas Emsh Undlang Uleling Haboth Acies Acied Palaii: Soowadoacs
dan Uptirmaisas Knesrp Sascemn febivanan Pidssa Terpad Penan-
garcet K- hases Kebesman Teshaiap Perompeai (SP171- PRETMT

Hinr| Carand fori Flembang, 18 Aggnos 2011

i Penpgargh Bl a Patriaks Ferhadap Pesaeraian
i e peske Fragadals Agurma birto 1 8 Farsang




buaegas swsemi'ispers; Alssan tersebar dipergunshan karena
dalam wasma dkatn perkdwman fakeor-faktor jmadeah,
perigaisa kebutuhan Bologis sangai berpomgarul, den-
pan demikcian hal 1oreebar dapat dyadikans alasan pengs-
jeam cerm oleb salah v pehak. """

S i R pers:lis-
b i i i e o g g
rukin lajg slalam mimah asgga Dalam soa Eeloade-
pan berumab angga, penelinihan antara pasangan mer:
wpakam lal yang walser karens hal remebaar merpulosm
prowes unmk menvambkan dua pandangan yang berbeda
atitara ssam damn seer. Akan wtapd, apalala perselisihan
yang terpadi perus-meners akan sangal membabay ko
keruknnan dan kelangsungan hidup ranuab tangga dan
jtka sdata mitsh tanggs hinyva dits dengan pemsclnihan
antir kedies belah pihak maka salab saia pihak dapar
mergapkan orra nitul menghmdan adanya perteng-
karan, Femelimhan amrars sesms ssien dalam hokom -
Lem dikenal dengan istilah Swigig. Apakala alasan pen-
gajan porcerdtan dikarciakan perschaban atan sy
maka untuk mendapatkan petusn perceraian harus
didenjar ketersngan sabsi-sakes yang berasal day belaar-
ga o oeang arang terdekar kedaa belsh pahak ' Du-
kaen siratu perkawinan, faktor-faktor yamg dapas momao
adatiya perschialhan st pertengharsn antacs pasanga

£ 50 Bl Sandss, 1 0. Ci1, halaman

18] Peremran Hmhhllhimngd.wu_. Myaiimies T P 1 98Y
irniesg Povslilan Agamsia | Bomior 49 Tahis 198 TN N
), Pama| 7

Fah &
M et Asalrir Sla e s Parmavir boraley Ew e aum o imbmeera




witkis ssrent hmgpa mraimbulbkan Eeangrman anmik berce-
rai aidalakh sebagai berikwt: "V

@ Fakior ckaotn ks keuaigan,
FPermswslahan ekonona menjadi abwan paling han-

vak vang dumnghkaphan dalim persdangan o Pen-
gabilan Agsma Kelw 1A Ko Palembani Pesnic

terpaslimya pertengharan atsu perselisihan terschi
rergaddy Esrena seer vang welampan boros dan selaly

merssd keburangan {erhadap aang vang dibersiam
pleh smimmimya amu dapee puga karema suami ocdsk
menyerahkan naflah ataw hail pendapatan kerjanya
vang sehamasoya diberkan kepada seoniava, Perteng-
kairam atau persclishan juga dapat rerjsdi apalsala =
ten mempunyal peran vang dominsn dalem mencari
mifbah bags kelwarganya, schnggd seorang suami
vang mempanyal hanga dir yang tingg thlak termma
bk s it erienvca yangg dotmisam dalam mencan penda-
patan bap beluarganys Peran saen vang doeninam
dafam mencan natksh tersebut juga berdampak bag
seorang wier, dengan sdanvs Kemampaan seoran;
isfen unfisk mencan nalkah seoalin ansuk der Jdan
kehaarjganyn sk isterh menpd bear bepads dan
mengangep saami odsk mempunyal peran dalam
perchonomian kelasrganya, Selum fis posse woaimi
vt siclah verjpsala dalam mavyarakon patriacks kista

Palembang sehagas péhak vang mengomral pereko.

131 Hanl wawancars dmgm Wikl Parsters Pergiahlan Agems Kisa P-

lomnbasg, s Soressian FHasdi, pusla han wnin banggdal 18 Sepriembed
s
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piremian keluargs menjadi dipermalukan apabila -
bri memperaloh pendapatan yang kbib banvak azam
yang mesilik control ehoain dadam bekiarga, Up-
avs umruk merumgn kekwrangan iml bih erkadsng
menyebalian perscliviban swecsta Temas-menenn dan
rerkadang suami melakekan nndsksn yang menga-
rah kepada kekerman dolim rumah tangge

Fokzor bnlsangan skl

Ferselmihan dalam rumah mngga mga dapar enadi
barems kurangnys kemampuan pasangin wism s-
tri dalam melaknban komumibkan khesenya dalam
perssalan hubmivgan innm suami-sime. Hobomgan
ity sekauad dalen sasiu perkawinan tcdak hanya
mienjdifl kzwagiban dalam rumah mngea, melunkan
dipat sebagal perekat dalim hsbangan Benimals
g, Fermasalaham slalam pericmanan dapat ser-

ids apatila salaly sapn pasanggan yang memili has-
rar seksial vang noggs akan reram hal temehuy mdak

diimhangi vleh pasanganmya atau adanya penolakan
tanpa alosan okl paangannva untik mclakokan
bbbt sckwal maka bal toreebot dapat menm-
laslkas persclindhan duneses beiduanva das edsk ga-
rang salak satu prhak menganhil jalan melakiskan
perachmgiuban untuk dapat memenaln konganan-
(1 g

Fakzar perbedasn pandangan | agama, dan lain seba-
ainya,

Hulkaum Perkawinan Indivmesiapada asasnya melarang

renadimva perkawinan antara kedisa calon mempelal
vang berheds agamaa srsu kevakman, hal rerschin
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peaganirannya sebagal beriksr: *Perkavinen adalsh
sahy, apabila delakukcin menarue bukans masang-mas-

g agatieanya dan kepercayaannya ™"

Hulum shim jupgy eelsrang sidasys perdoswinam
vang berbeds agama, hal ressebit swesia dalam Al-
air am vang berhomnyic

i H..Hf.:l.l:l daimin erbaliog (Kdme Mlodin® e
miah drogay wama- vty munpbm cmvpar mee
rka fpriman, sopeggwierys fwdak iy fermman
e el doud dan pada wanme mevil meslyfaim

baws messsrmaminTd iy jasganiah bamu selanian
mireeakadir Lﬁlnl.:lrr falsa il saurverd [fwrr e luri-

P} actrrrpads i darreasiper = 1M

Berdasarkan hal rersehar maka blam meneraphon

laramgan perkawiman beda agama vang melarang se-
orang wamnita lslam amtuk melangsasgkan perkaw-
pitai dlcigan seoang prea vang kil beragatsa fs-
luen'™ ikam bagl pria hlam dilarang melanguunghon
perkawinan dengan seorang wamita yang tdak be-
ragama |sdam.'

Kricpissan laramgsn prrkawimas beda agama adadals
mtlak mengnge perkawiman ks s mempo-

E5Y  [krdiuian ldunesd, Undang Undeag Soanor | Tahan
574 cemmanyg Perlasnan, LN Nomor § Tabun 1974, TIN Moo
SRS Paaal 3 apm (11 e Bl B S O

|8 Dheparteivien Aiviad KoL, "8 Outan Jie Teepitiabaiisya”, dalim Qs
Ad Bagarah: 220, Nenuirang: 1 ¥ b, 1P WN)L halarmes 27

155 Prrsmuran Aopubld Indonena, Prouidern Momer | Tahan
%] renbing Bompinl Hokeo ldan, Mol 44

Sk Mad Pmal & Hend (0
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s wnsiar lehisfesmanl, tempn unsar bammd' poham,
sehingga jika reqadinya perkawinan beda agama
ks magst wilit inrik menvatukan Jdia pandan-
pan agama vang berbeda. Apahils perswinan dil-
angeiingkan disskuthan perkawman rersebor san
mrnambralkan perwelsihan karena kedua belak péhak
momepang tepuh agama masiog-masig. Perkaw-
vttt beda agama meisang diaramg imemsme aeran
bnkom poanf dam hukom agema vang berlaka di
Inclnesia, tetapi prakrik di hp.-||n|;|:|r|. ails heberapa
pasangan yang menempuh perkawinan beda agama,
eelah hokaim vang digumakan pasasgan adalah pada
waar pelaboanamn dilangaungkon perlawaman kedua
bebab pihak hasanya usduk pada sam agama yang
dhanut demntata mercka, tetapi dalam keschanasmya
mereka masih memegang teguah ajaran agama mas-
pit-rskng. Keadala dalam meenbama beluargs vang;
saling memperahankon ajeran agama pads saar da-
erapkan dalam kehidhopan rumab mnges inilah yang
kerap kal memrdilkan berbaga perbedaan dam we-
lamuinya Berujung pada perselaahan dalim rumah
eanijiia dan wenadi seeaes veris menens e makig
e e

Faksor hubungin antara susmi-isseri dalam men-
ddhk disk dam bergaial. '

Perbedain pasdangan angara suami saen dalam cara
mendidik amsk mereka dam perbedasn pergmalan

3™ Waliiuim Sorvirsc b, Hulme feadali [ ke Aeldangil, Semaring
FH Unuveruites 17 Agmius, 1#97), halaman |12
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pard puhak ridak pramg akan mempesganaba eerks
adap pola pemibaran dan cars-cara mereka mem-

Imast sisata ke potisan aituk meny clestikan masadih.
FPerbedas pasilamgan antora kedvanvas cerschu

e mbsaar kepanasan amrasa kedianya selalu herbeda
dim memyehzhkan suam permasaizhan walic unmak

mcrcmikan pemyelesamnnya, terlebah lags dpabila
keduamya bersibubob techalap cgo avan pesdapar
maaing masing  Perselshan yang dipicu oleh ils-
wan i isemang terhilang paling sadikic jumlabnya
ibandingkan dengan alasan lan & ams.
Saat melanggar taklik talak; Pada perlawinan yang di-
babwmakan secars Islam, sevelah eradinya aksl milksh
bissamya seorang mempela pria membacakan dan me-
nanslatangan sighas takhk tilak stans perjanjian vang di-
peapkan rwr:pnlll pria setelah skl mikah yang berapa
potpangian takak vamg digamnangioan pada sstn keaslaan
cercemty yang memgkin enadi pada mass vang darang,
Pembaiasn sighat fakbk talak terselng benmojuan umiak
memheriiam hak kepasda istern ek menohonkan pen-
patjuan talak kepada dennva ke Pengadifon Agama karena
witdiim tikik mengalenkan #au ndak menyepaksn peras-
e yang izlsh discopkannva.
agama atan murtsl vamg menyebablam oor-
lfine s keticakrakunan dalam rumab tangga ' A
bila dalam perlowinan walah sarn sk berahib agama

4
(BT Err-:h!-p-hlﬂ. ladoocsin, Prisiran Prmcrmia Momee ® Taban

1978 mnmng rlluanaan Ledang-Aindag Nomer | Tehus 1974,
Poal 14 po Imireks Pooidon Seoormoe | Tabun 19491 jonisng ki
lsa Mok slam, Pmel |14,
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fmurad} nala njean perkasiman sk mewigodioon
kehidupan nemah tangga yang sakinah, mawaiddah dan
warahimah tdak rercapma whaly panilisgan hdap siidm
raeri mhemails berbeda. Kehadapas ransah ringgs veng
scmmila hahapa, dengan smurradoya salals sarn pobuk me-
myenabkan ketsdakrokiman dalam mumak @anggs dan
berakhir dempan perocraian. UL Perkawinan msengaiur
lashwa perkawenan lanya diperkenankan g pasasgan
seapanus, maka pka salah same pehak murtad ama berpan:
daly agama secara oremaris perkawiman bersk i

Alasan peraeraran vang dikermboiban dabam persdangan

ol Pempadilan Agama Kelss A Kot Pelembang dikepsukabom
alel Walal Pantera Pengacdilan Agama Ko Palembang, D,

Sairatian Hatde'™ memang beraneka ragam, ictapm yang pal-
ing banyak dikemudalom adalah karena alasan sering temacli

porelisahan ban percekeokan yang rerus mene i dengan Licar
Belakang nama slalah persoalan eionome, Persoalan ehoni:

mi mengsd akar permasalaban dalam kelusrz yang berupmg
peroetasan, Kebumshan hidup vang odak dapas dipemihi odch
siran enjadt topik yang dipertengharikan antara ssams s,
ohi labis bk ehonons yong lebnl dae cubap vang dipersleh
s erkadang digunakan oleb suami uniuk melakidcom

penchngkshan, Perselingkuhan karena faktor kemapanan
ekamiem Hdak hasiya dilabudann ndeh sy sag, terayaa adi

hasus vang dicngkap di persidangan babowa selingleubs juga di-
lakukam aleh ser dengan mempergunakan vang peeghassan

3% kil Fannrea Bmpsblen Agains Knts Paleodbarg, Do Suraisan
Hard, Log L
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dan suamnnyva, skibar dan Eestbakan suami yang berdampak
pads kurangnya perhanen techadap isori dan keluarga. Ber-
bigal alasan yang shbemuakakan dalam persslasgan cera o)
Pengadilan Agama Kelse [A Koia Padembng memang snlak
dliddara perklaslikan secars detml, sehinggs dara kuanpand
temmang alasan percersian ndak diperoleh, hal imi menans
Saratman Hardi, dilaremakan abisan perooraan vang diaju-
kan oleh para phiak vang berperkan ndak hamyas saco retag
aata beberapa alesan ameuk sam perkara perceraian, sehingga
atilir sk Jdikikakas klvsilikasi

Berbagai slman vang dusukan olch mn pada saar meng-
gugar cerme saand dpengarubi odeh Faloror mifveman dan
teknologh yang semakim maje yaknl semakan  maraknya
media-media vang menyviarkan amu menvajikan mesgenai
masalab perceratan schmpga menmmbalkin pengetabuan,
fermtama bagl wanita yang malai mengetabng hak-hak yang
harus demelibs oledinya dan memindalkan pergeseran bada-
va vary aila dmams percerman mdak danggep wmba dalsm
masyarakat."* Hal senada juga dinyatakan oleli MLA. Fan-
symry yarg nwmy stakan bahwa Berdasackan hasil prmantaaan
bire Pemberdavaan Perempuan Proviss Samatera Selatan,
widt piid ks pesempian visdals miuki berani peem permls
ankan hak-haknyva dan mereba sadoh memilik posis mwar
vang cukup kaat dan kaum laki-kki. Hal i terbak dan
pitwilah peremygiean yang berkipeah dibserogas sekror kebiulu-
pan semakin memingha dari wakru ke wakew

Pemipglamn kemangnun s knpaams perengpuan e
lam perbaikan kehidopannya sendin pga dustsrskan odch

Bl Ebrw. Sopmiery, & H MUHL Heloimidan [ Hy Blanomah, L H., Leg Ot
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Yemi Kisbmna Direvar Women Cnss Cemier Palemnbang, ™

belian menegaskan balwa perempuan i kota Palembang
widf it mnilie mociishail akan hak-hak visg dapat diper-

talunkannya, hal im dipengarals oleh ninghos peedilibom
peremmesn e hova Pelemlang vang berangsarangsar men-
galemi peminghaman yvang temunya dipenganzhi oleh ket
ersedinannya fambitas pendudiban mulai dari berbagai kursis
kererampalan hisgga sckolshan Tormal, Selan e pandaagan
yang mcnampilkan perempusn anoek dapan berparnsipasi
dalam berbagal aspek kehidupan mulsl dapar deeema odel
masyarakat, perempaan sudah banvak berkiprab di dalam
kehiaapan kemasvarakatan mwlat dam pekerjaan kasar vanp
biasa dilikubean laki-laki hinggs menduduln posisl penmg
dalam pemerintaban dan perushaan-perusahaan.

Peislapat lain g dékenuabiakan oleh da Bon Sakmawa-
f, perwakiban dan LSM Solidarits Perempaan Palembang,
vaimg menyatskan hahwa Kemsimpuosn  perompuan  dadam
mencan naikah semdinn pga mempengarubn kekoamn possi
perempuan wu sendirn dabim pandangan kuam laki-laka, Ls-
chama Ltama, perwalalan dan stal kepegrwaian Kecamatan
Sabo, menvatakan babwa Penahaman tentamt penganosita-
aridan geimder vang selali drossilnsal an vleh pemerisab dan
akademis joga memihki peran penning dalem merubah mind-
set pola pikir vang selama s celah berbormbung dafam ma-
sprirakan Kaova Paleishany hahwa lake-Eaka lab vang urama.

B4 e Realdied. DMisckzin Wiires LCrhid Comer 'WOLY Padein
hirg, nornombrr dadom sord Bl LHe Doonsen Jdosgri
trma” Frrdagangan Marasa = Frrdagangan Modemf® yang dawleng-
gatalean el Purat T Wanbia L orer mitds Soeepadya, Hidiel Sy sz
(renpa Palemhamg, 2K Aped 20111
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Husdaya pariarks vang memang smbeh dianur sebagai
adat shadat aleh masvarskar Palembang saat mi memang
felab sermianva secara peiiish diamit, kel i dpeagarichi
alelh kondist masvambor Kot Palemlang veng bewragen
telab hercimpor bawr karena asmelas adaya dinana pen-

dodok kom Palembang ndak hanya orang Palembang asldi
tetapi sudah bercampuar devgan penduduk dart wilayah bak-
kan provme lan, Berdasarkan penchoan vang dilakubcn o
Peugadilan Agama Kelas 1A Palemhang, decgan eclakukam
wawancars kepada para ssven yung berpericos menjgpagn
coral samimya. diperaleh mformass bahwa para asteri vang
MEMEEUEAE GeTal samisya menyatakan mercka menganggap
sk waarmd yang banssnya mengdi pelindung den pener-
tram bag kelmrganya ndak lsg melakukan perannya den-
wir schagmmana mestinys, Babkan moounit mencka, posisi
yamg menemratkan bki-laks b ot perempuan berlamgpak
pads perillakn wiant vang bernmlak sewenang-wencing.
Keherlakuan bodaya parmaski pada masvarakar Kot
Palembang thlak dapat dipenerabsisikan secana keselurnhan
sebagn pemychal menmpgkatoys umlab peroceaam di Kota
Palembang. Hal vang dapar digarisbawshi babwa penempia-
vas juinbali geigst cerii d Penadilin Agams kel LA Palei-
bang dalum kurem wakesu 2000 sampas dengas 201 3 sebhagian
bewar dibisan oleh aloan pedakoan suami vang mencmpat-

kan dinl webaun sufaer potewr vang dapat bertmdsk dan bher-
perlikn wmena-mens terhadsp man dan omak-ansk mereka.

Tinclskan suanu vang mpwer poster dengan menempakan din
sehagal pemimpmn etoriter dalam kelosrga merupakan pes-
erapan bulaya pattarks yang kurang ropar. Saent sebsagal

itk e bisruseys dapar memposiikan den dengas membern-
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wcan pretlmidangam dan rasa sman sema nveman dalam kelws
ganya khmsusnva bagl s dan anak-anakmya dalam mewu
maibkan keluarga yvamg sakmah

. - S
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PENUTUP

helakang vang dysdikan alaan ofch pars aen
wamk menggiger cors siami mercka Ji Pengadsdan
dgama kelas [A Palembang slalah persoalan kendak -

harmunivan dalam remah tangga vang berdampak pada
porvchwshan sau cokook teris meseras dan sudah soli umiak

didamask e, lirar belabasg percelocokan yang 1erpdi palmy
banyak dipengarmbi olch fakior ekomom yang tmpang, =-
Laim viu pga karens ada tektor perselingkuhan dan perbedaan
privsgp dalem mwngelola romab tungea. Alscin-aliscin yang
disvarsiean falom gugatan cera merspakan alisgn usium
yang capar dikacikan sebagn pemasalaben yamg tevhbar
dipernmikaan, tetap perssalai alassn cordl vang oo pakan

akar permassalshannya belum pemah dkagi secarn menda-
lan.

Perwnalan mendasar yang menjall ke pernusalabam
mengapa macn mengasukon gugar corai di Pengadidan Agama
Kelas 1A Palewsbang adalib pembermn hak stimewa eers-
acdap Lalo-|ski dalam budays parrisrks yang diteraplesn ndeh
sanm secara kelsr. Badaya pararks vang memherikan r-
ang gersk perlabusn issimewa kepada suami beralabar pada
laki-faka sering melakukan tindak kekorasan dan berlado
ticlah achil sebagai wipid “domman®™ yang dilikakan bei-

g &




hadap sters. Keberlalman sisrem parrarki vang cendenmng
memnidiskredithan stau menadikan perempaan eersubordinat
atau terpirggickan dan tendekrmmmasl midlal feiaib odedi
semakin meminglamva naglar peadidiesn perencgpasm, peis-

gy aas ooy isformas dar media massa dan mndia
elekcmomik yang memhuka wawsman kaum perempuan akam

hak dan kewaphanova terstama dalom keloargs. Alcbatng
siereomype dan nstos tetluadap perempasn atamanya “rabo®
bagl perempuan ok meldknkan perceralam mmlal romneh
{bergeser] di masyarskar, dirunging dengan lepaseva kever
Zanmungan secara ckonoms ssorang perempuan fisen) dan
laki-laks [suami),

Pemimghatan gugar cersl yang terpa ds Pesgadslam
Aganu Kelas LA Palewbang, berkorelas dengan bergesernya
kcherlakiman smtcns patrialisme, karea badiyva patnarka vang
cendlerumg memibskredetkan perempuan mulal dan lngk-

up nemah mnggs pads kesyatsansys msilar runguh, karena
peran gender yang ada dalem masyarakar dan dikenboahlcam

wileh bukum tdak dapas dikiksanakan sleh lik-laki (suami,
mmatnya peran laki-leki whagm saanin vang baras memben-
kan nalksh dan peclmdamgan b sten Ean anak-amaknya
tlsk dapar dilsbsanakan sendise. Rondisg suami yang valak
mampn meneroma baman s dalam memennh kebotohan
rumaks tangga dungeap sehagai suatu kelemahan swamn dan
hvangaip dengan sroganvi yaig mengtanasabkan sebagal
pimpinan ternnggs dalam ronah rangga, milah yang menjadi
pemcn perreagionan wamsesrers. Hal lain yang mengemmka
dimana saami yang menganggap dinnya mapan dengan men-
gatavmamakan kebwbohan oleh agama maka menikahi beber-

apa wanin sehoagss iserinya, revapl pencrapan nosli cangga
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dilalmksn dengan bass bukan sgama melsimkan bass seman
mya skl yvang bertindak sesuka han kepada istennya

Hal serpenting dalam meimbiia mmal tango adaslash
demgan mencipralen komunikss) vamg didsk by omraer
terap hernhah menpd) bomprom skan menghanlion kepu-
mauan vang lebih baik. S=lam im wosialmass temang perkaw-
inan meliputi pengetahuan bikam, poan genssder dan pen-
garusidainden gendes, akidal sganm dan nornw masyaraiar
harm terus dilakskan balk dilakokan aleh pemennmh maw-

pum perguraan gagg dengan mehharisn mlioh sguoma dan
masyarakat serta Lembaga Swadava Masyamakar yang paham
gerder, Upayn lam dapas dilakiskan dengan mengakniaan

peran Badan Penasehar Perkawman di sevap Kamor Urg-
aan Agama vang ada di ko Palembang. Keberadaan Pusas

Meliyaman Teepadu Membenlavaan Porempuan dan Anak
{PITP2A) vang ada ih setsap kamior pemenintab daerah ks

par berperan skl solsapgal lombaga vang uga melabokan so
uialisass rengang, perkawman dan melaloekan pendampimgan

demgan melibukan naschatr perkawinan schelum pasamgan
galem mempelan melingsimgkan perbawinan, schagg bak
percmpasn manpun lakebio memsham perannya kelak se-
Hags pisangan siaii s

Bash 7 g
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